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   KATA PENGANTAR 

  

 Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa atas tersusunnya Laporan Kinerja Universitas Negeri 
Jakarta Tahun Anggaran 2023 secara tepat waktu. Laporan 
Kinerja ini merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas 
kinerja pencapaian Visi, Misi, Program dan Kegiatan serta 
Anggaran yang telah dipergunakan di Tahun 
Anggaran. 2023. Dalam laporan kinerja Universitas 
Negeri Jakarta Tahun Anggaran 2023 disusun hasil 
capaian kinerja sesuai dengan Target kinerja 
yang tercantum dalam Perjanjian Kinerja 
Universitas Negeri Jakarta Tahun 2023. 

 Sesuai Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor  210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI), 
Kemendikbudristek menetapkan 4 Sasaran dengan 10 Indikator Kinerja yang 
dilaksanakan Perguruan Tinggi sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja 
Rektor. 

 Dalam penyusunan LAKIN Tahun 2023, UNJ mengacu pada Peraturan 
Rektor UNJ Nomor 8 Tahun 2020 telah disahkan dan ditetapkan Rencana Strategi 
Bisnis (RSB) UNJ 2020– 2024 (Program pengembangan UNJ 5 tahunan). RSB UNJ 
menjadi acuan dalam penilaian kinerja pada setiap tahun yang dijabarkan 
dalam capaian kinerja pada Sasaran Strategis, Sasaran Indikator Kinerja. 

 Program yang digunakan sebagai Indikator Kinerja Utama (IKU), serta 
Sasaran dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) seluruh komponen ini menjadi 
acuan dalam penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) sehingga seluruh kegiatan 
yang dilaksanakan UNJ menjadi acuan dalam kegiatan implementasi SAKIP 
pada instansi pemerintah. 
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 UNJ harus menerapkan prinsip Good University Governance (GUG) dan 
salah satu upaya untuk mewujudkan GUG adalah dimilikinya suatu sistem 
perencanaan yang baik. Sebagai wujud penerapan GUG, UNJ telah menerapkan 
prinsip Sinergi Profesional Efisien Efektif Digital (SPEED) BLU. Dalam menerapkan 
prinsip digital  UNJ  melakukan  digitalisasi perencanaan dalam  bentuk  Sistem 
Informasi Perencanaan dan Penganggaran (SIRENA). Selanjutnya evaluasi 
kinerja program digunakan untuk memastikan ketercapaian program sekaligus 
mengindentifikasi hambatan-hambatan dalam  pelaksanaan program. Evaluasi 
kinerja program ini dituangkan menjadi Laporan Kinerja (LAKIN). Dengan 
tersusunnya LAKIN ini  diharapkan dapat  memberikan informasi yang obyektif 
tentang kinerja UNJ serta dapat digunakan sebagai pertanggungjawaban 
pimpinan dalam menjalankan tatakelola kelembagaan di UNJ. 

 

Jakarta, 31 Januari 2024 
Rektor 
Universitas Negeri Jakarta, 
 
 
 
Prof. Dr. Komarudin, M.Si. 

 NIP. 196403011991031001 
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   IKHTISAR EKSEKUTIF 

 

 Laporan kinerja Universitas Negeri Jakarta Tahun 2023 menyajikan tingkat 
pencapaian 4 (empat) sasaran dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja 
sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2022. Tingkat 
ketercapaian sasaran dan indikator kinerja lebih detail diuraikan pada BAB III 
Laporan ini. Secara umum, capaian kinerja Universitas Negeri Jakarta Tahun 2023 
adalah sebagai berikut: 

➢ Rekap Capaian Kinerja Universitas Negeri Jakarta 

 
Gambar 1 

Realisasi Anggaran Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2  
Capaian Kinerja UNJ Tahun 2023 (Kemendikbud Ristek) 
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Gambar 3 
Capaian Kinerja UNJ Tahun 2023 (Kemenkeu) 

 

Realisasi Anggaran tahun 2023 terhadap capaian IKU sebesar Rp 
904.631.375.848 atau 92,53%. Adapun Anggaran pada tahun 2023 
mencapai mencapai keberhasilan IKU pada umumnya, tapi pada IKU 
tertentu masih belum maksimal akibat Anggaran yang masih belum 
tercapai dikarenakan pergeseran pagu untuk mendukung IKU lainnya 
sehingga belum maksimal disamping faktor-faktor lain tentunya. 
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➢ Capaian Kinerja Per IKU 

 

Gambar 4  
Capaian Kinerja UNJ Tahun 2023 Per IKU 
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Realisasi Pendapatan BLU
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Realisasi Pendapatan Dari Optimalisasi Aset
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Target 61%

Realisasi 52%

Ketercapaian 85,25%

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta
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Realisasi 31,30%

Ketercapaian 100,97%

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Target 22%

Realisasi 78,30%

Ketercapaian 355,91%

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di Perguruan Tinggi 
lain, bekerja sebagai praktisi didunia industri, atau membimbing 

mahasiswa yang berkegiatan di luar program studi
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atau diterapkan oleh Masyarakat /industri/ pemerintah per jumlah dosen

Target 61%

Realisasi 1,26

Ketercapaian 206,56%

Jumlah Kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Target 7%

Realisasi 13,33%

Ketercapaian 190,43%

Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi 
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Target 48%

Realisasi 83,50%

Ketercapaian 173,96%

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) 
sebagai bagian dari bobot evaluasi

Target A

Realisasi A
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Target 90
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Ketercapaian 105,53%
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  PERMASALAHAN UMUM 

 Secara umum dari 10 indikator kinerja ketercapaian kinerja Universitas 
Negeri Jakarta memiliki nilai yang bagus, namun terdapat beberapa 
permasalahan yang sangat perlu mendapat perhatian, sebagai berikut: 

1. Belum tercapainya IKU 1 menemukan kendala yaitu sebagian besar alumni 
yang baru lulus dari UNJ, bekerja di DKI Jakarta dan sekitarnya. Namun 
karena penetapan UMP DKI Jakarta yang tinggi sehingga lulusan UNJ 
belum dapat mencapai target 1,2 kali UMP tersebut sehingga bobot 
perhitungan capaian tidak dihitung secara penuh, Kurangnya respon 
alumni dalam mengisi tracer study, dan Kurangnya minat alumni untuk 
melanjutkan studi ke jenjang S2/profesi. 

2. Adanya perubahan regulasi pada IKU 2 karena perhitungan prestasi yang 
menggunakan jumlah prestasi di dapatkan bukan jumlah mahasiswa 
yang mendapat prestasi sehingga capaian prestasi cenderung menurun 

3. Walaupun IKU 5 telah jauh melampaui target, IKU 5 menemukan beberapa 
kendala yaitu: 

a. Waktu yang dibutuhkan cukup lama untuk publikasi pada jurnal yang 
cukup baik terutama jurnal internasional bereputasi. 

b. Masih terdapat dosen yang belum memiliki ID Scopus  
c. Beban kerja dosen yang cukup banyak baik akademik maupun 

administratif dan juga kurangnya SDM, sehingga dosen kurang 
memiliki waktu untuk mempersiapkan kegiatan dengan optimal. 

d. Banyak hibah penelitian dosen yang belum menyasar pada penelitian 
dengan luaran wajib scopus. 

e. Kebijakan baru tentang pembobotan di TW 4, menyebabkan 
menurunnya SKOR IKU-5 dibandingkan tahun sebelumnya. 

4. Sebagian besar prodi telah bekerja sama dengan mitra, tetapi belum 
seluruhnya prodi di Universitas Negeri Jakarta bekerjasama dengan 
Perusahaan kelas dunia 

5. Proses akreditasi oleh Lembaga akreditasi mempunyai proses yang 
Panjang, Proses terbitnya sertifikat cukup lama setelah akreditasi, dan 
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Ketatnya proses akreditasi menyebabkan waktu tungu proses visitasi dari 
saat unggah dokumen Self Evaluation Report (SER) yang cukup lama 
 

  LANGKAH ANTISIPASI 
1. Untuk meningkatkan capaian IKU 1, Universitas Negeri Jakarta 

mengadakan bimbingan konseling mahasiswa aktif dan membentuk LSP 
agar lulusan memiliki perencanaan karier dan sertifikat kompetensi untuk 
mendukung kualitas lulusan, Melakukan perbaikan kurikulum agar semua 
lulusan sesuai dengan kebutuhan DUDI, Menjalin kemitraan dengan 
berbagai lembaga baik dalam dan luar negeri, BUMN agar semakin 
terbuka peluang kerja bagi lulusan UNJ melalui berbagai forum termasuk 
job fair, Untuk meningkatkan jumlah pengisi tracer study dilakukan 
dengan cara menjadikan pengisian tracer sebagai salah satu syarat 
pemberkasan wisuda dan melakukan double check pada saat alumni 
melegalisir Ijazah, serta mengaktifkan peran dari ikatan alumni UNJ untuk 
menjaring informasi dari para alumni terkait kebutuhan tracer study dan 
membuka forum-forum diskusi antara alumni dan mahasiswa, 
khususnya calon wisudawan; 

2. Universitas Negeri Jakarta selalu berupaya meningkatkan kinerja IKU 2 
dengan beberapa kegiatan yaitu Peningkatan sosialisasi kegiatan MBKM 
dan kegiatan kemahasiswaan secara menyeluruh dari tingkat universitas 
hingga program studi dengan melibatkan seluruh Unit Kegiatan 
Kemahasiswaan, Optimalisasi prestasi mahasiswa melalui pembentukan 
kebijakan penetapan scor capaian prestasi mahasiswa dengan nilai 
minimal 50 (penilaian berdasarkan pusat prestasi nasional 
kemendikbud) dan Memberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan 
tertentu terhadap mahasiswa yang telah memberikan prestasi tingkat 
nasional dan internasional 

3. Dalam rangka peningkatan dosen tersertifikasi Universitas Negeri Jakarta 
melakukan Optimalisasi kinerja Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 
Universitas Negeri Jakarta dalam memfasilitasi bekerjasama dengan 
Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) 
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4. Upaya yang dilakukan dalam rangka peningkatan capaian kinerja IKU 5 
adalah dengan kegiatan sebagai berikut: 
a. Kontinuitas pendampingan penulisan artikel ilmiah untuk 

meningkatkan publikasi. 
b. Keikutsertaan mahasiswa dalam penelitian dosen dapat diapresiasi 

secara formal. 
c. Perluasan mitra kerjasama kegiatan penelitian dan pengabdian 

masyarakat.  
d. Penyediaan dan riset, P2M, hak paten sederhana skala internasional. 
e. Melakukan coaching clinic hingga pendampingan submit artikel ke 

jurnal terindeks scopus. 
f. Mendorong dosen di UNJ untuk mengajukan hibah penelitian dari 

pendanaan luar negeri dan menghasilkan luaran kolaborasi 
internasional. 

5. Pada beberapa prodi yang belum memenuhi syarat diakui kerjasama, 
unit pengelola Kerjasama melakukan pendampingan atau perluasan 
jejaring Kerjasama secara internasional; 

6. Peningkatan IKU 8 didukung melalui peningkatan kualitas proses 
pembelajaran di setiap program studi yang sudah terakreditasi maupun 
yang belum terakreditasi, Penyiapkan data dukung seperti pedoman dan 
panduan untuk setiap kegiatan yang berkaitan dengan kualitas 
pembelajaran dan penyiapan program studi yang akan divisitasi agar 
mempunyai data dukung yang lengkap dan valid. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. GAMBARAN UMUM 

         Setelah Indonesia merdeka, pemerintah Indonesia merasakan 
kurangnya tenaga kependidikan di semua jenjang dan jenis lembaga 
pendidikan. Untuk mengatasi masalah ini pemerintah mendirikan berbagai 
kursus pendidikan guru. Sekitar tahun 1950-an, pada jenjang di atas 
pendidikan menengah didirikan B-I, B-II, dan PGSLP yang bertugas 
menyiapkan guru-guru untuk sekolah lanjutan. Usaha-usaha untuk 
meningkatkan mutu dan jumlah guru terus dilakukan melalui pendirian 
Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) oleh pemerintah melalui Keputusan 
Menteri P dan K No. 382/Kab tahun 1954 yang diintegrasikan dengan PGSLP 
menjadi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) pada universitas 
terdekat salah satunya Universitas Indonesia berdasarkan PP No.51 tahun 
1958. Melalui Keputusan Presiden RI No. 1 tahun 1963 tanggal 3 Januari 1963, 
ditetapkan integrasi sistem kelembagaan pendidikan guru. Salah satu butir 
pernyataan Keppres tersebut adalah bahwa surat keputusan ini berlaku sejak 
16 Mei 1964, yang kemudian dinyatakan sebagai hari lahirnya IKIP Jakarta. 
Dalam perkembangan selanjutnya IKIP diberi perluasan mandat untuk 
mengembangkan ilmu kependidikan dan non kependidikan dalam wadah 
universitas. IKIP Jakarta sejak tanggal 4 Agustus 1999 berubah menjadi 
Universitas Negeri Jakarta (UNJ) berdasarkan Keppres 093/1999 tanggal 4 
Agustus 1999, dan peresmiannya dilaksanakan oleh Presiden Republik 
Indonesia pada tanggal 31 Agustus 1999 di Istana Negara. 

 Universitas Negeri Jakarta menetapkan visi dan misi yang telah 
diturunkan dari visi misi kemendikbud. Visi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan tahun 2020-2024 yaitu mewujudkan Indonesia Maju yang 
berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar Pancasila 
yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, 
dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global. Sehingga 
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Visi dan misi UNJ disusun sebagai turunan visi dan misi kemendikbud serta 
untuk menjawab tantangan perubahan yang global dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni serta tuntutan masyarakat terhadap 
kualitas serta kebijakan pemerintah dalam pendidikan nasional. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Riset Teknologi Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 
42 tahun 2018 tentang Statuta UNJ yang dirumuskan dalam suatu visi 
“Menjadi Universitas yang Bereputasi di Kawasan Asia”. Visi ini ditetapkan 
dalam rangka menjadi institusi yang efektif dan efisien, serta kompeten di 
dalam menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan 
dan karya-karya terbaik pada tingkat nasional dan internasional.  

 Untuk dapat menjalankan visi dan misinya, Universitas Negeri Jakarta 
telah menetapkan struktur organisasi dan tata kerja Universitas Negeri 
Jakarta berdasarkan Permenristekdikti No. 44 tahun 2016. Berdasarkan 
struktur organisasi dan tata kerja, Universitas Negeri Jakarta dipimpin oleh 
seorang rektor. Rektor Universitas Negeri Jakarta saat ini adalah Prof. Dr 
Komarudin, M.Si. yang ditetapkan sebagai rektor UNJ berdasarkan 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 
Republik Indonesia Nomor 53529/ M/06/2023 pada tanggal 19 September 
2023 tentang pemberhentian Rektor Universitas Negeri Jakarta Periode tahun 
2019- 2023 dan pengangkatan Rektor Universitas Negeri Jakarta Periode 
Tahun 2023-2027. Rektor kemudian melantik wakil rektor berdasarkan. 
Keputusan Rektor Universitas Negeri Jakarta Nomor 2048/UN39/HK.02/2023 
tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Wakil Rektor dan Ketua Lembaga 
Universitas Negeri Jakarta Periode Tahun 2023-2027 dengan susunan  
sebagai berikut : 

1. Dr. Ifan Iskandar, M.Hum (Wakil Rektor Bidang Akademik) 
2. Prof. Dr. Ari Saptono, SE, M.Pd (Wakil Rektor Bidang Umum dan Keuangan) 
3. Prof. Dr. Sarkadi, M.Si (Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni) 
4. Prof. Dr. Fahrurrozi, M.Pd (Wakil Rektor Bidang Perencanaan dan 

Kerjasama) 
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 Rektor dan wakil rektor UNJ secara struktural membawahi 8 fakultas 
dan 1 program pascasarjana,  2 Lembaga, 3 Biro, 1 Badan Pengelola Usaha dan 
4 Unit Pelaksana Teknis (UPT). Wilayah kerja masing- masing fakultas, 
lembaga, biro, badan dan unit pelaksana teknis yang ada di UNJ memiliki 
wilayah kerja masing- masing dengan sumber daya manusia yang dimiliki.  

 Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki Universitas Negeri Jakarta 
antara lain 985 dosen yang terdiri dari 862 dosen pegawai negeri sipil (PNS), 
53 dosen pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK), 26 dosen 
Badan Layanan Umum (BLU) dan 44 dosen dipekerjakan kopertis (DPK). Selain 
dosen SDM juga UNJ juga memiliki 775 tenaga pendidik (Tendik) yang terdiri 
atas 253 Tendik PNS, 2 Tendik PPPK, 2 Tendik BLU, 448 Tendik PNS dan 70 tendik 
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu ( PKWT). Sumber daya ini melayani 30.673 
mahasiswa yang terdiri dari 95,5% mahasiswa program vokasi dan sarjana 
(29.293 mahasiswa) dan 4,5% mahasiswa program pascasarjana (1.380 
mahasiswa). 

 Tahun 2020 pada awal kepemimpinan Prof. Dr. Komarudin, M.Si, UNJ 
berhasil menyusun Rencana Pengembangan Jangka Panjang yang 
ditetapkan dengan Peraturan Rektor Universitas Negeri Jakarta Nomor 7 Tahun 
2020 tentang Rencana Pengembangan Jangka Panjang (RPJP) UNJ 2020 - 
2045 (Program pengembangan UNJ 25 tahunan), dan dari RPJP untuk tahapan 
pertama telah berhasil disusun Rencana Strategi Bisnis UNJ (RSB) yang 
disahkan dengan Peraturan Rektor Universitas Negeri Jakarta Nomor 8 Tahun 
2020 tentang Rencana Strategi Bisnis UNJ (RSB) 2020 - 2024 (Program 
pengembangan UNJ 5 tahunan). Sebagai wujud komitmen dan akuntabilitas 
pimpinan UNJ maka disusun Laporan Kinerja (LAKIN) yang merupakan bagian 
dari evaluasi untuk mengukur tingkat kinerja UNJ berdasarkan 
kendala/permasalahan serta strategi/tindak lanjut yang dilakukan UNJ. 
Dengan tersusunnya Laporan Kinerja (LAKIN) ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang objektif tentang kinerja UNJ serta dapat 
digunakan sebagai pertanggungjawaban pimpinan dalam menjalankan tata 
kelola kelembagaan di UNJ. 

 



 

 
 
 

4 

 

B. DASAR HUKUM 

Dasar hukum dalam penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2023, sebagai 
berikut: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelengaraan 
Pendidikan  Tinggi  dan  Pengelolaan Perguruan Tinggi  (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia 5500); 

2. Permenpan-RB RI Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 
Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 
Instansi Pemerintah; 

3. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 
2016  tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Jakarta (Berita 
Negara Tahun 2016 Nomor 1205); 

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 42 Tahun 
2018 tentang Statuta Universitas Negeri Jakarta (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2018 Nomor 1382); 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 62 Tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengaduan 
Pelayanan Publik Nasional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 
Nomor 1726); 

6. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 
32030/M/KPT/2019 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negeri 
Jakarta Periode Tahun 2019-2023; 

7. Permendikbud RI Nomor 40 tahun 2020 tentang Pedoman Penyusunan 
Standar  Pelayanan Minimum  Pola  Pengelolaan Keuangan Badan 
Layanan Umum bagi Satuan Kerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan; 

8. Permenkeu   RI   Nomor    129/PMK.05/2020    tentang    Pedoman 
Pengelolaan Badan Layanan Umum; 

9. Permendikbud RI Nomor 39 tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas 
Kinerja   Instansi   Pemerintah   di   Kementerian   Pendidikan   dan 
Kebudayaan; 
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10. Peraturan Rektor Universitas Negeri Jakarta Nomor 8 Tahun 2020 tentang 
Rencana Strategi Bisnis Universitas Negeri Jakarta Tahun 2020 – 2024; 

11. Kepmendikbud Nomor  210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama 
Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di 
Kementerian Pendidikan dan  Kebudayaan, sebagai pengganti dari 
Kepmendikbud Nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama 
Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di 
Lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI SERTA STRUKTUR ORGANISASI 

1. TUGAS 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 44  Tahun 2016  tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Universitas Negeri Jakarta Pasal Bab I pasal 2 Universitas Negeri Jakarta 
mempunyai tugas menyelenggarakan  pendidikan Akademik dan dapat 
menyelenggarakan pendidikan  vokasi  dalam  berbagai  rumpun  ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi dan jika memenuhi syarat dapat 
mengadakan pendidikan profesi. 

2. FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 44  Tahun 2016  tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Universitas Negeri Jakarta Bab II pasal 7 untuk menyelenggarakan tugas 
pokok tersebut, UNJ mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi; 
b. Pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; 
c. Pelaksanaan pengabdian Kepada masyarakat; 
d. Pelaksanaan pembinaan pendidik, tenaga kependidikan, dan 

mahasiswa; 
e. Pelaksanaan pembinaan hubungan dengan lingkungan; 
f. Pelaksanaan kegiatan layanan administratif. 
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3. STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 
Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2016 bab II pasal 3 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Jakarta struktur organisasi 
UNJ terdiri atas Rektor dan para Wakil Rektor, Senat Universitas, Fakultas- 
fakultas, Program Pascasarjana, Lembaga, Biro, Unit Pelaksana Teknis, 
Badan Pengelola Usaha, serta Dewan Penyantun. Untuk menjamin 
pelaksanaan tugas  masing-masing unit  kerja  dapat  berjalan dengan  
baik,  setiap pimpinan unit kerja harus menerapkan prinsip koordinasi, 
integrasi, dan sinkronisasi di lingkungan masing-masing serta dengan 
unit kerja lain di lingkungan UNJ dan dengan instansi lain di luar UNJ. 

Gambar 5  
Struktur Organisasi Universitas Negeri Jakarta (Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2016) 
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Dalam rangka implementasi sistem PK-BLU dan sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 
Badan Layanan Umum, maka pengelola keuangan terdiri dari : 

1) Pemimpin  BLU  yakni  Rektor  Universitas  Negeri  Jakarta  yang  
sekaligus sebagai Kuasa Pengguna Anggaran dengan tugas utama: 
menyiapkan Rencana Strategis Bisnis BLU Universitas Negeri Jakarta; 
 menyiapkan Rencana Bisnis dan Anggaran BLU Universitas Negeri 

Jakarta; 

 mengusulkan   calon   pejabat   keuangan   dan   pejabat   teknis 
sesuai ketentuan yang berlaku; dan 

 menyampaikan pertanggungjawaban  kinerja  operasional  dan  
keuangan BLU Universitas Negeri Jakarta. 
 

2) Pejabat Keuangan terdiri atas: 

a) Pejabat Penerbit/Penandatangan SPM, Penandatangan SP3B; 
b) Pejabat Pembuat Komitmen; 
c) Bendahara Penerima dan Bendahara Pengeluaran. 

Para Pejabat Keuangan memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut: 

 Menyiapkan dokumen pelaksanaan anggaran; 
 Melakukan pengelolaan pendapatan dan belanja; 
 Menyelenggarakan pengelolaan kas; 
 Melakukan pengelolaan utang-piutang; 
 Menyusun kebijakan pengelolaan barang, aset tetap, dan 

investasi BLU; 
 Menyelenggarakan system informasi manajemen keuangan; dan 
 Menyelenggarakan akuntansi dan penyusunan laporan 

keuangan. 

 

3) Pejabat Teknis terdiri atas: 
Seluruh   pejabat   teknis   bertanggung   jawab   pada   masing-
masing unit organisasi di lingkungan Universitas Negeri Jakarta selain 
pemimpin BLU dan pejabat pengelola keuangan, yakni: 
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a) Kepala Biro; 
b) Dekan; 
c) Direktur Pascasarjana; 
d) Ketua Lembaga; 
e) Ketua Unit Pelaksana Teknis. 

Pejabat teknis BLU di lingkup bidang masing-masing berkewajiban: 

 Menyusun perencanaan kegiatan teknis di bidangnya; 
 Melaksanakan kegiatan teknis sesuai menurut RBA; dan 
 Mempertanggungjawabkan kinerja operasional di bidangnya. 

 

DEWAN PENGAWAS 

Selain pejabat pengelola keuangan, dalam rangka peningkatan 
akuntabilitas keuangan BLU. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi Republik Indonesia telah menetapkan susunan Dewan 
Pengawas PTN BLU UNJ adalah Berdasarkan Keputusan Menteri 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 
13209/MPK.A/KP.06.06/2022 dan Keputusan Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 64504/M/06/2023 tentang Dewan 
Pengawas Universitas Negeri Jakarta sebagai berikut:

 

 

 

 

Gambar 6  
Struktur Dewan Pengawas Universitas Negeri Jakarta Tahun 2023 

 

Selanjutnya tugas Dewan Pengawas adalah: 

1) Memberikan pendapat dan saran kepada Menteri/Pimpinan Lembaga 
dan Menteri Keuangan mengenai Rencana Strategis Bisnis dan 
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Rencana Bisnis dan Anggaran yang diusulkan oleh Pejabat Pengelola 
BLU UNJ; 

2) Melaporkan  kepada  Menteri/Pimpinan  Lembaga  dan  Menteri  
Keuangan apabila terjadi gejala menurunnya kinerja BLU; 

3) Mengikuti perkembangan kegiatan BLU, memberikan pendapat dan 
saran kepada  Menteri/Pimpinan  Lembaga  dan  Menteri  Keuangan  
mengenai setiap masalah yang dianggap penting bagi pengelolaan 
BLU; 

4) Memberikan   nasihat   kepada   Pejabat   Pengelola   BLU   UNJ   dalam 
melaksanakan pengelolaan BLU; dan 

5) Memberikan masukan, saran, atau tanggapan atas laporan keuangan 
dan laporan kinerja BLU kepada Pejabat Pengelola BLU. 
 

D. ISU-ISU STRATEGIS / PERMASALAHAN UTAMA 

1. Aset-aset yang dimiliki universitas belum dapat dimanfaatkan secara 
optimal untuk meningkatkan income generating; 

2. Pemanfaatan sistem informasi belum optimal dan terintegrasi; 
3. Rangking institusi belum optimal di kancah internasional; 
4. Serapan lulusan belum optimal; 
5. Pemberdayaan Alumni masih belum maksimal;  
6. Kerjasama dengan beberapa perguruan tinggi dalam kegiatan 

tridharma perguruan tinggi belum optimal. 
 

E. PERAN STRATEGIS 

1. Berperan penting dalam mengupayakan pemanfaatan aset - aset 
Universitas melalui peningkatan tata kelola dan kerjasama dengan 
berbagai pihak untuk meningkatkan income generating; 

2. Berperan penting dalam melakukan penguatan tata kelola perguruan 
tinggi melalui sistem informasi universitas yang akurat dan terintegrasi 
(perencanaan, kepegawaian, keuangan, manajemen,  evaluasi); 

3. Berperan penting dalam peningkatan daya saing perguruan tinggi 
diwujudkan dengan meningkatkan ranking Institusi dan Program Studi 
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pada QS 200. Peningkatan rangking dilakukan dengan meningkatkan 
program standar pembelajaran, inovasi kurikulum, publikasi, produk hasil 
penelitian, sarana prasarana, Kerjasama internasional, serta akreditasi 
internasional; 

4. Berperan penting dalam peningkatan kualitas lulusan perguruan tinggi 
dengan pengembangan kompetensi, karakter, prestasi, sertifikasi, 
kreativitas, problem solving, inovasi dan produktivitas yang tinggi serta 
berakhlak mulia;  

5. Berperan penting dalam optimalisasi peran alumni memperluas 
kesempatan lapangan pekerjaan; 

6. Berperan penting dalam meningkatkan kerjasama dan kolaborasi saling 
menguntungkan dengan berbagai pihak dalam mendukung 
pelaksanaan tri dharma pergurun tinggi. 
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BAB  II 
PERENCANAAN KINERJA 
 

A. VISI UNJ 

“Menjadi universitas yang bereputasi di kawasan Asia” 

B. MISI UNJ 

“Menyelenggarakan tridharma perguruan tinggi yang unggul dan berguna 
bagi kemaslahatan manusia” 

C. TUJUAN STRATEGIS 
 Untuk mencapai visi dan misi Mewujudkan masyarakat yang cerdas, 
maju, dan berkeadaban melalui pengembangan, penerapan, dan 
penyebarluasan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tujuan tersebut 
dijabarkan menjadi : 
a. Mewujudkan pendidikan dan pembelajaran yang unggul dan 

bereputasi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan dan 
berdaya saing; 

b. Terintegrasinya pengembangan ilmu pengetahuan melalui penelitian 
dan inovasi yang berkontribusi terhadap penyelesaian masalah di 
masyarakat; 

c. Terwujudnya kegiatan pengabdian yang memberdayakan masyarakat 
secara inovatif dan berkelanjutan; 

d. Terbangunnya sumber daya manusia, dan budaya akademik yang 
mendukung pengembangan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi; 

e. Menghasilkan jejaring yang melibatkan masyarakat, akademik, industri, 
dan media di tingkat nasional maupun internasional; 

f. Terwujudnya tata kelola universitas transparan dan akuntabel dalam 
pelaksanaan otonomi perguruan tinggi. 
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D. RENCANA KINERJA JANGKA MENENGAH 
 Sebagai bentuk komitmen terhadap upaya untuk mewujudkan 
kinerja yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Bisnis (Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah) Tahun 2020-2024. Universitas Negeri 
Jakarta merumuskan kinerja yang akan dicapai di tahun 2020-2024, yang 
dituangkan dalam Perjanjian Kinerja sebagai berikut: 

Tabel 1 
Perjanjian Kinerja Awal 

No Uraian Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

S1 Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

IKU 
1.1 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta 

% 80 82 84 86 90 

IKU 
1.2 

Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar 
program studi atau meraih prestasi 

% 30 32 34 36 40 

S2 Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

IKU 
2.1 

Persentase dosen yang berkegiatan 
tridharma di perguruan tinggi lain, 
bekerja sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

% 20 22 24 26 30 

IKU 
2.2 

Persentase dosen yang memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha dan dunia 
industri atau persentase pengajar 
yang berasal dari kalangan praktisi 
profesional, dunia usaha, atau dunia 
industri 

% 40 42 44 46 50 
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No Uraian Satuan 
Target 

2020 2021 2022 2023 2024 

IKU 
2.3 

Jumlah keluaran dosen yang 
berhasil mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah per 
jumlah dosen 

Rasio 0.2 0.25 0.3 0.35 0.4 

S3 Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

IKU 
3.1 

Jumlah kerjasama per program 
studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

Rasio 0.5 0.55 0.60 0.65 0.70 

IKU 
3.2 

Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis 
project (team-based project) 
sebagai bagian dari bobot evaluasi 

% 40 50 60 70 80 

IKU 
3.3 

Persentase program studi S1 dan 
D4/D3 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikasi internasional yang diakui 
pemerintah 

% 5 6 7 8 10 

S4 Meningkatnya tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi 

4.1 Predikat SAKIP Predikat BB BB BB A A 

4.2 
Nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L 

Nominal 81 82 83 84 85 

 

E. PERJANJIAN KINERJA DAN ALOKASI ANGGARAN 2023  
 Sebagai bentuk komitmen terhadap upaya untuk mewujudkan kinerja 
yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Tahun 2020-2024. Pada awal 
tahun 2023, Universitas Negeri Jakarta merumuskan kinerja yang akan 
dicapai di tahun 2023, yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja sebagai 
berikut: 
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1. Perjanjian Kinerja Awal  
a. Aspek Layanan Dalam Perjanjian Kinerja Awal 
b. Alokasi Anggaran Dalam Perjanjian Kinerja Awal 

2. Perjanjian Kinerja Revisi 
a. Aspek Layanan Dalam Perjanjian Kinerja Awal 
b. Alokasi Anggaran Dalam Perjanjian Kinerja Awal 

 
Tabel 2 

Perjanjian Kinerja Awal 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 2023 

Kemendikbud 
Ristek 

UNJ 

1 

[S.1] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan 
tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan 
S1 dan D4/D3/D2 yang 
berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan 
studi; atau  
menjadi wiraswasta. 

60 61 

[IKU 1.2] Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menghabiskan paling 
sedikit 20 (dua puluh) sks 
di luar kampus; atau 
meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional. 

20 21 

2 

[S.2] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan 
tinggi 

[IKU 2.1] Persentase dosen 
yang berkegiatan tridarma 
di kampus lain, di QS100 
berdasarkan bidang ilmu 
(QS100 by subject), bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membina 

20 22 
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No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 2023 

Kemendikbud 
Ristek 

UNJ 

mahasiswa yang berhasil 
meraih prestasi paling 
rendah tingkat nasional 
dalam 5 (lima) Tahun  
Terakhir 

[IKU 2.2] Persentase dosen 
tetap berkualifikasi 
akademik S3; memiliki 
sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh industri dan 
dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi 
profesional, dunia industri, 
atau dunia kerja. 

40 43 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran 
penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang 
berhasil mendapat 
rekognisi  
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat per jumlah 
dosen. 

0.50 0.8 

3 

[S.3] 
Meningkatnya 
kualitas 
kurikulum dan 
pembelajaran 

[IKU 3.1] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja sama 
dengan mitra. 

50 52 
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No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 2023 

Kemendikbud 
Ristek 

UNJ 

[IKU 3.2] Persentase mata 
kuliah S1 dan D4/D3/D2 
yang menggunakan 
metode pembelajaran 
pemecahan kasus (case 
method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-
based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi. 

40 48 

[IKU 3.3] Persentase 
program studi S1 dan 
D4/D3 yang memiliki 
akreditasi atau sertifikasi 
internasional yang diakui 
pemerintah. 

5 7 

4 

[SK.4] 
Meningkatnya 
tata kelola 
Satuan Kerja di 
lingkungan 
Ditjen 
Pendidikan 
Tinggi 

[IKK 4.1] Rata-rata predikat 
SAKIP Satker minimal BB 

BB A 

[IKK 4.2] Rata-rata nilai 
Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L 
Satker minimal 80 

80 92 
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Perjanjian Kinerja Awal (Aspek Keuangan) 
Tabel 3 

Alokasi Anggaran Tahun 2023 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 4471 
Peningkatan Kualitas dan 
Kapasitas Perguruan Tinggi 

Rp     378.561.278.000 

2 4470 
Penyediaan Dana Bantuan 
Operasional Perguruan 
Tinggi Negeri 

Rp       33.625.695.000 

3 4257 

Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis 
Lainnya Ditjen Pendidikan 
Tinggi, Riset dan Teknologi 

Rp     161.320.013.000 

Total Rp      573.506.986.000 
 

 Pada tahun 2023 bulan Juli Kemendikbud berupaya membangun 
sinergi dan meningkatkan kualitas pelaksanaan tridharma perguman 
tinggi dalam rangka meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan 
tinggi, perlu menyusun indikator kinerja utama pada perguruan tinggi dan 
lembaga layanan pendidikan tinggi karena cakupan indikator kinerja 
utama perguruan tinggi negeri dan lembaga layanan pendidikan tinggi 
yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 3/M/2O21 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri 
dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan memerlukan perluasan sehingga indikator perlu diganti 
sesuai dengan Kepmendikbud Nomor 210/M/2023. Proses pelaksanaan 
kegiatan UNJ telah dilakukan penyesuaian pada alokasi anggaran melalui 
revisi anggaran baik itu revisi anggaran eksternal (dengan persetujuan 
Kementerian Keuangan) atau revisi anggaran internal yang menjadi 
kewenangan Satker atau Kuasa Pengelola Anggaran (KPA). 



 

 
 
 

18 

 

 Pada proses revisi anggaran eksternal tahun 2023 dilakukan revisi 
sebanyak 11 (sebelas) kali dari 11 (sebelas) kali proses revisi tersebut 
menghasilkan perubahan anggaran dengan tema sebagai berikut: 

Tabel 4 
Revisi Anggaran Tahun 2023 

No Usulan Revisi Nominal Revisi Uraian 

1 
DIPA Rev.01 per 
14 Maret 2023 

Rp 0 
Pencantuman Saldo Awal 
BLU sebesar Rp 31.537.208.129 

2 
DIPA Rev.02 per 
4 Mei 2023 

Rp 0 Buka Blokir 

3 
DIPA Rev.03 per 
14 Juni 2023 

Rp 253.035.607.000 
(+) Belanja Modal - 
Luncuran SFD sebesar Rp 
253.035.607.000 

4 
DIPA Rev.04 per 
13 Juli 2023 

Rp 0 
Revisi Rencana Penarikan 
Dana (RPD) 

5 
DIPA Rev.05 per 
5 September 
2023 

Rp 4.221.463.000 

(+) Belanja Barang - Insentif 
IKU (BOPTN) sebesar Rp 
6.751.000.000 dan (-) Belanja 
Pegawai (RM) mengalami 
penyesuaian sebesar Rp 
2.529.537.000 

6 
DIPA Rev.06 per 
19 Oktober 2023 

Rp 23.046.400.000 

(+) Belanja Barang - Revisi 
Ambang Batas ke-1 sebesar 
Rp 39.462.777.000 dan (-) 
Belanja Modal - Revisi 
Ambang Batas ke-1 sebesar 
Rp 16.416.377.000 

7 
DIPA Rev.07 per 
20 November 
2023 

Rp 0 Buka Blokir SFD 
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No Usulan Revisi Nominal Revisi Uraian 

8 
DIPA Rev.08 per 
27 November 
2023 

Rp 33.499.642.000 

(+) Belanja Barang - Revisi 
Ambang Batas ke-2 sebesar 
Rp 30.499.642.000 dan (+) 
Belanja Modal - Revisi 
Ambang Batas ke-2 sebesar 
Rp 3.000.000.000 

9 
DIPA Rev.09 per 
15 Desember 
2023 

Rp 36.969.804.000 
(+) Belanja Barang - Revisi 
Ambang Batas ke-3 sebesar 
Rp 36.969.804.000 

10 
DIPA Rev.10 per 
29 Desember 
2023 

Rp 40.666.783.000 

(+) Belanja Barang - Revisi 
Ambang Batas ke-4 sebesar 
Rp 39.605.783.000 dan (+) 
Belanja Modal - Revisi 
Ambang Batas ke-4 sebesar 
Rp 1.061.000.000 

11 
DIPA Rev.11 per 
16 Januari 2024 

Rp 12.665.373.000 

(+) Belanja Barang - Revisi 
Ambang Batas ke-5 sebesar 
Rp 12.200.455.000 dan (+) 
Belanja Modal - Revisi 
Ambang Batas ke-5 sebesar 
Rp 464.918.000 

 

 Selama tahun 2023 UNJ melakukan penyesuaian Perjanjian Kinerja 
pada bagian Indikator Kinerja Utama berdasarkan Kepmendikbud nomor 
210/M/2023 dan penyesuaian alokasi anggaran sebanyak 11 kali revisi 
karenakan adanya penambahan alokasi dana untuk mendukung program 
kegiatan sebagaimana telah dijelaskan diatas, maka perjanjian kinerja 
UNJ tahun 2023 sebagai berikut: 
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Tabel 5  
Perjanjian Kinerja Revisi 

No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 2023 

Kemdikbud
ristek 

UNJ 

1 

[S 1] 
Meningkatnya 
kualitas lulusan 
pendidikan tinggi 

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang 
berhasil mendapat pekerjaan, 
melanjutkan studi, atau 
menjadi wiraswasta 

60 61 

[IKU 1.2] Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program 
studi atau meraih prestasi 

30 31 

2 

[S 2] 
Meningkatnya 
kualitas dosen 
pendidikan tinggi 

[IKU 2.1] Persentase dosen 
yang berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain, bekerja 
sebagai praktisi di dunia 
industri, atau membimbing 
mahasiswa berkegiatan di luar 
program studi 

20 22 

[IKU 2.2] Persentase dosen 
yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha dan 
dunia industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari 
kalangan praktisi profesional, 
dunia usaha, atau dunia 
industri 

20 31 
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No 
Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja Kegiatan 
Target 2023 

Kemdikbud
ristek 

UNJ 

[IKU 2.3] Jumlah keluaran 
dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan 
oleh 
masyarakat/industri/pemerint
ah per jumlah dosen 

0.50 0.8 

3 

[S 3] 
Meningkatnya 
kualitas kurikulum 
dan 
pembelajaran 

[IKU 3.1] Jumlah kerjasama per 
program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 

0.60 0.61 

[IKU 3.2] Persentase mata 
kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 
yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok 
berbasis project (team-based 
project) sebagai bagian dari 
bobot evaluasi 

40 48 

[IKU 3.3] Persentase program 
studi S1 dan D4/D3 yang 
memiliki akreditasi atau 
sertifikasi internasional yang 
diakui pemerintah 

5 7 

4 

[SK 4] 
Meningkatnya 
tata kelola 
Satuan Kerja di 
lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

[IKK 4.1] Predikat SAKIP BB A 

[IKK 4.2] Nilai Kinerja Anggaran 
atas Pelaksanaan RKA-K/L 

80 92 

 



 

 
 
 

22 

 

Tabel 6 
Alokasi Pagu Anggaran Berdasarkan Kegiatan 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 4470 
Penyediaan Dana Bantuan 
Operasional Perguruan Tinggi Negeri 

 Rp          40.376.695.000  

2 4471 
Peningkatan Kualitas dan Kapasitas 
Perguruan Tinggi 

 Rp       778.444.887.000  

3 4257 

Dukungan Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 
Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan 
Teknologi 

 Rp       158.790.476.000 

Total Rp      977.612.058.000 

 

Perubahan Alokasi Pagu Anggaran 

Tabel 7 
Perubahan Alokasi Pagu Anggaran 

No Sumber Dana 
Tahun 2023 

Alokasi Pagu 
Anggaran DIPA Awal 

Alokasi Pagu 
Anggaran DIPA Akhir 

1 Rupiah Murni Rp 194.945.708.000 Rp 199.167.171.000 

2 Pinjaman Luar Negeri Rp 45.549.280.000 Rp 298.584.887.000 

3 
Rupiah Murni 
Pendamping 

Rp 19.860.000.000 Rp 19.860.000.000 

4 
Badan Layanan 
Umum 

Rp 313.151.998.000 Rp 460.000.000.000 

Total  Rp 573.506.986.000 Rp 977.612.058.000 
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F. PROGRAM PRIORITAS  
Untuk mendukung pencapaian kinerja, Universitas Negeri Jakarta 

melaksanakan berbagai program prioritas, sbb:  

1. SFD (Pembangunan Fase 2); 
2. Menuju PTN BH (Keppres 25 Tahun 2022 tentang Program 

Penyusunan Peraturan Pemerintah Tahun 2023 khususnya PP 
tentang PTN BH); 

3. Internasionalisasi dalam hal ini akreditasi internasional pada 
program studi. 
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BAB  III 
AKUNTABILITAS KINERJA 
 

A. PENGUKURAN KINERJA 

 Sesuai perjanjian kinerja tahun 2023, Universitas Negeri Jakarta 
menetapkan 4 (empat) sasaran yang akan diukur dengan 10 (sepuluh) 
indikator kinerja sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.210/M/2023 Tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan 
Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi dilingkungan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2023. Kinerja Universitas 
Negeri Jakarta diukur dari pencapaian indikator yang diperjanjikan pada 
Perjanjian Kinerja Rektor dengan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi yang 
terdiri dari 4 Sasaran, 8 Indikator Kemendikbud Ristek, dan 2 Indikator Tata 
Kelola Ditjen Dikti, serta 4 Indikator Kemenkeu. Rata-rata capaian kinerja 
pada tahun 2023 adalah 172,56%. Tingkat ketercapaian Indikator sebagai 
berikut: 

Tabel 8 
Capaian Kinerja Universitas Negeri Jakarta 

Sasaran Indikator 
Target 

PK 
2023 

Target 
RSB 

2024 

Realisasi 
2022 

Realisasi 
2023 

Persentas 
Capaian 

2023 

Meningkat
nya 
kualitas 
lulusan 
pendidika
n tinggi 

Persentase lulusan 
S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
berhasil memiliki 
pekerjaan;melanju
tkan studi; atau 
menjadi 
wiraswasta. 

61% 90% 41,86% 52% 85,25% 
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Sasaran Indikator 
Target 

PK 
2023 

Target 
RSB 

2024 

Realisasi 
2022 

Realisasi 
2023 

Persentas 
Capaian 

2023 

Meningkat
nya 
kualitas 
lulusan 
pendidika
n tinggi 

Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan 
kegiatan 
pembelajaran di 
luar program studi 
atau meraih 
prestasi. 

31% 40% 19,18% 31,30% 100,97% 

Meningkat
nya 
kualitas 
dosen 
pendidika
n tinggi 

Persentase dosen 
yang berkegiatan 
tridharma di 
perguruan tinggi 
lain, bekerja 
sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membimbing 
mahasiswa 
berkegiatan di luar 
program studi 

22% 30% 68,22% 78,30% 355,91% 

Meningkat
nya 
kualitas 
dosen 
pendidika
n tinggi 

Persentase dosen 
yang memiliki 
sertifikat 
kompetensi/profes
i yang diakui oleh 
dunia usaha dan 
dunia industri atau 
persentase 
pengajar yang 
berasal dari 

31% 50% 77,43% 31,22% 100,71% 
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Sasaran Indikator 
Target 

PK 
2023 

Target 
RSB 

2024 

Realisasi 
2022 

Realisasi 
2023 

Persentas 
Capaian 

2023 

kalangan praktisi 
profesional, dunia 
usaha, atau dunia 
industri. 

Meningkat
nya 
kualitas 
dosen 
pendidika
n tinggi 

Jumlah keluaran 
dosen yang 
berhasil 
mendapatkan 
rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat/indust
ri/ 
pemerintah per 
jumlah dosen. 

0.80 0.4 2.77 2.45 306,25 

Meningkat
nya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelaja
ran 

Jumlah kerjasama 
per program studi 
S1 dan 
D4/D3/D2/D1. 

0.61 70% 61,33% 1.26 206,56 

Meningkat
nya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelaja
ran 

Persentase mata 
kuliah S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
pemecahan kasus 

48% 80% 93,97% 83,50% 173,96% 
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Sasaran Indikator 
Target 

PK 
2023 

Target 
RSB 

2024 

Realisasi 
2022 

Realisasi 
2023 

Persentas 
Capaian 

2023 

(case method) 
atau 
pembelajaran 
kelompok berbasis 
project (team-
based project) 
sebagai bagian 
dari bobot 
evaluasi. 

Meningkat
nya 
kualitas 
kurikulum 
dan 
pembelaja
ran 

Persentase 
program studi S1 
dan D4/D3 yang 
memiliki akreditasi 
atau sertifikasi 
internasional yang 
diakui pemerintah. 

7% 10% 13,33% 13,33% 190,43% 

Meningkat
nya tata 
kelola 
Satuan 
Kerja di 
lingkunga
n Ditjen 
Pendidikan 
Tinggi 

Predikat SAKIP A A A A 100% 

Meningkat
nya tata 
kelola 
Satuan 
Kerja di 

Nilai Kinerja 
Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-
K/L 

92 85 93,59 94,98 103,23% 
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Sasaran Indikator 
Target 

PK 
2023 

Target 
RSB 

2024 

Realisasi 
2022 

Realisasi 
2023 

Persentas 
Capaian 

2023 

lingkunga
n Ditjen 
Pendidikan 
Tinggi 

 
 Dari sisi Kementerian Keuangan, ada 2 sasaran strategis yang perlu 
dicapai oleh UNJ yakni yang pertama Kinerja Pengelolaan Keuangan 
Efektif, Efisien dan Akuntabel dan yang kedua Layanan Prima dimana 
pengukurannya menggunakan 8 Indikator Kinerja Utama sesuai dengan 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 210/M/2023. Untuk 
Sasaran Kinerja Pengelolaan Keuangan Efektif, Efisien dan Akuntabel diukur 
dengan 4 indikator kinerja sebagai berikut: 

Tabel 9 
Capaian Kinerja Aspek Keuangan Kontrak Kinerja UNJ Tahun 2023 

Sasaran Indikator Target KK 2023 
Target 

RSB 
2024 

Realisasi 2022 Realisasi 2023 
Persentase 

Capaian 
2023 

Kinerja 
Pengelol
aan  

1. Rasio 
Pendapatan BLU 
Terhadap Biaya 
Operasional 

75% - 72,65% 82,98% 99,57% 

2. Realisasi 
Pendapatan BLU 
Tahun 2022 

418.511.226.053 - 437.110.349.246 506.050.366.849 145,10% 

3. Realisasi 
Pendapatan BLU 
dari Optimalisasi 
Aset 

133.432.804.194 - 118.582.513.859 117.201.448.873 79,05% 

4. Persentase 
Penyelesaian 
Modernisasi 
Pengelolaan BLU 

118% - 120% 135,30% 114,66% 
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B. CAPAIAN KINERJA 

 Berdasarkan hasil evaluasi perhitungan nilai kinerja, rata-rata 
ketercapaian kinerja Universitas Negeri Jakarta mencapai 163%. Dari 14 
capaian indikator kinerja terdapat satu indikator yang capaiannya belum 
maksimal dan masih di bawah target. Berikut penjelasan dan analisis 
terkait ketercapaian seluruh sasaran kinerja utama dan indikator kinerja 
utama: 

SASARAN KINERJA UTAMA 1 

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

 Sasaran kegiatan peningkatan kualitas lulusan Pendidikan tinggi 
selaras dengan fokus pengembangan akademik dan tujuan UNJ 
sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategi Bisnis (RSB) UNJ tahun 
2020-2024 yaitu mewujudkan pendidikan dan pembelajaran yang unggul 
dan bereputasi untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan 
dan berdaya saing. Secara umum sasaran kegiatan tersebut dapat 
dicapai melalui 2 indikator kinerja dan target kinerja yang telah ditetapkan 
sebagaimana yang diuraikan dibawah ini: 

Tabel 10 
Meningkatnya Kualitas Lulusan Pendidikan Tinggi 

Sasaran 1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

No Sasaran/Indikator 
2023 

Target Realisasi 
Persentase 

Ketercapaian 

1 

Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
memiliki pekerjaan, melanjutkan 
studi, atau menjadi wiraswasta. 

61% 52% 85,25% 

2 
Persentase mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar 

21% 31,30% 100,97% 
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 1.1 

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta 

 Realisasi capaian di tahun 2023 diperoleh sebesar 52% lulusan yang 
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi 
wiraswasta. Persentasi ini masih di bawah capaian yang ditargetkan UNJ 
dalam perjanjian kinerja sebesar 61%. Jika dibandingkan dengan capaian 
IKU 1 tahun-tahun sebelumnya, capaian IKU 1 tahun 2023 mengalami 
peningkatan. Data IKU 1 berasal dari data alumni periode T-1 (lulusan tahun 
2022) dengan respon rate 94%. Pengumpulan data Tracer Study dilakukan 
dengan berbagai cara untuk mendorong tercapainya target pengisian 
antara lain dengan mengadakan pengisian secara berkala sebagai salah 
satu syarat pemberkasan wisuda, pengisian form komitmen alumni 
sehingga alumni sudah berkomitmen di awal untuk melakukan 
pembaharuan data selama dua tahun ke depan. Kegiatan 
pengembangan soft skill juga diberikan di setiap bulan sebagai bentuk 
informasi rutin yang diberikan oleh pusat karier kepada para alumni untuk 
membangun pola komunikasi yang baik dengan alumni. Di akhir webinar, 
seluruh peserta kegiatan diberikan link formulir Tracer Study yang dapat 
diisi oleh Alumni UNJ. Bekerjasama dengan UPT-TIK, Pusat Karier juga 
melakukan pengiriman formulir Tracer Study secara massal melalui blast 
email dan WhatsApp secara berkala. Dalam melakukan pengiriman 
formulir ini Pusat Karier juga melibatkan Tim Tracer Study yang terdiri dari 
Dosen dan Tenaga Kependidikan yang merupakan perwakilan dari setiap 
fakultas serta melibatkan beberapa mahasiswa aktif UNJ sebagai 
surveyor. Setelah melakukan pengiriman formulir, Pusat Karier dan Tim 
Tracer Study juga melakukan validasi data dengan menghubungi kembali 

Sasaran 1. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

program studi atau meraih 
prestasi . 
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beberapa alumni untuk memastikan data yang diisikan sudah sesuai. Tiga 
kriteria yang harus dipenuhi agar capaian IKU 1 maksimal yaitu 
mendapatkan pekerjaan dengan masa tunggu kurang dari 6 (enam) 
bulan dan gaji lebih dari 1,2 (satu koma dua) kali Upah Minimum Provinsi 
(UMP), studi lanjut dan wiraswasta. 

Cara perhitungan Indikator Kinerja dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 11 
Definisi Operasional, Realisasi dan Ketercapaian Indikator Lulusan Mendapat Pekerjaan yang 

Layak 

Formula Penjelasan 

𝐼𝐾𝑈 1 =
∑𝑖

1 𝑛𝑖𝑘𝑖

𝑡
× 100 

  

n = responden yang merupakan lulusan 
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
mendapat pekerjaan, melanjutkan 
studi, atau menjadi wiraswasta 

t = total jumlah responden lulusan S1 
dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil 
dikumpulkan (terdapat batas minimum 
persentase responden yang 
dikumpulkan) 

k = konstanta bobot (bobot penuh 
diberikan kepada responden dengan 
gaji 1,2 (satu koma dua) kali Upah 
Minimum Provinsi (UMP) tempat lulusan 
bekerja dan mendapatkan waktu 
tunggu 12 bulan 
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Sasaran Kinerja 
Utama 1 

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

Indikator Kinerja 
IKU 1 - Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 Target Realisasi 

% 
Ketercapaian 

Th 2022 
Target Realisasi 

% 
Ketercapaian 

Th 2022 

61 41,86 68,62 61 52 85,25 16,63 90 52 

 
Analisis ketercapaian kinerja IKU 1: 

 IKU 1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. Jumlah lulusan 
yang langsung bekerja sesuai bidang berdasarkan data tracer study pada 
tahun 2023 ada sejumlah 1.933 mahasiswa, dimana lulusan yang langsung 
bekerja sebanyak 1.327 lulusan, melanjutkan studi 43 lulusan, wiraswasta 
sebanyak 563 lulusan dan sebagian besar berprofesi pendidik sesuai 
bidangnya. Data responden yang berhasil dikumpulkan pada tahun 2022 
adalah 3.717 mahasiswa. Realisasi capaian di tahun 2023 diperoleh 
sebesar 52% lulusan yang langsung bekerja, melanjutkan Pendidikan dan 
wiraswasta. Persentasi ini masih di bawah capaian yang ditargetkan UNJ 
dalam PK sebesar 61%. Alokasi anggaran untuk mendukung ketercapaian 
indikator ini sebesar Rp. 14.628.234.000. 

 Realisasi target Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil 
mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta tahun 
2023 sebesar 52%, lebih rendah dari yang ditargetkan yaitu 61%, atau 
realisasi ketercapaian sebesar 85,25%. Bila dibandingkan dengan tahun 
2022, Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat 
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta tahun 2023 
mengalami peningkatan sebesar 16,63%.  
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Program dan Kegiatan 

 Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator 
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; 
melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta sebagai berikut: 
 Beberapa kegiatan di bidang 3 pada masing-masing fakultas telah 
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi para calon lulusan, di 
antaranya: 
1. Pembekalan kepada calon wisudawan yang dilakukan sebelum 

kegiatan wisuda; 
2. Melakukan pelatihan soft skill maupun hard skill agar lulusan UNJ 

memiliki kekuatan mental dan motivasi menjadi wirausahawan; 
3. Pembuatan Website Sistem Tracer Study yang terintegrasi untuk 

seluruh Fakultas; 
4. Pembuatan Website Statistik Tracer Study yang datanya dapat 

terupdate secara real time dan terbuka untuk umum; 
5. Berkoordinasi dengan Ikatan Alumni UNJ untuk  meningkatkan 

pengisian data tracer study; 
6. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap hasil capaian IKU di setiap 

fakultas. 
 

Kendala/Hambatan  

 Kendala/Hambatan yang dihadapi untuk mencapai target kinerja 
IKU 1 tersebut, sebagai berikut: 
1. Sebagian besar alumni yang baru lulus dari UNJ, bekerja di DKI Jakarta 

dan sekitarnya. Namun karena penetapan UMP DKI Jakarta yang tinggi 
sehingga lulusan UNJ belum dapat mencapai target 1,2 kali UMP 
tersebut sehingga bobot perhitungan capaian tidak dihitung secara 
penuh. 

2. Kurangnya respon alumni dalam mengisi tracer study 
3. Kurangnya minat alumni untuk melanjutkan studi ke jenjang S2/profesi 
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Langkah Antisipasi 

 Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut, sebagai berikut: 

1. Mengadakan bimbingan konseling mahasiswa aktif dan membentuk 
LSP agar lulusan memiliki perencanaan karier dan sertifikat kompetensi 
untuk mendukung kualitas lulusan; 

2. Melakukan perbaikan kurikulum agar semua lulusan sesuai dengan 
kebutuhan DUDI 

3. Menjalin kemitraan dengan berbagai lembaga baik dalam dan luar 
negeri, BUMN agar semakin terbuka peluang kerja bagi lulusan UNJ 
melalui berbagai forum termasuk job fair; 

4. Untuk meningkatkan jumlah pengisi tracer study dilakukan dengan cara 
menjadikan pengisian tracer sebagai salah satu syarat pemberkasan 
wisuda dan melakukan double check pada saat alumni melegalisir 
Ijazah; 

5. Mengaktifkan peran dari ikatan alumni UNJ untuk menjaring informasi 
dari para alumni terkait kebutuhan tracer study dan membuka forum-
forum diskusi antara alumni dan mahasiswa, khususnya calon 
wisudawan; 

6. Memberikan pelatihan tips dan trik memperoleh beasiswa untuk 
memotivasi calon wisudawan studi lanjut, Mengadakan jobfair dan 
edufair secara berkala; 

7. Memperluas kerja sama dengan universitas di dalam dan luar negeri 
untuk peningkatan peluang beasiswa studi lanjut bagi alumni. 

 

Strategi/Rekomendasi 

 Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan Persentase lulusan S1 
dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 
menjadi wiraswasta, menyusun program sebagai berikut: 

1. Meningkatkan koordinasi secara intensif dengan fakultas dan prodi 
dalam hal tracer study lulusan 
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2. Memperkuat peran akademi komunitas sebagai bagian dari penyedia 
layanan pendidikan tinggi; dan 

3. Membuat kebijakan Fast Track institutional guna meningkatkan 
kompetensi lulusan melalui uji kompetensi; 

4. Optimalisasi program Career Development Center (CDC) melalui 
program informasi lowongan kerja, seminar karir, dan pelatihan-
pelatihan kompetensi; 

5. Peningkatan kerja sama dengan instansi/perusahaan untuk 
memperluas kesempatan kerja lulusan; 

6. Pengembangan kerja sama dengan BPS (Badan Pengelola Sekolah) 
Labschool untuk memperluas kesempatan kerja lulusan sebagai tenaga 
pendidik; 

7. Peningkatan kerja sama dengan Lembaga Sertifikasi Profesi 
Internasional untuk mendukung internasionalisasi lulusan; 

8. Pembentukan inkubator bisnis mahasiswa pada setiap unit. 

 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 1.2 

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi. 

 Cakupan dari Indikator mahasiswa mendapat pengalaman di luar 
prodi adalah mahasiswa yang terdaftar dari program studi sarjana, 
diploma empat/sarjana terapan, diploma tiga, dan diploma dua di 
perguruan tinggi yang memperoleh minimal 10 SKS s.d 20 SKS dari mata 
kuliah kampus merdeka sepanjang masa pembelajaran, yang sesuai 
dengan Buku Panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Kegiatan boleh 
dikombinasikan dan dihitung kumulatif: 

1) Magang atau praktik kerja 

Kegiatan magang di sebuah perusahaan, organisasi nirlaba, 
organisasi multilateral, institusi pemerintah, ataupun perusahaan 
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rintisan (startup company). Bagi program studi vokasi yang sudah 
memiliki program magang wajib, tidak dapat dihitung. 

2) Proyek di desa 

Proyek sosial/pengabdian kepada masyarakat untuk pemberdayaan 
masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun 
ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lain-lain. 

3) Mengajar di sekolah 

Kegiatan mengajar di sekolah dasar dan menengah selama beberapa 
bulan. Sekolah dapat berlokasi di kota, desa, ataupun daerah terpencil. 

4) Pertukaran pelajar 

Mengambil kelas atau semester di perguruan tinggi, baik luar negeri 
maupun dalam negeri berdasarkan perjanjian kerja sama yang sudah 
diadakan antar perguruan tinggi atau pemerintah. 

5) Penelitian atau riset 

Kegiatan riset akademik, baik sains maupun sosial humaniora yang 
dilakukan dibawah pengawasan dosen atau peneliti. 

6) Kegiatan wirausaha 

Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara 
mandiri, dibuktikan dengan penjelasan/proposal kegiatan 
kewirausahaan dan bukti transaksi konsumen atau slip gaji pegawai. 

7) Studi atau proyek independen 

Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek yang diinisiasi 
secara mandiri (untuk   mengikuti lomba tingkat internasional yang 
relevan dengan keilmuannya, proyek teknologi, maupun rekayasa 
sosial) yang pengerjaannya dapat dilakukan secara mandiri ataupun 
bersama-sama dengan mahasiswa lain. 

8) Proyek kemanusiaan/Bela Negara 

Kegiatan sosial/pengabdian kepada masyarakat yang merupakan 
program perguruan tinggi atau untuk sebuah yayasan atau organisasi 
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kemanusiaan, baik di dalam maupun luar negeri (seperti penanganan 
bencana alam, pemberdayaan masyarakat, penyelamatan 
lingkungan, palang merah, peace corps, dan seterusnya), yang 
disetujui perguruan tinggi. 

 Adapun kriteria mahasiswa yang berprestasi minimal tingkat 
nasional dan Internasional yang diikuti oleh peserta dari seluruh provinsi 
Indonesia, kompetisi harus diakui oleh dosen pembimbing serta jenis 
penghargaan yang dianggap sebagai prestasi adalah juara 1, 2, dan 3  dan 
peserta internasional. Formula perhitungan capaian IKU 2 dijelaskan pada 
tabel berikut:  

Tabel 12 
Definisi Operasional, Realisasi dan  Ketercapaian Indikator Mahasiswa Mendapat 

Pengalaman di Luar Kampus 

Formula Penjelasan 

𝐼𝐾𝑈 2 = (
∑𝑛

1 𝑎𝑛𝑘𝑛

𝑥
× 50) + (

∑𝑛
1 𝑏𝑛𝑘𝑛

𝑥
× 20) + (

∑𝑛
1 𝑐𝑛𝑘𝑛

𝑥
× 30)  

a = jumlah mahasiswa yang 
menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program 
studi 
 sesuai kriteria minimal. 

b = jumlah mahasiswa inbound 
yang diterima dalam program 
pertukaran mahasiswa sesuai 
kriteria minimal. 

c = jumlah prestasi oleh 
mahasiswa 

x = jumlah mahasiswa yang 
memenuhi syarat menj alankan 
kegiatan pembelajaran di luar 
program studi 

y = total jumlah mahasiswa 
aktif 
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Formula Penjelasan 

k = konstanta bobot 
(pembobotan 
mempertimbaxgkan kuantitas 
konversi sks, Tingkat wilayah 
kompetisi, dan peringkat 
kejuaraal, dan sebagainya) 

 
 
Sasaran Kinerja 
Utama 1 

Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

Indikator Kinerja 
IKU 2 - Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan 
pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi. 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 Target Realisasi 

Ketercapaian 
2022 

Target Realisasi 
Ketercapaian 

tahun 2023 

21 19,18 91,33 31 31,20 100,97 9,64 40 31,20 

 

 IKU 2 Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi sudah 
melampaui gold standar yang ditetapkan kemdikbudristek 20%. data IKU 2 
merupakan gabungan data dari Bidang akademik dan bidang 
kemahasiswaan dan alumni. Sehingga untuk data keseluruhan IKU 2 
dilakukan sinkronisasi data bersama Unit Terkait. Seluruh data yang sudah 
terhimpun merupakan kontribusi dari semua unit yang ada di UNJ mulai 
pada level Prodi sampai universitas. Ketercapaian jumlah  mahasiswa 
yang telah mengikuti kegiatan pembelajaran di luar prodi pada semester 
118 dan 119 sebanyak 6.301 mahasiswa, mahasiswa inbound sebanyak 553  
mahasiswa, dan jumlah prestasi mahasiswa sebanyak 861 prestasi. Secara 
konsisten UNJ  berupaya untuk meningkatkan capaian  kinerjanya, kondisi  
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ini  dapat  dilihat  dari peningkatan capaian kinerja UNJ dari tahun 2022 ke 
tahun 2023. Alokasi anggaran untuk mendukung ketercapaian indikator ini 
sebesar Rp. 46.648.261.500 

 Realisasi target Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang 
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih 
prestasi tahun 2023 sebesar 31%, sudah tercapai dari yang ditargetkan 
yaitu 31%, atau realisasi capaian sebesar 100,97%. Bila dibandingkan 
dengan tahun 2022, menjalankan kegiatan pembelajaran di luar program 
studi atau meraih prestasi tahun 2023 mengalami peningkatan sebesar 
9,64%. Secara konsisten UNJ  berupaya untuk meningkatkan capaian  
kinerjanya, kondisi  ini  dapat  dilihat  dari peningkatan capaian kinerja UNJ 
dari tahun 2022 ke tahun 2023. Sejak lama mahasiswa UNJ telah aktif di luar 
kampus untuk meningkatkan kualitasnya melalui program MBKM, namun 
jumlah sks kegiatan-kegiatan ini ada yang belum mencapai 20 SKS. Sejak 
tahun 2020 UNJ telah mengikuti program permata sakti yang 
diselenggarakan oleh Belmawa serta beberapa fakultas berkolaborasi 
dengan sesama LPTK untuk  mendukung program peningkatan lulusan UNJ 
dengan indikator IKU 2. Di tahun 2023, mahasiswa inbound diperhitungkan 
sebagai capaian, UNJ akan lebih menggiatkan kerjasama dengan 
berbagai mitra UNJ baik institusi pendidikan yang berada dalam kategori 
QS100 maupun mitra industri untuk mencapai target IKU 2 yang telah 
ditetapkan dalam PK UNJ dengan kemendikbudristek. Pada tahun 2023 
berbagai prestasi telah diraih UNJ dari mulai tingkat nasional maupun 
internasional. 

 

Program dan Kegiatan 

 Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator, 
bidang 3 telah melakukan berbagai kegiatan untuk capaian IKU 2, tersebut 
sebagai berikut: 

1. Mahasiswa banyak mengikuti program pembelajaran di luar program 
studi meliputi kegiatan PKM, PKL, MSIB. Selain itu juga mahasiswa terlibat 
dalam kegiatan MBKM seperti pertukaran mahasiswa, keterlibatan 
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mahasiswa dalam aksi kemanusiaan internasional, keterlibatan 
mahasiswa dalam penelitian, mahasiswa magang bersertifikat dan 
yang mengikuti inbound seluruhnya sudah terdata. 

2. Data Mahasiswa yang mengikuti lomba nasional dan internasional 
Sebagian besar didapat dari kompetisi yang diselenggarakan oleh 
Puspresnas dan juga Lembaga lainnya dengan didampingi oleh dosen 
pembimbing sesuai bidangnya.  

3. Beberapa kompetisi tingkat nasional yang berhasil diikuti dan meraih 
prestasi antara lain: MTQN, KRI,KMI Expo, PKM,PIMNAS,LIDM PILMAPRES, KJI, 
KGBI, POMNAS, EA Explore, Bussiness Case Competition. 

4. Melalui Program One Student One Achievement Mendorong siswa 
untuk aktif mengikuti kompetisi tingkat nasional maupun internasional. 
 

Kendala/Hambatan  

 Kendala/Hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. MBKM merupakan kebijakan pemerintah, tetapi dalam 
implementasinya di tingkat Program studi tidak semua program studi 
fleksibel dalam konversi SKS MBKM; selain itu belum semua mahasiswa 
mengikuti kegiatan MBKM secara aktif;  

2. Pendataan mahasiswa yang mengikuti magang bersertifikat masih 
menemui kendala karena tidak semua mahasiswa memiliki akun 
SIPMA.  

3. Program kerjasama pertukaran pelajar belum semua terdata dalam 
sistem informasi di universitas  

4. Beberapa materi kuliah  dalam skema merdeka belajar tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran maupun kompetensi yang ingin dicapai 
lulusan program studi 

5. Filterisasi data antara PKM dan PKL yang masuk dalam kategori MBKM 
dan Reguler 

6. Mahasiswa belum semua melaporkan data prestasi ya ke Program 
Studi dan Fakultas 
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7. Nama dosen pembimbing yang belum tertera dalam prestasi 
mahasiswa 

8. Perlu meningkatkan lagi kesadaran minat mahasiswa untuk 
berkegiatan 20 SKS di luar kampus. 
 

Langkah Antisipasi 

 Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut, sebagai berikut: 

1. Mengikuti sosialisasi kegiatan Kampus Merdeka (MBKM) seperti PMM, 
IISMA, MSIB, dan WMK yang diadakan Kemendikbudristek 

2. Mengadakan sosialisasi mengenai kegiatan Kampus Merdeka (MBKM)  
seperti PMM, IISMA, MSIB dan WMK ke mahasiswa FPPsi UNJ 

3. Mendorong dan merekrut mahasiswa untuk mengikuti program 
Kampus Merdeka (MBKM) dengan memetakan minat mahasiswa pada 
program yang tersedia 

4. Mengadakan pendampingan pada proses pendaftaran program 
Kampus Merdeka (MBKM) seperti PMM, IISMA, MSIB, dan WMK 

5. Melaksanakan Sharing Session Online dengan alumni kegiatan Kampus 
Merdeka (MBKM), seperti a) Sharing Alumni IISMA, b) Sharing Alumni 
PMM, c) Sharing Alumni MSIB. 

6. Mengikutsertakan mahasiswa pada program inisiatif form berbagai PT 
atau LPTK yang mengadakan kegiatan pertukaran mahasiswa, seperti 
Permatasari atau Permata Merdeka 

7. Memberikan dukungan dan dorongan bagi mahasiswa melalui 
pelaksanaan pembimbingan oleh Dosen Pembimbing untuk mengikuti 
berbagai kompetisi tingkat nasional ataupun internasional guna 
meraih prestasi terbaik, terutama pada kompetisi yang berada 
dibawah naungan Puspresnas 

8. Memberikan apresiasi pada mahasiswa di pertengahan dan akhir 
tahun dengan memberikan cinderamata dan sertifikat 
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Strategi/Rekomendasi 

 Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan Persentase mahasiswa 
S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan kegiatan pembelajaran di luar 
program studi atau meraih prestasi, melaksanakan program sebagai 
berikut: 

1. Meningkatkan sosialisasi kegiatan MBKM dan kegiatan kemahasiswaan 
secara menyeluruh dari tingkat universitas hingga program studi 
dengan melibatkan seluruh Unit Kegiatan Kemahasiswaan; 

2. Optimalisasi prestasi mahasiswa melalui pembentukan kebijakan 
penetapan scor capaian prestasi mahasiswa dengan nilai minimal 50 
(penilaian berdasarkan pusat prestasi nasional kemendikbud); 

3. Memberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan tertentu terhadap 
mahasiswa yang telah memberikan prestasi tingkat nasional dan 
internasional; 

4. Optimalisasi Kerjasama dengan Kampus lain maupun industri yang 
mempunyai kesamaan visi dan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran dan kompetensi lulusan yang dirumuskan dalam 
kurikulum; 

5. Peningkatan International Internship Program untuk mahasiswa; 
6. Perluasan program magang bersertifikat; 
7. Peningkatan program pertukaran pelajar mahasiswa internasional dan 

nasional; 
8. Optimalisasi Program double degree; 
9. Optimalisasi PBL dan CBL dalam pembelajaran. 

 
SASARAN KINERJA UTAMA 2 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

 Tata Kelola perguruan tinggi yang baik, harus dimulai dari 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia secara berkesinambungan. 
Saat ini langkah penting menuju universitas berprestasi adalah dengan 
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia, melalui peningkatan  jabatan 
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fungsional dosen, tingkat pendidikan minimal Doktor, melalui optimalisasi 
program program baik di institut, fakultas, pascasarjana lembaga dan unit 
hingga program studi untuk mendorong peningkatan mutu dosen. Di 
zaman era digitalisasi sampai dengan saat ini diharapkan dosen dapat 
lebih mengembangkan kreativitas,  inovasi untuk dapat menambah 
pembelajaran kepada mahasiswa. Untuk mencapai sasaran kegiatan 
meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi didukung oleh tiga 
indikator kinerja sebagai berikut: 

Tabel 13 
Meningkatnya kualitas dosen Pendidikan tinggi 

Sasaran 2. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

No Sasaran/Indikator 
2023 

Target Realisasi 
Persentase 

Ketercapaian 

1 

Persentase dosen yang berkegiatan 
tridarma di Perguruan Tinggi lain, 
bekerja sebagai praktisi didunia industri, 
atau membimbing mahasiswa yang 
berkegiatan di luar program studi 

22% 78,30% 355,91% 

2 

Persentase dosen yang memiliki 
sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha dan dunia 
industri atau persentase pengajar yang 
berasal dari kalangan praktisi 
professional, dunia usaha, atau dunia 
industri 

31% 31,22% 100,71% 

3 

Jumlah keluaran dosen yang berhasil 
mendapatkan rekognisi internasional 
atau diterapkan oleh Masyarakat 
/industri/ pemerintah per jumlah dosen 

0.8 2.45 306,25% 
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 2.1 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di Perguruan Tinggi lain, 
bekerja sebagai praktisi didunia industri, atau membimbing mahasiswa 
yang berkegiatan di luar program studi 

 Cakupan dari Indikator Dosen Berkegiatan di Luar Kampus adalah 
Dosen tetap yang bekerja di perguruan tinggi dan mempunyai NIDN yang 
mana kegiatan dilakukan sepanjang 5 tahun sebelum akhir tahun 
anggaran berjalan. Kegiatan dapat dilakukan di Perguruan tinggi, baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri yang setidaknya memiliki program 
studi yang terdaftar dalam QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 
subject); atau Perguruan tinggi di dalam negeri lainnya. Kegiatan yang 
dilakukan dapat mengacu pada rubrik kegiatan beban kerja dosen. 
Beberapa contoh dosen berkegiatan di luar kampus, antara lain: 

1. Kegiatan di Perguruan Tinggi:  
a) Pendidikan: menjadi pengajar, pembimbing, penilai mahasiswa, 

membina kegiatan mahasiswa, mengembangkan program studi 
atau rencana kuliah, dan seterusnya. 

b) Penelitian: memulai penelitian baru, membantu penelitian dosen di 
kampus lain, membuat rancangan dan karya teknologi yang 
dipatenkan, dan seterusnya. 

c) Pengabdian kepada masyarakat: fasilitasi pembelajaran 
pengabdian masyarakat, fasilitasi kuliah kerja nyata, memberi 
latihan kepada masyarakat, dan seterusnya. 

 
2. Pengalaman Dosen Praktisi adalah yang mana dosen tersebut bekerja 

sebagai peneliti, konsultan, atau pegawai penuh waktu (full time) atau 
paruh waktu (part time) di:  
a) Perusahaan multinasional; 
b) Perusahaan swasta nasional; 
c) Perusahaan teknologi global; 
d) Perusahaan rintisan (startup company) teknologi; 
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e) Organisasi nirlaba kelas dunia; 
f) Institusi/organisasi multilateral; 
g) Lembaga pemerintah; atau  
h) BUMN / BUMD. 

 
3. Dosen sebagai pembimbing mahasiswa berprestasi dimana kriteria 

prestasi dalam kompetisi atau lomba paling rendah tingkat nasional.  
Formula perhitungan capaian IKU 3 dijelaskan pada tabel berikut:  

Tabel 14 
Definisi Operasional, Realisasi dan  Ketercapaian Indikator Dosen Berkegiatan di luar 

kampus 

Formula Penjelasan 

  

𝐼𝐾𝑈 3 =
∑𝑖

1 𝑛𝑖𝑘𝑖

𝑡
× 100 

 

n = jumlah dosen dengan (Nomor Induk Dosen 
Nasionau NIDN yang berkegiatan tridharma di 
perguruan tinggi lain, bekerja sebagai praktisi di 
dunia industri, atau membimbing mahasiswa 
 berkegiatan di luar program studi. 

x = jumlah dosen dengan Nomor Induk Dosen 
Nasional (NIDN) 

k = konstanta bobot (pembobotan 
mempertimbangkan reputasi perguruan tinggi 
tempat pelaksanaan kegiatan tridharma, jenis 
kegiatan membimbing, tingkat prestasi 
mahasiswa dan sebagainya). 
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Sasaran Kinerja 
Utama 2 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Indikator Kinerja 2.1 
IKU 2.1 - Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di Perguruan Tinggi lain, 
bekerja sebagai praktisi didunia industri, atau membimbing mahasiswa yang 
berkegiatan di luar program studi 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 Target Realisasi 

Ketercapaian 
2022 

Target Realisasi 
Ketercapaian 

2023 

21 68,22 324,86 22 78,30 355,91 31,05 30 78,30 

 

 IKU 3 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di Perguruan 
Tinggi lain, bekerja sebagai praktisi didunia industri, atau membimbing 
mahasiswa yang berkegiatan di luar program studi. Dosen yang 
berkegiatan tridharma diluar kampus, berpartisipasi sebagai praktisi 
maupun Pembina mahasiswa berprestasi sebanyak 548 dosen dari jumlah 
total dosen NIDN sebanyak 940 dosen. Data dosen berkegiatan di luar 
kampus dan data dosen yang membimbing mahasiswa berprestasi akan 
didapatkan melalui aplikasi PDDikti Feeder, sedangkan data dosen 
berkegiatan sebagai praktisi akan didapatkan melalui aplikasi SISTER. 
Alokasi anggaran untuk mendukung ketercapaian indikator ini sebesar Rp. 
5.426.128.861 

 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di Perguruan Tinggi 
lain, bekerja sebagai praktisi didunia industri, atau membimbing 
mahasiswa yang berkegiatan di luar program studi  tercapai sebesar 
78,30%, jauh melampaui dari yang ditargetkan yaitu 22%, atau persentase 
ketercapaian sebesar 355,91%. Bila dibandingkan dengan tahun 2022 
indikator ini mengalami peningkatan sebesar 31,05%. Banyak dosen UNJ 
yang dipercaya dan berkiprah di dunia industri sebagai praktisi maupun 
konsultan. Dosen UNJ Terlibat dalam berbagai Kegiatan seperti Improving 
Mechanical Egineering Human Resources, Penyusunan kisi-kisi dan telaah 
Soal PCK Dalam Jabatan,  Finalisasi Bahan Ajar E-Modul Berdasarkan SKL 
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Kursus dan Pelatihan, Penyusunan Modul Online Bidang SPA, penelaah 
buku teks utama yang diterbitkan kemendikbudristek, Training dan 
Sertifikasi Kompetensi Food Sensory Analysis, Juri Lomba Kompetisi Peserta 
Didik Berkebutuhan Khusus (LKS-PDBK) Tingkat Nasional, Pendidikan 
Menengah Kepemimpinan Nahdatul Ulama (PMKNU), serta Kolaborasi riset, 
pengabdian dan publikasi nasional & internasional. Namun demikian 
terdapat kekhawatiran para dosen akan legalitas kegiatan di industri 
maupun di luar kampus yang menyebabkan adanya keengganan 
melaporkan kegiatan tersebut kepada UNJ. Untuk mengatasi ini, UNJ telah 
dan terus mensosialisasikan  PK UNJ serta IKU kemendikbudristek kepada 
seluruh unit,  agar  memahami bahwa  Kemendikbudristek mendorong 
dosen untuk aktif sebagai praktisi di industri. 

 
Program dan Kegiatan 

 Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator 
tersebut sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kapasitas Pembimbing Kemahasiswaan  
2. Benchmarking pembimbingan kemahasiswaan ke beberapa 

perguruan tinggi  
3. Sosialisasi administrasi penugasan dosen sebagai pembimbing 

program kampus merdeka visiting lecturer 
4. Kerjasama lintas perguruan tinggi pertukaran dosen dalam mengajar 
5. Program praktisi mengajar mandiri 
6. Sosialisasi dan konsolidasi dosen tentang perencanaan kegiatan diluar 

kampus dan lomba ilmiah  
7. Menjadi dosen tamu pada universitas Q100 

 

Kendala/Hambatan  

 Kendala/Hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Belum semua dosen terlibat dalam membimbing mahasiswa 
berprestasi sampai tingkat nasional dan internasional  
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2. Mahasiswa tidak menginformasikan bahwa akan mengikuti kompetisi, 
sehingga bisa mendapatkan pembinaan yang memadai, cenderung 
melaporkan ketika sudah memenangkan kompetisi 

3. Pendanaan kemahasiswaan dan dosen pembimbing yang terbatas  
4. Jumlah praktisi yang mengajar di setiap program studi jumlahnya 

masih rendah 
5. Belum banyaknya mitra-mitra bereputasi memanfaatkan kepakaran 

dosen sesuai bidang ilmunya 
6. Standar atau kualifikasi kompetensi yang disyaratkan oleh perguruan 

tinggi lain atau lembaga lain tidak ekuivalen atau tidak linear, dan 
7. Jumlah dan kurun waktu dosen yang dibutuhkan menjadi praktisi amat 

bergantung kepada kebutuhan dan kemampuan lembaga pemohon. 
8. Dunia industri mengalami kesulitan dalam menyesuaikan jadwal 

dengan perguruan tinggi  
9. Beberapa pembimbingan dari dosen pada prestasi mahsiswa yang 

meraih juara pada perlombaan tingkat internasional maupun nasional 
belum terkoodinasikan dalam surat penugasan bimbingan. 

10. Belum banyak PT yang bersedia untuk melakukan pertukaran dosen 
dalam menjalankan kegiatan tridharma, terutama PTS 

 
Langkah Antisipasi 

 Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut, sebagai berikut: 

1. Perlu adanya sosialisasi untuk menumbuhkan motivasi dan kesadaran 
kepada semua dosen untuk terlibat dalam membimbing mahasiswa 
mengikuti kegiatan lomba, 

2. Mengintegrasikan kegiatan mahasiswa dengan kegiatan dosen 
sehingga dapat mengurangi beban biaya pendampingan 
kemahasiswaan 

3. Alih kepakaran dalam gagasan kompetisi melalui pendampingan guru 
besar oleh dosen muda dalam membimbing kemahasiswaan 
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4. Menyiapkan dosen agar lolos seleksi sebagai dosen pendamping 
program-program kampus merdeka 

5. Memanfaatkan web praktisi mengajar untuk menambah jumlah 
praktisi yang mengajar secara paruh waktu 

6. Membangun kerjasama dengan perguruan tinggi lain yang lebih masif 
terkait kegiatan tridharma perguruan tinggi lain. 

7. Melakukan pemetaan kompetensi berbagai perguruan tinggi atau 
lembaga yang potensial untuk melakukan tridarma, 

8. Memperkecil kesenjangan (mismatch) antara spesifikasi keahlian dan 
kualifikasi dosen yang diperlukan. 

9. Mengajak profesional dari DUDI untuk mengajar maupun membimbing 
skripsi mahasiswa  

10. Meningkatkan kerjasama dengan PTN dan PTS lainnya dalam ruang 
lingkung kegiatan pelaksanaan tridharma PT 

11. Mendorong dan menugaskan dosen untuk tetap aktif bekerja sebagai 
praktisi di dunia industri  

12. Menugaskan dosen secara bergantian untuk membina mahasiswa 
yang akan mengikuti kompetisi atau kegiatan Kampus Merdeka 
lainnya 

 

Strategi/Rekomendasi 

 Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan Persentase dosen yang 
berkegiatan tridarma di Perguruan Tinggi lain, bekerja sebagai praktisi 
didunia industri, atau membimbing mahasiswa yang berkegiatan di luar 
program studi, melaksanakan program sebagai berikut: 

1. Peningkatan kerja sama dengan perguruan tinggi QS 100 dalam bidang 
tri dharma;  

2. Peningkatan kerja sama dengan dunia industri nasional maupun 
internasional (target ASEAN); 

3. Peningkatan kapasitas dosen dalam hal pembimbingan mahasiswa 
berprestasi; 

4. Peningkatan jumlah staff exchange; 
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5. Peningkatan jumlah dosen menjadi narasumber (keynote/invited 
speaker) dalam forum ilmiah tingkat nasional maupun internasional; 

6. Peningkatan jumlah dosen menjadi mitra bestari (reviewer) dalam 
jurnal nasional terakreditasi; 

7. Peningkatan jumlah dosen menjadi mitra bestari (reviewer) dalam 
jurnal internasional terindeks. 

 
INDIKATOR KINERJA UTAMA 2.2 

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar 
yang berasal dari kalangan praktisi professional, dunia usaha, atau 
dunia industri. 

Definisi dari IKU 4 : 

1. Persentase Dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 
diakui industri, yaitu Persentase dosen tetap yang memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri/dunia kerja hingga akhir 
tahun berjalan, dimana sertifikat tersebut harus dikeluarkan oleh 
Lembaga yang diakui oleh Kementerian Pendidikan, Kebudyaan, Riset 
dan Teknologi. Dosen yang memiliki sertfikat tersebut merupakan 
dosen yang mempunyai Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN)/dosen 
PNS dan Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK)/Dosen Non PNS serta Dosen 
dengan Nomor Urut Pendidik 

2. Persentase Dosen berasal dari kalangan praktisi professional, dunia 
industri atau dunia kerja, yaitu dosen mempunyai pengalaman 
professional di dunia industri maupun dunia kerja.  

 

Formula/Metode Perhitungan  

Tabel 15 
Definisi Operasional, Realisasi dan Ketercapaian Indikator Dosen yang memiliki sertifikat 

dan berasal dari kalangan Praktisi 
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Formula Penjelasan 

  

𝐼𝐾𝑈 4 = (
𝑎

𝑥 + 𝑦
× 60)

+ (
𝑏

𝑥 + 𝑦 + 𝑧
× 40) 

a = jumlah dosen dengan NIDN atau 
Nomor Induk Dosen Khusus (NIDK) 
yang memiliki sertifikat kompetensi/ 
profesi. 

b = jumlah pengajar yang berasal 
dari kalangan praktisi profesional, 
dunia industri, atau dunia 
 kerja. 

x = jumlah dosen dengan NIDN 

y = jumlah dosen dengan NIDK 

z = jumlah dosen dengan Nomor Urut 
Pendidik (NUP) 

 

 
 IKU 4 Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi 
yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar 
yang berasal dari kalangan praktisi professional, dunia usaha, atau dunia 
industri. di tahun 2023 mengalami penurunan dimana pada tahun 2023 
dari jumlah Dosen Universitas Negeri Jakarta sebanyak 966 Dosen 
sebanyak 548  orang  yang setara dengan 31,20%. Sedangkan  pada tahun 
2022 kinerja UNJ adalah sebesar 77,43% dari target 42%. Salah satu faktor 

Sasaran Kinerja 
Utama 2 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Indikator Kinerja 
2.2 

IKU 2.2 -  Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 
oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase pengajar yang berasal dari 
kalangan praktisi professional, dunia usaha, atau dunia industri. 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 Target Realisasi 

Ketercapaian 
2022 

Target Realisasi 
Ketercapaian 

2023 

42 77,43 184,36 31 31,20 100,71 83,65 50 31,20 
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penuruan capaian kinerja adalah adanya penyesuaian formula IKU 4 yang 
mana dosen berkualifikasi S3 tidak diperhitungan dalam IKU 4 ini. UNJ aktif 
dan mendukung dosen untuk meningkatkan kapasaitas dosen melalui 
sertifikasi profesi serta menjalin kerjasama dengan mitra. Ini merupakan 
langkah konkrit selain memperluas jejaring kerjasama, dosen dapat 
memperoleh sertifikasi yang diakui oleh dunia industri. Alokasi anggaran 
untuk mendukung ketercapaian indikator ini sebesar Rp. 326.464.000. 

 
Program dan Kegiatan 

 Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator 
tersebut sebagai berikut: 

1. Universitas telah memafasilitasi dosen dalam peningkatan kompetensi 
melalui pemberian informasi dan surat tugas, selain itu bekerjasama 
dengan instansi untuk mengadakan visiting lecture baik dari kalangan 
dudi maupun universitas lain; 

2. Melakukan perekrutan dosen praktisi yang dilakukan setiap semester 
yang dikoordinir oleh perguruan tinggi; 

3. Sebagian besar dosen telah mempunyai sertifikat kompetensi atau 
profesi sesuai bidang ilmunya; 

4. Mengikutkan dosen dalam hal mensertifikasi dosen sesuai dengan 
kompetensi keilmuan; 

5. Melakukan pemetaan studi lanjut dosen pada setiap program studi; 
6. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala pada dosen yang sedang 

studi lanjut agar segera menyelesaikan masa studinya; 

 
 

Kendala/Hambatan  

 Kendala/Hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Sertifikasi memerlukan pembiayaan atau dana yang cukup besar 
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2. Belum semua dosen memiliki kesadaran untuk meningkatkan 
kompetensi dirinya sesuai dengan bidang ilmu 

3. Penyelesaian studi dosen yang sedang studi lanjut S3 bergantung 
secara eksternal dosen yaitu kepada proses pembimbingan dan 
kewajiban unggah artikel terindeks scopus.  

4. Jeda waktu urusan administrasi dan kalender akademik banyak 
mengganggu waktu belajar dosen yang sedang tugas belajar  

5. Batas waktu penyelenggaraan kegiatan dan pelaporan keuangan 
mengakibatkan beberapa prodi tidak dapat merealisasikan kegiatan 
praktisi masuk kampus. 

6. Pendanaan khusus untuk praktisi mengajar masih perlu ditingkatkan. 
 

Langkah Antisipasi 

 Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut, sebagai berikut: 

1. Menyediakan anggaran khusus untuk dosen dalam meningkatkan 
sertifikasi kompetensi/profesi yang dapat meningkatkan ketercapaian 
IKU 4 

2. Menjajagi kerja sama yang baik dengan LSP yang menyediakan uji 
kompetensi sesuai keahlian dosen; 

3. Mengirimkan dosen pada program sertifikasi kompetensi yang didanai 
oleh universitas atau pihak luar  

4. Memperkuat LSP dengan menambah SDM. 

 
Strategi/Rekomendasi 

 Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan Persentase dosen tetap 
dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau berasal 
dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja di tahun 
2022, melaksanakan program sebagai berikut: 

1. Perluasan kerjasama dengan lembaga sertifikasi kompetensi/profesi 
dosen yang dapat memfasilitasi kegiatan sertifikasi secara kolektif 
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2. Memadukan pertumbuhan dan pemerataan kesempatan sertifikasi 
bagi dosen yang telah dan belum memiliki sertifikasi baik dengan 
pendanaan universitas maupun luar 

3. Pemetaan formasi dan kebutuhan studi lanjut dosen UNJ dalam kurun 
5 (lima) tahun ke depan, melaporkan formasinya, dan menjadikan 
sebagai dasar studi lanjut dosen, 

4. Peningkatan intensitas Monitoring dan Evaluasi berkala kemajuan studi 
lanjut dosen  

5. Kejelasan dan konsistensi penerapan aturan diikuti dengan kebijakan 
dan regulasi yang jelas untuk tugas belajar 

6. Membuat sistem informasi pengingat berkala dosen yang akan habis 
masa berlaku sertifikat kompetensi untuk segera melakukan 
perpanjangan. 

 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 2.3 

Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi 
internasional atau diterapkan oleh Masyarakat /industri/ pemerintah 
per jumlah dosen. 

 Indikator Keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh 
masyarakat dilakukan dosen tetap yang bekerja di perguruan tinggi dan 
mempunyai NIDN atau NIDK yang berupa Karya Tulis Ilmiah, Karya terapan 
dan Karya seni yang memenuhi kriteria Mendapat Rekognisi Internasional 
atau digunakan Oleh industri/masyarakat/pemerintah. 

Cara perhitungan Indikator Kinerja 

 
Tabel 16 

Definisi Operasional, Realisasi, Ketercapaian Indikator Jumlah Keluaran Penelitian Dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Formula Penjelasan 

  

𝐼𝐾𝑈 5 =
∑𝑖

1 𝑛𝑖𝑘𝑖

𝑡
× 100 

 

n = jumlah karya dosen dengan NIDN/NIDK 
yang mendapat rekognisi internasional 
atau 
 digunakan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah.. 

t = jumlah dosen dengan NIDN/NIDK 

k = konstanta bobot (pembobotan 
mempertimbangkan tingkat rekognisi 
internasional atau penerapan oleh 
masyarakat/industri/pemerintah atas 
karya). 

 

 

 IKU 5 Jumlah keluaran penelitian dan  pengabdian kepada 
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen di UNJ pada 2023 
berdasarkan hasil monev kami menunjukkan adanya penurunan luaran 
yang dihasilkan dosen. Terjadi penurunan jumlah publikasi internasional 
bereputasi scopus dari tahun sebelumnya, yang disebabkan akrena 
adanya kebijakan dari Pengindeks scopus yang membatasi jumlah penulis 
dalam satu publikasi, hal tersebut berdampak pada ketatnya proses 

Sasaran Kinerja 
Utama 2 

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

Indikator Kinerja 
2.3 

IKU 2.3 - Jumlah keluaran penelitian dan  pengabdian   kepada masyarakat  yang  
berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per 
jumlah dosen. 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 Target Realisasi 

Ketercapaian 
2022 

Target Realisasi 
Ketercapaian 

2023 

0,75 2,77 369,33 0,80 2,45 306,25 63,08 0,40 2,5 
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publikasi di setiap jurnal. Selain itu dikarenan adanya perubahan juknis IKU 
Tahun 2023. Penelusuran dari Google Schoolar, SINTA, scopus, dan lainnya 
sejenis menunjukkan perolehan jumlah luaran sebesar 3.264 keluaran atau 
2.45. Hal ini melebihi target UNJ pada tahun 2023 sebesar 0.80. Untuk 
pencapaian kinerja Indikator Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
didukung oleh alokasi Anggaran Rp. 46.693.060.500 

 

Program dan Kegiatan 

 Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator 
tersebut sebagai berikut: 

1. Budaya meneliti dan kegiatan pengabdian masyarakat sudah 
berkembang dengan baik, namun publikasi perlu ditingkatkan 
terutama untuk publikasi internasional. 

2. Adanya skema hibah yang sangat bervariasi baik tingkat fakultas 
maupun universitas, termasuk skema pendanaan seperti pendanaan 
internal, insentif publikasi, dan kluster mandiri sehingga pelaksanaan 
penelitian dan pengabdian meningkat. 

3. Peningkatan kegiatan penelitian dan pengabdian telah meningkatkan 
jumlah publikasi dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

4. Kegiatan monitoring dan evaluasi kemajuan penelitian dan 
pengabdian masyarakat baik tingkat fakultas maupun universitas 
sudah berjalan. 

5. Adanya program One Lecture Five Students (OL5S) atau program lain, 
dimana dosen membina mahasiswa untuk mengikuti kompetisi dan 
publikasi tingkat nasional, sekaligus mengembangkan payung 
penelitian dosen. 

6. Percepatan waktu dimulainya penelitian dan pengabdian masyarakat. 
7. Adanya informasi berkala dan terupdate untuk platform publikasi hasil 

penelitian dalam bentuk seminar/ conference dan lainnya. 
8. Meningkatkan kolaborasi riset dosen dengan pihak DUDI dan PT lain. 
9. Adanya program kelompok riset tingkat fakultas dan universitas. 
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10. Pelaksanaan seri seminar mekanisme publikasi scopus. 
11. Klinik Penulisan Publikasi Jurnal, penerbitan jurnal fakultas dan 

lembaga dan percepatan jurnal fakultas. 
12. Peningkatan integrasi hasil penelitian dosen pada perkuliahan 

(Rencana pembelajaran). 
 

Kendala/Hambatan  

 Kendala/Hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Waktu yang dibutuhkan cukup lama untuk publikasi pada jurnal yang 
cukup baik terutama jurnal internasional bereputasi. 

2. Keikutsertaan mahasiswa dalam penelitian dosen masih belum 
optimal 

3. Masih terdapat dosen yang belum memiliki ID Scopus  
4. Beban kerja dosen yang cukup banyak baik akademik maupun 

administratif dan juga kurangnya SDM, sehingga dosen kurang 
memiliki waktu untuk mempersiapkan kegiatan dengan optimal. 

5. Belum optimalnya  kelompok penelitian (research group)  
6. Belum adanya mekanisme apresiasi dari lembaga/universitas/fakultas 

untuk dosen yang sudah memberikan rekognisi internasional agar 
memotivasi dosen-dosen lain. 

7. Banyak hibah penelitian dosen yang belum menyasar pada penelitian 
dengan luaran wajib scopus. 

8. Kebijakan baru tentang pembobotan di TW 4, menyebabkan 
menurunnya SKOR IKU-5 dibandingkan tahun sebelumnya. 

9. Jumlah penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat 
kolaboratif relatif masih kurang. 

10. Beban kerja dosen yang terlalu berlebih sehingga kegiatan penelitian 
dan pengabdian kurang optimal. 

11. Roadmap berbasis kelompok bidang ilmu (research group) masih 
belum berjalan secara optimal. 
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Langkah Antisipasi 

 Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut, sebagai berikut: 

1. Kontinuitas pendampingan penulisan artikel ilmiah untuk 
meningkatkan publikasi; 

2. Keikutsertaan mahasiswa dalam penelitian dosen dapat diapresiasi 
secara formal; 

3. Perluasan mitra kerjasama kegiatan penelitian dan pengabdian 
masyarakat; 

4. Penyediaan dan riset, P2M, hak paten sederhana skala internasional; 
5. Melakukan coaching clinic hingga pendampingan submit artikel ke 

jurnal terindeks scopus; 
6. Mendorong dosen di UNJ untuk mengajukan hibah penelitian dari 

pendanaan luar negeri dan menghasilkan luaran kolaborasi 
internasional; 

7. Optimasi kelompok riset baik tingkat fakultas maupun universitas; 
8. Promosi budaya penelitian dan penulisan di kalangan dosen melalui 

insentif dan penghargaan; 
9. Menyelenggarakan kegiatan seminar internasional dengan luaran 

prosiding terindeks scopus; 
10. Mengusulkan kepada LPPM UNJ untuk membuat kebijakan penelitian 

dan pengabdian yang bersifat kolaboratif; 
11. Memberikan pendampingan kepada dosen untuk membantu proses 

pengisian BKD; 
12. Mengadakan kegiatan FGD penyusunan roadmap penelitian. 

 

Strategi/Rekomendasi 

 Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan Jumlah keluaran 
penelitian dan  pengabdian   kepada masyarakat  yang  berhasil 
mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per 
jumlah dosen, melaksanakan program sebagai berikut: 
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1. Peningkatan jumlah kolaborasi penelitian Sekolah Laboratorium dan 
universitas; 

2. Peningkatan jumlah Kolaborasi Penelitian Internasional Bidang 
Pendidikan;  

3. Peningkatan jumlah pengabdian masyarakat yang dilakukan sekolah 
laboratorium pada bidang inovasi Pendidikan; 

4. Peningkatan jumlah Publikasi Internasional Bidang Pendidikan; 
5. Peningkatan jumlah pengabdian masyarakat bidang Pendidikan;  
6. Peningkatan jumlah Pusat Unggulan Iptek;  
7. Peningkatan jumlah penelitian pada level internasional; 
8. Peningkatan jumlah penelitian pada level nasional; 
9. Peningkatan jumlah penelitian yang didanai level Universitas; 
10. Peningkatan jumlah penelitian yang didanai level Fakultas dan PPs;  
11. Peningkatan kegiatan penelitian bagi dosen dan mahasiswa;  
12. Peningkatan roadmap penelitian dan payung penelitian kependidikan 

maupun non-kependidikan; 
13. Peningkatan jumlah penelitian yang dimanfaatkan 

masyarakat/Industri; 
14. Peningkatan kolaborasi penelitian individual maupun institusional 

dalam bidang kependidikan dan non-kependidikan; 
15. Peningkatan jumlah penelitian kerjasama dengan industri; 
16. Peningkatan jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang berhasil dapat rekognisi internasional atau 
diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen;  

17. Peningkatan jumlah Artikel pada publikasi nasional; 
18. Peningkatan jumlah Artikel pada publikasi internasional Scopus; 
19. Peningkatan jumlah Jurnal Terindeks Nasional (Sinta 1-2); 
20. Peningkatan jumlah Jurnal Terindeks Nasional (Sinta 3-6);  
21. Peningkatan jumlah Jurnal Terindeks Global (Rendah - Google Scholar);  
22. Peningkatan jumlah Jurnal Terindeks Global (Menengah - DOAJ);  
23. Peningkatan jumlah Jurnal Terindeks Global (Tinggi - Scopus dan 

WOS);  
24. Peningkatan jumlah sitasi dosen; 
25. Peningkatan jumlah sitasi per dosen (Scopus);  
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26. Peningkatan jumlah Ketersediaan panduan anti-plagiarisme dan self-
plagiarism; 

27. Peningkatan jumlah Hak Cipta; 
28. Peningkatan jumlah Paten;  
29. Peningkatan jumlah hak cipta dan paten yang dimanfaatkan 

masyarakat; 
30. Peningkatan jumlah HKI untuk di danai dan didaftarkan; 
31. Peningkatan jumlah pengabdian masyarakat; 
32. Peningkatan jumlah pengabdian masyarakat yang dimanfaatkan 

pada level daerah; 
33. Peningkatan jumlah pengabdian masyarakat yang dimanfaatkan 

pada level nasional;  
34. Peningkatan jumlah pengabdian masyarakat yang dimanfaatkan 

pada level internasional; 
35. Peningkatan jumlah pengabdian kepada masyarakat yang didanai 

Kementerian;  
36. Peningkatan jumlah pengabdian kepada masyarakat yang didanai 

Universitas;  
37. Peningkatan jumlah luaran PkM yang mendapat pengakuan HKI (Paten, 

Paten Sederhana);  
38. Peningkatan jumlah yang mendapat pengakuan HKI (Hak Cipta);  
39. Peningkatan jumlah luaran PkM dalam bentuk Teknologi Tepat Guna, 

Produk (Produk Terstandarisasi, Produk Tersertifikasi), Karya Seni, 
Rekayasa Sosial;  

40. Peningkatan jumlah luaran PkM yang diterbitkan dalam bentuk Buku 
ber-ISBN, Book Chapter;  

41. Peningkatan jumlah produk inovasi; 
42. Peningkatan jumlah produk inovasi yang telah diproduksi dan 

dimanfaatkan pengguna; 
43. Peningkatan jumlah Prototype R&D (Penelitian Terapan); 
44. Peningkatan jumlah Prototype industri (Inkubator Bisnis). 
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SASARAN KINERJA UTAMA 3 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

 Kurikulum merupakan substansi utama dalam materi yang 
diajarkan. Dengan adanya kurikulum maka proses belajar mengajar di 
perguruan tinggi dapat berjalan dengan baik dan teratur. Kurikulum tentu 
wajib diterapkan di setiap perguruan tinggi yang ada di Indonesia sesuai 
dengan jenjang pendidikan. Kurikulum akan berjalan dengan baik jika 
didukung proses transformasi yang dilakukan UNJ pada tahun 2023 yang 
mengutamakan pembangunan infrastruktur dan teknologi, penguatan 
kebijakan, penguatan kepemimpinan. Secara umum sasaran kegiatan 
meningkatnya kualitas  kurikulum  dan pembelajaran dapat didukung oleh 
tiga  indikator  kinerja sebagai berikut: 

Tabel 17 
Meningkatnya kualitas dan pembelajaran 

Sasaran 3. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

No Sasaran/Indikator 
2023 

Target Realisasi Capaian 

1 
Jumlah Kerjasama per program 
studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

0.61 1,26 206,56% 

2 

Persentase mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis 
project (team-based project) 
sebagai bagian dari bobot evaluasi 

48% 83,50% 173,96% 

3 

Persentase Program Studi S1 dan 
D4/D3 yang memiliki akreditasi 
atau sertifikasi internasional yang 
diakui pemerintah 

7% 13,33% 190,43% 

 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 3.1 
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Jumlah Kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

 Definisi dari persentase Jumlah Kerjasama per program studi S1 dan 
D4/D3/D2/D1 adalah jumlah dokumen MoU yang dimiliki UNJ yang 
setidaknya menyatakan komitmen mitra dalam penyerapan lulusan. 
Dapat diperkuat dengan bentuk kerja sama lainnya seperti 
pengembangan kurikulum, menyediakan program magang serta 
program kerja sama dengan mitra perusahaan multinasional, perusahaan 
nasional berstandar tinggi, perusahaan teknologi global, perusahaan 
rintisan teknologi, organisasi nirlaba kelas dunia, institusi/organisasi 
multilateral, PT yang masuk ke dalam QS 100 berdasarkan bidang ilmu, 
instansi pemerintah, BUMN,BUMD, Rumah Sakit, UMKM dan Lembaga riset 
pemerintah, swasta nasional maupun internasional. Cara perhitungan 
Indikator Kinerja sebagai berikut: 

Tabel 18 
Definisi Operasional, Realisasi dan Ketercapaian Indikator Jumlah kerjasama 

program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 

Formula Penjelasan 

  

𝐼𝐾𝑈 6 =
∑𝑖

1 𝑛𝑖𝑘𝑖

𝑡
× 100 

 

n = jumlah kerja sama pada program studi 
S1/D4/D3/D2/D1 yang memenuhi kriteria 

t = jumiah program studi S1 dan 
D4/D3/D2/Dl 

k = konstalta bobot (pembobotan 
mempertimbangkan reputasi mitra). 

 
Sasaran Kinerja 
Utama 3 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Indikator Kinerja 
3.1 

IKU 3.1 - Jumlah Kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 

Target 
Akhir 

Periode 

Realisasi 
s.d 2023 

Target Realisasi 
Ketercapaian 

2022 
Target Realisasi 

Ketercapaian 
2023 
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Sasaran Kinerja 
Utama 3 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

pada 
tahun 2023 

Renstra 
2024 

51 61,33 120,25 0.61 1.26 206,56 86,31 70 87,61 

 
 IKU 6 Jumlah Kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1 
melampaui dari target UNJ yakni sebesar 0.61. UNJ senantiasa berupaya 
memperluas kerjasama dengan berbagai mitra baik institusi dalam negeri 
maupun luar negeri. Lingkup kerjasama yang dilaksanakan UNJ ditujukan 
untuk bersinergi dengan mitra dengan keunggulan masing-masing serta  
mendukung  kegiatan tridharma Perguruan Tinggi serta kinerja UNJ. Saat 
ini salah satu program unggulan UNJ adalah  internasionalisasi yang  
dimungkinkan  terlaksana  melalui kerjasama dengan berbagai mitra Luar 
Negeri. Alokasi anggaran untuk mendukung ketercapaian indikator ini 
sebesar Rp. 9.334.122.836. 

 
Program dan Kegiatan 

 Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator 
tersebut sebagai berikut: 

1. Program studi melakukan kerjasama kolaborasi riset dan publikasi 
dengan perguruan tinggi lain dan dunia industri sesuai bidang ilmu  

2. Pemanfaatan kerja sama pada tingkat nasional sudah tercapai. 
3. Sebagian program studi telah berhasil melakukan kerja sama dengan 

Perguruan Tinggi level internasional, dengan durasi kerjasama yang 
diinisiasi berkisar antara 1-3 tahun yang diaplikasikan pada berbagai 
kegiatan tridharma. 

4. Pemanfaatan kerjasama pada tingkat nasional dan internasional yang 
diaplikasikan pada praktek kerja mahasiswa. 

5. Penjaringan mitra untuk kerjasama pada tingkat nasional dan 
internasional dari kegiatan PKL (Praktik Kerja Lapangan) atau magang 
mahasiswa 
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Kendala/Hambatan  

 Kendala/Hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Belum semua prodi melakukan kerjasama secara nasional dan 
internasional secara periodik/rutin. Kegiatan masih bersifat spontan 
dan dinamis, kemitraan belum terjalin dengan semua instansi baik 
nasional maupun internasional. 

2. Belum tersedia unit Kerjasama khusus di tiap unit/ fakultas , yang siap 
untuk menuliskan draft dokumen kerjasama, menjalin komunikasi 
secara intensif dengan Lembaga lain, dan menyiapkan strategi bisnis 
dengan mitra yang berlainan jenisnya. 

3. Durasi yang cukup memakan waktu untuk memproses dokumen 
Kerjasama yang sesuai dengan aturan yang berlaku dan tidak beresiko 
ke depannya 

4. MoU  dan MoA yang dimiliki di tingkat Universitas dan Fakultas belum 
seluruhnya diteruskan dalam bentuk IA pada tingkat program studi. 

5. Beberapa kerjasama akan segera berakhir  
6. Kerjasama belum optimal dan belum dapat memberikan manfaat 

maksimal bagi unit. 
7. Mitra masih didominasi oleh perusahaan nasional dan perguruan 

tinggi dalam negeri  
8. Masih terbatasnya jaringan mitra internasional. 

Langkah Antisipasi 

 Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut, sebagai berikut: 

1. Perlu dibentuknya tim khusus kerjasama di tingkat unit/fakultas dan 
prodi serta perlu mendapatkan apresiasi/masuk dalam poin 
remunerasi atau masuk ke dalam grade khusus tim kerjasama; 

2. Perlu adanya template khusus untuk dokumen kerjasama yang 
terstandar sehingga mempercepat proses validasi dokumen 
kerjasamanya untuk dilaksanakan; 
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3. Perlu adanya proses pencairan dana yang cepat dan efisien dengan 
prosedur pencairan dana yang memudahkan sehingga pihak mitra 
antusias untuk melakukan kerjasama dengan universitas/fakultas dan 
prodi; 

4. Prodi melengkapi dokumen IA berdasarkan MoU dan MoA yang telah 
tersedia; 

5. Melakukan perpanjangan kerjasama terkait MoU/MoA dan IA yang 
akan segera berakhir;  

6. Melakukan monev berkala terhadap implementasi kerjasama yang 
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal; 

7. Meningkatkan kualitas kerjasama dengan berbagai pihak melalui 
monitoring dan evaluasi yang berkesinambungan; 

8. Mendorong setiap program studi untuk memiliki mitra kerjasama 
internasional dengan memperluas jaringan mitra internasional dan 
meningkatkan durasi kerjasama agar program-program dapat 
berkelanjutan; 

9. Meningkatkan koordinasi melalui sistem komunikasi satu pintu untuk 
mempercepat pelaksanaan kerja sama; 

10. Melaksanakan sosialisasi IA dalam kerangka Liga IKU; 
11. Melaksanakan workshop penguatan kerjasama; 
12. Melaksanakan workshop optimalisasi IKU UNJ; 
13. Melakukan benchmarking dengan perguruan tinggi lain, membuka 

jejaring internasional. 
 

Strategi/Rekomendasi 

 Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah program studi 
S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan mitra, 
melaksanakan program sebagai berikut: 

1. Optimalisasi kolaborasi aktivitas MBKM dengan Perguruan Tinggi QS 
100; 

2. Peningkatan kerja sama antara prodi dengan instansi pemerintah; 
3. pemanfaatan kerjasama dalam tridarma Perguruan tinggi level 

nasional (MoA/PKS); 
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4. Peningkatan kerjasama kelembagaan luar negeri. 
 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 3.2 

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran 
kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian 
bobot evaluasi 

 Definisi Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 
pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai 
sebagian bobot evaluasi yaitu mata kuliah yang metode 
pembelajarannya harus menggunakan salah satu atau kombinasi dari 
metode pemecahan kasus atau pembelajaran kelompok berbasis. 

 Pemecahan kasus (case method) dimana mahasiswa berusaha 
memecahkan sebuah kasus, melakukan analisis terhadap kasus untuk 
membangun rekomendasi solusi, dibantu diskusi kelompok untuk menguji 
dan mengembangan rancangan solusi serta kelas berdiskusi dengan 
mayoritas dari percakapan dilakukan mahasiswa. 

 Sedangkan untuk pembelajaran kelompok berbasis (team-based 
project) yaitu kelas dibagi menjadi kelompok lebih dari 1 (satu) mahasiswa 
untuk mengerjakan tugas bersama selama jangka waktu yang ditentukan, 
kelompok diberikan masalah nyata yang terjadi di 
masyarakat/pertanyaan kompleks guna mendorong mahasiswa untuk 
berpikir kritis dan kreatif dalam kolaborasi. Cara perhitungan Indikator 
Kinerja sebagai berikut: 

Tabel 19 
Definisi Operasional, Realisasi dan Ketercapaian Indikator Jumlah Mata Kuliah Yang 

Menggunakan Case Method Atau Team-Based Project 
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Formula Penjelasan 

  

𝐼𝐾𝑈 7 =
𝑛

𝑡
× 100 

 

n = jumlah mata kuliah yang menggunakan 
case method atalu team-based project 
sebagas, metode 
 pembelajaran dan bagian dari bobot evaluasi 

t = total jumlah mata kuliah yang kelasnya 
diselenggarakan pada tahun berjalan 

 
 IKU 7  Persentase  mata  kuliah S1  dan  D4/D3/D2  yang  
menggunakan metode pembelajaran  pemecahan   kasus  (case   base  
method)  atau pembelajaran kelompok  berbasis projek  (team  project  
based  learning) sebagai sebagian bobot evaluasi. Jumlah mata kuliah 
yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus atau  
kelompok  berbasis projek mengalami penurunan yakni di tahun 2023 
capaian IKU 7 mencapai 83,50 % sedangkan di  tahun 2022 93,97%. Capaian 
ini bisa menurun karena banyak mata kuliah di UNJ yang telah 
menerapkan case-based method dan project based learning namun tidak 
secara gamblang dituangkan dalam Rencana Program Semesternya. 
Alokasi anggaran untuk mendukung  IKU 7 sebesar Rp.74.967.774.000 
 
 

 

Sasaran Kinerja 
Utama 3 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Indikator Kinerja 
3.2 

IKU 3.2 - Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode 
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 
berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi. 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 Target Realisasi Ketercapaian 

2022 
Target Realisasi Ketercapaian 

2023 

45 93,97 208,82 48 83,50 173,96 34,86 80 83,50 
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Program dan Kegiatan 

Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator tersebut 
sebagai berikut: 

1. Pengembangan kurikulum metode belajar menggunakan dalam 
negeri maupun luar negeri; 

2. Evaluasi penggunaan Aplikasi SIKUR; 
3. Merancang metode pembelajaran menggunakan case method atau 

team based project untuk seluruh mata kuliah; 
4. Penyamaan persepsi penyusunan RPS pembelajaran berbasis kasus 

dan berbasis proyek. 

 

Kendala/Hambatan  

Kendala/Hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Belum semua aktifitas dosen dalam pembelajaran yang terdata dalam 
sistem informasi khususnya yang bercirikan problem based dan case 
based learning; 

2. Masih ada RPS yang perlu dilengkapi/diperbaiki, terutama terkait 
pengintegrasian hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
dosen dan mahasiswa ke dalam mata kuliah. 

 
Langkah Antisipasi 

Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut, 
sebagai berikut: 

1. Mewajibkan semua dosen untuk mengikuti lokakarya  metode 
pengajaran yang interaktif dan kolaboratif serta melaksanakan 
kurikulum CBL dan PJBL;  

2. Menyiapkan audit mutu internal yang salah satu fokusnya adalah 
terkait penyempurnaan pengintegrasian tersebut. 
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Strategi/Rekomendasi 

Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan Persentase mata kuliah S1 
dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan 
kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek 
(team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi., melaksanakan 
program sebagai berikut: 

1. Pembuatan sistem monitoring perkuliahan agar RPS (Rencana 
Pembelajaran Semester) sesuai dengan implementasi 
pembelajarannya; 

2. Optimalisasi pelatihan pembelajaran bagi Dosen, terutama Case Base 
Learning dan Project Base Learning; 

3. Pembuatan Kurikulum SFD dengan Pendekatan Pembelajaran Studi 
Kasus dan Project. 

 

INDIKATOR KINERJA UTAMA 3.3 

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi 
atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah 

 Akreditasi Internasional pada perguruan tinggi adalah kegiatan 
penilaian untuk menentukan kelayakan Perguruan Tinggi atau merupakan 
bentuk pengakuan atas suatu Lembaga Pendidikan yang menjamin 
standar minimal sehingga lulusannya memenuhi kualifikasi untuk 
melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi atau memasuki spesialisasi, atau 
untuk dapat menjalankan praktik profesinya secara internasional. Kriteria 
akreditasi Internasional dijabarkan ke dalam elemen penilaian dengan 
mempertimbangkan interaksi standar yang mengukut capaian mutu 
Pendidikan tinggi. Mengingat akreditasi tidak hanya menilai pemenuhan 
namun juga menilai kinerja perguruan tinggi, maka penilaian akreditasi 
mempertimbangkan capaian standar Pendidikan tinggi yang disusun dan 
ditetapkan perguruan tinggi yang melampaui standar dari Lembaga 
pemberi akreditasi. Kriteria Akreditasi Internasional PT harus di akreditasi 
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oleh Lembaga akreditasi yang sudah diakui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dalam persetujuan internasional (sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 83/P/2020 tentang Lembaga 
Akreditasi Internasional) dan Lembaga Akreditasi lainnya sesuai dengan 
Permendikbud No 210/M/2023. Cara perhitungan Indikator Kinerja: 

Tabel 20 
Definisi Operasional, Realisasi dan Ketercapaian Indikator Persentase Program Studi S1 

Dan D4/D3/D2 yang Memiliki Akreditasi atau Sertifikat Internasional yang Diakui 
Pemerintah Case Method Atau Team-Based Project 

Formula Penjelasan 

  

𝐼𝐾𝑈 8 =
𝑛

𝑡
× 100 

 

n = jumlah program studi Sl dan D4/D3 yang 
memiliki akreditasi atau sertifikasi internasional 
 yang diakui pemerintah. 

t = jumlah prograrn studi Sl danD4/D3 yang telah 
meluluskan minimal 1 (kali) 

 

Sasaran Kinerja 
Utama 3 

Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

Indikator Kinerja 
3.3 

IKU 3.3 - Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau 
sertifikat internasional yang diakui pemerintah. 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 Target Realisasi 

Ketercapaian 
2022 

Target Realisasi 
Ketercapaian 

2023 

6 13,33 222,17 7 13,33 222,17 - 10 13,33 

 

 IKU 8 Saat  ini  Universitas Negeri Jakarta telah memiliki 10 prodi  
terakreditasi internasional dari 75 Program Studi dari lembaga akreditasi 
internasional ASIIN dan AQAS. Alokasi anggaran untuk mendukung 
ketercapaian indikator ini sebesar Rp 10.390.702.515. Prodi S1 yang telah 
mendapatkan akreditasi Program / Kegiatan 
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 Program Studi S1 dan D4 yang telah mendapatkan sertifikat 
akreditasi internasional dari Lembaga akreditasi yang diakui pemerintah 
sampai tahun 2023 adalah:  

No Program Studi Lembaga Akreditasi 

1 S1 Pendidikan Jasmani AQAS anggotanya EQAR 

2 S1 Kimia ASIIN anggotanya EQAR 

3 S1 Biologi ASIIN anggotanya EQAR 

4 S1 Pendidikan Kimia ASIIN anggotanya EQAR 

5 S1 Pendidikan Biologi ASIIN anggotanya EQAR 

6 S1 Pendidikan Teknik Elektronika ASIIN anggotanya EQAR 

7 S1 Pendidikan Teknik Elektro ASIIN anggotanya EQAR 

8 S1 Pendidikan Teknik Mesin ASIIN anggotanya EQAR 

9 S1 Pendidikan Teknik Bangunan ASIIN anggotanya EQAR 

10 S1 Pendidikan Informatika dan Teknik 
Komputer 

ASIIN anggotanya EQAR 

 
 Program Studi S1 dan D4 yang telah divisitasi dan menunggu 
sertifikat akreditasi internasional dari Lembaga akreditasi yang diakui 
pemerintah pada tahun 2023 

No Program Studi Lembaga Akreditasi 

1 S1 Fisika ASIIN anggotanya EQAR 

2 S1 Matematika ASIIN anggotanya EQAR 

3 S1 Pendidikan Fisika ASIIN anggotanya EQAR 

4 S1 Pendidikan Matematika ASIIN anggotanya EQAR 

 
 Program Studi S1 dan D4 yang telah mengajukan usulan akreditasi 
dan menunggu divisitasi pada bulan Juni dan Juli 2024 Lembaga 
akreditasi yang diakui pemerintah pada tahun 2023 

No Program Studi Lembaga Akreditasi 

1 S1 Sastra Inggris FIBAA anggotanya EQAR 
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No Program Studi Lembaga Akreditasi 

2 S1 Pendidikan Bahasa Perancis FIBAA anggotanya EQAR 

3 S1 Pendidikan Bahasa Inggris FIBAA anggotanya EQAR 

4 S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia 

FIBAA anggotanya EQAR 

5 S1 Pendidikan Bahasa Arab FIBAA anggotanya EQAR 

6 S1 Pendidikan Masyarakat FIBAA anggotanya EQAR 

7 S1 Pendidikan Khusus FIBAA anggotanya EQAR 

8 S1 Pendidikan Guru dan Anak Usia Dini FIBAA anggotanya EQAR 

9 S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar FIBAA anggotanya EQAR 

10 S1 Sosiologi FIBAA anggotanya EQAR 

11 S1 Pendidikan Sosiologi FIBAA anggotanya EQAR 

12 S1 Pendidikan IPS FIBAA anggotanya EQAR 

13 S1 Pendidikan Agama Islam FIBAA anggotanya EQAR 

14 S1 Pendidikan Ilmu Komunikasi FIBAA anggotanya EQAR 

15 S1 Pendidikan Ekonomi FIBAA anggotanya EQAR 

16 S1 Pendidikan Bisnis FIBAA anggotanya EQAR 

17 S1 Pendidikan Administrasi 
Perkantoran 

FIBAA anggotanya EQAR 

18 S1 Manajemen FIBAA anggotanya EQAR 

19 S1 Akutansi FIBAA anggotanya EQAR 

20 S1 Psikologi FIBAA anggotanya EQAR 

 
 Dari 77 Program Studi Studi S1 dan D4 yang telah memiliki lulusan 
pada tahun 2023, terdapat 10 program studi sudah memiliki sertifikat 
akrediatsi internasional, 4 program studi sedang menunggu sertifikat 
akreditasi dan 20 program studi sedang menunggu visitasi proses 
akreditasi. 
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Program dan Kegiatan 

 Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator 
tersebut sebagai berikut: 

1. Terus menyiapkan prodi-prodi untuk mengusulkan akreditasi 
internasional; 

2. Penyiapan dan pendampingan prodi-prodi yang akan di visitasi; 
3. Penyelarasan kualitas akademik pada penyusunan boring akreditasi 

antara dalam negeri maupun luar negeri. 
 

Kendala/Hambatan  

 Kendala/Hambatan yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 
kinerja tersebut, sebagai berikut: 

1. Proses akreditasi oleh Lembaga akreditasi mempunyai proses yang 
Panjang 

2. Proses terbitnya sertifikat cukup lama setelah akreditasi 
3. Ketatnya proses akreditasi menyebabkan waktu tungu proses visitasi 

dari saat unggah dokumen Self Evaluation Report (SER) yang cukup 
lama 

 
Langkah Antisipasi 

 Langkah antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut, sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di setiap program studi 
yang sudah terakreditasi maupun yang belum terakreditasi 

2. Menyiapkan data dukung seperti pedoman dan panduan untuk setiap 
kegiatan yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran 

3. Menyiapkan program studi yang akan divisitasi agar mempunyai data 
dukung yang lengkap dan valid 

4. Menyiapkan system dokumentasi berbasis IT di setiap program studi 
maupun UPPS (Unit Pengelola Program Studi) yaitu di Fakultas. 
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Strategi/Rekomendasi 

 Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan Persentase program 
studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 
yang diakui pemerintah melaksanakan program sebagai berikut: 

1. Peningkatan ketersediaan dokumen untuk menunjang UNJ sebagai 
universitas berstandar Asia; 

2. Peningkatan Ketersediaan dokumen untuk menunjang UNJ sebagai 
universitas berstandar dunia; 

3. Perluasan unit kerja yang mendapatkan bimbingan penjaminan mutu 
bertaraf internasional. 

 
SASARAN KEGIATAN 4 

Meningkatnya tata kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan 
Tinggi 

 Dalam rangka mendukung peningkatan tata kelola satuan kerja di 
lingkungan Ditjen Pendidikan tinggi adalah perlunya menyusun arah 
reformasi birokrasi dalam mewujudkan tata  kelola pemerintahan yang 
baik (good governance), perlu langkah atau upaya dalam rangka 
peningkatan kinerja dalam sistem dan struktur birokrasi pemerintahan 
dengan memperhitungkan perubahan lingkungan kerja dan 
kecenderungan dinamika sosial ekonomi masyarakat universal. Isu utama 
yang ditekankan dalam reformasi birokrasi bukan saja pelayanan dan 
inefisiensi, tetapi juga transparansi. Seiring dengan bergulirnya 
demokratisasi, birokrasi pemerintah dituntut untuk tampil sebagai 
organisasi pelayanan publik yang transparan. Good governance menjadi 
sebuah imperatif dalam proses negara demokrasi, dan di sini birokrasi 
harus transparans, akuntabel, dan membuka partisipasi publik. 

 Peningkatan predikat SAKIP Satker minimal BB dan rata-rata nilai 
Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80 merupakan 
prioritas pada Rencana Strategis Bisnis Universitas Negeri Jakarta tahun 
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2020-2024 yang selaras dengan Rencana Strategis Kemendikbud tahun 
2020-2024. Gambaran tingkat ketercapaian Meningkatnya tata kelola 
satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi adalah sebagai berikut: 

Tabel 21 
Meningkatnya Tata Kelola Satuan Kerja di Lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi 

Sasaran 4. Meningkatnya tata kelola Satuan Kerja di lingkungan 
Ditjen Pendidikan Tinggi 

No Sasaran/Indikator 
2023 

Target Realisasi Capaian 

1 
Rata-rata predikat SAKIP Satker 
minimal BB 

A A 100% 

2 
Rata-rata nilai Kinerja Anggaran    
atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 80 

92 94,98 103% 

 
 Sebagian besar Indikator kinerja utama pada sasaran kegiatan 4, 
yaitu meningkatnya tata Kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen 
Pendidikan Tinggi mengalami peningkatan dari tahun 2022. Sampai 
dengan tahun 2023, rata-rata predikat SAKIP Satker mengalami 
peningkatan sebesar %, meskipun masih mendapat predikat A. Indikator 
dan rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 80 peningkatan sebesar 1,38% pada tahun 2023. 

 
INDIKATOR KEGIATAN 4.1 

Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB 

 Evaluasi akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (AKIP) adalah 
aktivitas analisis yang sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi, 
pengenalan masalah, serta pemberian solusi atas masalah yang 
ditemukan untuk tujuan peningkatan kinerja dan akuntabilitas unit kerja. 
Evaluasi AKIP ini lebih memfokuskan pada pengumpulan data dan analisis 
untuk membangun argumentasi bagi perumusan saran/rekomendasi 
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perbaikan serta sifat evaluasinya lebih persuasive. Cara perhitungan 
Indikator Kinerja sebagai berikut: 

Tabel 22 
Kertas Kerja Evaluasi Predikat SAKIP Satker 

No Komponen/Sub Komponen/Kriteria Bobot 

1 PERENCANAAN KINERJA 30,00 

1.a Dokumen Perencanaan kinerja telah tersedia 6,00 

1.b 

Dokumen Perencanaan kinerja telah memenuhi 
standar yang baik, yaitu untuk mencapai hasil, 
dengan ukuran kinerja yang SMART, 
menggunakan penyelarasan (cascading) 
disetiap level secara logis, serta memperhatikan 
kinerja bidang lain (crosscutting) 

9,00 

1.c 
Perencanaan Kinerja telah dimanfaatkan untuk 
mewujudkan hasil yang berkesinambungan 

15,00 

2 PENGUKURAN KINERJA 30,00 

2.a Pengukuran Kinerja telah dilakukan 6,00 

2.b 

Pengukuran Kinerja telah menjadi kebutuhan 
dalam mewujudkan Kinerja secara Efektif dan 
Efisien dan telah dilakukan secara berjenjang 
dan berkelanjutan 

9,00 

2.c 

Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar dalam 
pemberian Reward dan Punishment, serta 
penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja 
yang efektif dan efisien 

15,00 

3 PELAPORAN KINERJA 15,00 

3.a 
Terdapat Dokumen Laporan yang 
menggambarkan Kinerja 

3,00 

3.b 
Dokumen Laporan Kinerja telah memenuhi 
Standar menggambarkan Kualitas atas 

4,50 
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No Komponen/Sub Komponen/Kriteria Bobot 

Pencapaian Kinerja, informasi 
keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya 
perbaikan/penyempurnaannya 

3.c 

Pelaporan Kinerja telah memberikan dampak 
yang besar dalam penyesuaian 
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja 
berikutnya 

7,50 

4 EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL 25,00 

4.a 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah 
dilaksanakan 

5,00 

4.b 
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah 
dilaksanakan secara berkualitas dengan Sumber 
Daya yang memadai 

7,50 

4.c 

Implementasi SAKIP telah meningkat karena 
evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal sehingga 
memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam 
efektifitas dan efisiensi Kinerja 

12,50 

  
 

Sasaran Kinerja 
Utama 4 

Meningkatnya tata kelola Satuan Kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Tinggi 

Indikator Kinerja 
4.1 

IKU 4.1 - Predikat SAKIP 

2022 2023 Kenaikan/
Penurunan 

Capaian 
pada 

tahun 2023 

Target 
Akhir 

Periode 
Renstra 

2024 

Realisasi 
s.d 2023 

Target Realisasi 
Ketercapaian 

2022 
Target Realisasi 

Ketercapaian 
2023 

A 
A 

(85,90) 
100 A A (87) 100 100 A 100 
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IKK.1  Rata-rata   predikat   Sistem   Akuntabilitas   Kinerja  Instansi 

 Predikat (SAKIP) Akuntabilitas kinerja adalah perwujudan kewajiban 
suatu instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan 
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang telah  
diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi  
organisasi secara terukur dengan sasaran/target kinerja yang telah  
ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah yang disusun  
secara periodik.  

 Upaya Penguatan akuntabilitas ini dilaksanakan melalui penerapan 
SAKIP sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) 
merupakan instrumen yang digunakan oleh instansi pemerintah dalam 
memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan 
kegagalan pelaksanaan misi organisasi yang terdiri dari beberapa 
komponen  yang  merupakan suatu kesatuan yaitu perencanaan strategi, 
perencanaan kinerja, pelaksanaan kinerja, pengukuran kinerja, dan 
pelaporan kinerja. Terwujudnya akuntabilitas kinerja yang akuntabel 
tingkat  keberhasilannya dilihat  dari  perolehan predikat akuntabilitas 
kinerja yang dikeluarkan oleh Biro Perencanaan Kemendikbudristek. Sesuai 
perjanjian kinerja UNJ pada tahun 2023 UNJ mentargetkan memperoleh 
predikat A. Berdasarkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja dari Biro 
Perencanaan dan Inspektorat Jenderal tanggal 28 November 2023 UNJ 
masuk dalam kategori A dengan  nilai  87.00  dengan  interpretasi 
Memuaskan,  memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat 
akuntabel.  Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) UNJ tahun 
2023 yaitu 87.00 dengan kategori A (dengan interpretasi memuaskan, 
memimpin perubahan, berkinerja tinggi, dan sangat akuntabel) rincian 
sebagai berikut: a. Perencanaan Kinerja (30%) : 25,5 b. Pengukuran Kinerja 
(30%) : 25,5 c. Pelaporan Kinerja (15%) : 13,5 d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 
Internal (25%): 22,5 Secara keseluruhan nilai AKIP UNJ di tahun 2023 
mengalami peningkatan dibanding tahun 2022, dalam upaya peningkatan 
nilai AKIP UNJ melakukan keselarasan antar dokumen perencanaan, 
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perencanaan kinerja yang berorientasi hasil, keterkaitan 
program/kegiatan dengan RSB, Pengukuran kinerja berjenjang, serta 
pemanfaatan laporan pengukuran kinerja secara berkala. 

Tabel 23 
Kenaikan/Penurunan nilai indikator Penilaian SAKIP Tahun 2023 

Indikator Bobot Nilai 2022 Nilai 2023 
Kenaikan/ 
Penurunan 

Perencanaan 30% 26,1 25,5 Turun 0,6 

Pengukuran 
Kinerja 

30% 25,5 25,5 Tetap 

Pelaporan 
Kinerja 

15% 13,05 13,5 Naik 0,45 

Evaluasi Kinerja 25% 21,25 22,5 Naik 1 

Total 100% 85,90 87,00 Naik 1,1 

 

 Berdasarkan tabel evaluasi diatas UNJ mengalami peningkatan nilai 
SAKIP yang mana pada tahun 2022 UNJ berhasil mendapat peringkat A. 
(85,90) dan di tahun 2023 UNJ memperoleh Predikat A dengan nilai (87,00). 

 
Program dan Kegiatan 

Program dan Kegiatan untuk mendukung ketercapaian Indikator tersebut 
sebagai berikut: 

1. Penyusunan  Revisi  RSB   2020-2024   yang   menjadi  acuan 
pelaksanaan kegiatan; 

2. Pembagian beban  kinerja Rektor kepada  unit-unit  penunjang seperti 
Wakil Rektor, Dekan, Ketua Lembaga, dan Direktur dalam mencapai 
target kinerja; 

3. Mengimplementasikan RSB UNJ ke Tingkat fakultas dan prodi 
4. Pengukuran ketercapaian indikator kinerja yang telah dicapai secara 

berkala 
5. Proses pengembangan sistem aplikasi terintegrasi untuk 

mempermudah monitoring dan evaluasi capaian kinerja berbasis IT 
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antara lain telah dikembangkan dan digunakan seperti SIRENA (Sistem 
Informasi Perencanaan dan Penganggaran), SAKU (Sistem Administrasi 
Keuangan), SIREMUN (Sistem Remunerasi), SIPERAN (Sistem Informasi 
Persuratan, Rapat, dan Notulensi). 

 
Kendala/Hambatan  

 Perlu adanya penyamaan persepsi bahwa keberhasilan dan  
kegagalan program serta  kegiatan yang dilaksanakan bukan hanya 
berdasarkan penyerapan anggaran, dan penyusunan LAKIN (Laporan 
Kinerja) serta menganggap itu semua sebagai formalitas dan rendahnya 
kualitas substansi, keakurasian informasi, dan pengukuran kinerja. Dengan 
kata lain pemikiran aparatur pemerintah bahwa ukuran keberhasilan dan 
kegagalan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya hanya 
bertumpu pada kemampuan instansi dalam menyerap anggaran yang 
dialokasikan, yakni keberhasilan instansi hanya ditekankan pada aspek 
input tanpa melihat tingkat output maupun dampaknya yang 
kemungkinan masih jauh dari standar. Padahal untuk dapat mengetahui 
keberhasilan maupun  kegagalan organisasi seluruh aktivitas organisasi 
harus dapat diukur dan indikator pengukuran tidak hanya berdasarkan 
pada  input  tetapi  juga berdasarkan kepada keluaran atau manfaat dari 
suatu program/kegiatan. 

 
Strategi/Tindak Lanjut 

1. Menyempurnakan aplikasi kinerja aspek keuangan dan kinerja yang ada 
sehingga mampu mengintegrasikan informasi keuangan dan kinerja 
serta memudahkan penggunaannya; 

2. Telah dibentuk Tim Implementasi SAKIP Universitas Negeri Jakarta guna 
peningkatan kualitas hasil evaluasi akuntabilitas kinerja agar dapat 
memberikan penilaian dan rekomendasi atas akuntabilitas kinerja 
masing-masing Eselon I/unit kerja.  Sehingga  dapat ditindaklanjuti 
untuk perbaikan  perencanaan  dalam   bentuk langkah langkah nyata; 
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3. Meningkatkan kapasitas SDM dalam bidang akuntabilitas dan 
manajemen kinerja diseluruh jajaran Universitas Negeri Jakarta untuk 
mempercepat terwujudnya pemerintahan yang berkinerja dan 
akuntabel; 

4. Menindaklanjuti rekomendasi-rekomendasi yang telah diberikan oleh 
Tim Evaluasi dari Inspektorat Jenderal dan Biro Perencanaan 
Kemendikbudristek demi perbaikan manajemen UNJ di masa yang akan 
datang. 

 

INDIKATOR KEGIATAN 4.2 

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker 
minimal 80 

 IKK 2 Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan  RKA-K/L 
satker minimal 80. Dalam kerangka penganggaran berbasis kinerja, Nilai 
Kinerja Anggaran digunakan untuk menilai  bagaimana setiap anggaran 
yang dikelola dipertanggungjawabkan  dan juga tingkat kemampuan   
Universitas  Negeri   Jakarta    untuk    melaksanakan anggaran sesuai 
dengan rencana yang telah  ditetapkan, baik dari aspek  waktu,  konsistensi 
antara  perencanaan dan  pelaksanaan kegiatan (Revisi DIPA, Deviasi  Hal  
III   DIPA, dan  Pagu  Minus), kepatuhan  terhadap  peraturan   perundang-
undangan di  bidang pelaksanaan anggaran (Penyampaian Data Kontrak, 
Pengelolaan UP dan  TUP,  Penyampaian LPJ  Bendahara, Dispensasi SPM), 
dan Efektivitas pelaksanaan    anggaran    (Penyerapan    anggaran, 
Penyelesaian tagihan, ketercapaian target output dan outcome serta retur 
SP2D). tiga belas Indikator tersebut menggambarkan capaian kinerja 
dalam  pelaksanaan anggaran. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 
Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 80, UNJ terealisasi 103%, yaitu dari 
target 92 terealisasi 94,98. Capaian ini dapat melampaui target yang 
ditentukan dikarenakan: 

1. Komitmen yang baik dari semua tim (pimpinan, dosen, pegawai dan 
mahasiswa) untuk melaksanakan seluruh kegiatan 
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2. PPK yang selalu memantau untuk pelaksanaan kegiatan dapat 
terlaksana dengan baik.  

Selanjutnya rata-rata nilai kinerja anggaran diperoleh dari gabungan Nilai 
EKA (Evaluasi Kinerja Anggaran) 60% dan Nilai IKPA (Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran) 40% dengan rincian sebagai berikut:   

a. Nilai EKA UNJ Tahun 2023 berdasarkan Aplikasi SPASIKITA/SIMPROKA 
Kemdikbudristek : 97,10 ; 

b. Nilai IKPA UNJ Tahun 2023 berdasarkan Aplikasi OMSPAN Kemenkeu: 
91,51 sehingga nilai NKA UNJ Tahun 2023 mencapai 94,98. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 
Tampilan Dashboard Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) UNJ Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 7 
Tampilan Dashboard Nilai IKPA UNJ Tahun 2023 
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Program dan Kegiatan 

1. Perbaikan perencanaan dengan mereviu DIPA secara periodik; 

2. Mengoptimalkan penyerapan anggaran secara proporsional sesuai 
Rencana Penarikan Dana; 

3. Pengisian capaian output secara berkala dalam rangka tercapainya 
belanja yang berkualitas, efektif dan efisien. 

 
Kendala/Permasalahan 

1. Adanya tambahan dana BOPTN pada akhir triwulan 3 yang 
menyebabkan harus adanya revisi DIPA terkait kegiatan tersebut, 
dimana kegiatan kegiatan yang telah diajukan harus dilakukan secara 
cepat 

2. Program pembangunan UNJ Phase 2 yang didanai oleh SFD terkendala 
lamanya pencairan dana dari SFD. 

 

Strategi/Tindak Lanjut 

1. Mengoptimalkan realisasi pelaksanaan dari setiap kegiatan-kegiatan 
dari setiap sumber dana, khususnya yang bersumber dari BOPTN yang 
baru disahkan per triwulan; 

2. Efisiensi belanja operasional disesuaikan dengan indikator kegiatan di 
lingkungan UNJ; 

3. Meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi pelaksanaan anggaran 
(UP/TUP, Data Kontrak, LPJ Bendahara;   

4. Meningkatkan Monitoring dan Evaluasi internal hasil capaian kinerja 
anggaran secara berkala melalui aplikasi SIRENA serta memanfaatkan 
aplikasi Eksternal; 

5. Melakukan komunikasi yang intensif dengan pihak SFD dalam rangka 
percepatan. 
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C. REALISASI ANGGARAN 
1. Capaian Anggaran 

Realisasi PNBP BLU Per 31 Desember Tahun 2023 sebesar Rp 
506.050.366.849,- sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 24  
Realisasi Pendapatan BLU UNJ Per 31 Desember Tahun 2023 

No Kode Uraian Target 2023 Realisasi 2023 Persentase 

1 424112 Pendapatan Jasa 
Pelayanan 
Pendidikan 

233.655.089.000 236.775.196.908 101,34% 

2 424119 Pendapatan Jasa 
Penyediaan 
Barang Dan Jasa 
Lainnya 

117.529.701.000 110.676.207.781 94,17% 

3 424312 Pendapatan Hasil 
Kerjasama 
Lembaga/Badan 
Usaha 

8.243.903.000 20.898.623.568 253,50% 

4 424313 Pendapatan Hasil 
Kerjasama 
Pemerintah 
Daerah 

12.098.609.000 31.941.652.000 264,01% 

5 424421  Pendapatan dari 
Pelayanan BLU 
yang bersumber 
dari Entitas 
Pemerintah Pusat 
dalam Satu 
Kementerian 
Negara/Lembaga 

0 38.841.189.700 0,00% 
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No Kode Uraian Target 2023 Realisasi 2023 Persentase 

6 424422 Pendapatan Dari 
Pelayanan Blu 
Yang Bersumber 
Dari Entitas 
Pemerintah Pusat 
Di Luar 
Kementerian 
Negara/Lembaga 
Yang 
Membawahi Blu 

0 59.768.286.956 0,00% 

7 424911 Pendapatan Jasa 
Layanan 
Perbankan Blu 

1.272.698.000 2.077.164.225 163,21% 

8 424913 Komisi Potongan 
dan/atau Bentuk 
Lain Sebagai 
Akibat dari 
Pengadaan 
Barang/Jasa oleh 
BLU 

0 21.195.128 0,00% 

9 424915 Penerimaan 
Kembali Belanja 
Barang Blu Tahun 
Anggaran Yang 
Lalu 

0 272.615.945 0,00% 

10 424916  Penerimaan 
Kembali Belanja 
Modal BLU Tahun 
Anggaran Yang 
Lalu 

0 330.157.771 0,00% 



 

 
 
 

86 

 

No Kode Uraian Target 2023 Realisasi 2023 Persentase 

11 424923 Pendapatan Blu 
Lainnya Dari 
Sewa Ruangan 

0 4.448.076.867 0,00% 

Jumlah 372.800.000.000 506.050.366.849 135,74% 
(Sumber data dari OM SPAN Kemenkeu Per 31 Desember Tahun 2023) 

 
Realisasi Belanja BLU Per 31 Desember Tahun 2023 sebesar Rp 
904.631.375.848 sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel 25 
Realisasi Belanja BLU UNJ Per 31 Desember Tahun 2023 

Kode 
Program/Kegiatan/

Output 
Finansial 

DIPA Realisasi % 

677557 Universitas Negeri 
Jakarta 

977.612.058.000 904.631.375.848 92,53% 

023.17.DK Program Pendidikan 
Tinggi 

806.156.209.000 755.832.293.760 93,76% 

4470 Penyediaan Dana 
Bantuan 
Operasional 
Perguruan Tinggi 
Negeri 

40.376.695.000 40.340.026.118 99,91% 

4470.BEI Bantuan Lembaga 40.376.695.000 40.340.026.118 99,91% 

4471 Peningkatan 
Kualitas dan 
Kapasitas 
Perguruan Tinggi 

765.779.514.000 715.492.267.642 93,43% 

4471.CAA Sarana Bidang 
Pendidikan 

18.884.690.000 18.688.288.770 98,96% 

4471.CBJ Prasarana Bidang 
Pendidikan Tinggi 

6.400.000.000 6.302.616.166 98,48% 
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Kode 
Program/Kegiatan/

Output 
Finansial 

DIPA Realisasi % 

4471.DBA Pendidikan Tinggi 422.049.937.000 421.102.183.690 99,78% 

4471.RAA Sarana Bidang 
Pendidikan Tinggi 

200.000.000 198.751.980 99,38% 

4471.SBA Pendidikan Tinggi 16.210.000.000 15.290.559.240 94,33% 

4471.RBJ Prasarana Bidang 
Pendidikan Tinggi 

302.034.887.000 253.909.867.796 84,07% 

023.17.W
A 

Program Dukungan 
Manajemen 

158.790.476.000 148.799.082.088 93,71% 

4257 Dukungan 
Manajemen dan 
Pelaksanaan Tugas 
Teknis Lainnya Ditjen 
Pendidikan Tinggi 

158.790.476.000 148.799.082.088 93,71% 

4257.EBA Layanan Dukungan 
Manajemen Internal 

 158.790.476.000 148.799.082.088 93,71% 

(Sumber data dari Aplikasi SIMKEU Kemendikbud Ristek Per 31 Desember Tahun 2023) 

 
 

Analisis capaian anggaran tahun 2022 dan capaian anggaran tahun 2023 
berdasarkan sumber dana sebagai berikut: 

1. RM Rutin dan BOPTN Tahun 2023 dengan capaian sebesar Rp  
207.962.768.795, dengan nominal belanja yang dianggarkan sama 
dengan nominal pagu yaitu sebesar Rp 219.027.171.000. Sementara 
untuk tahun 2022 realisasi belanja yang bersumber dari RM Rutin 
sebesar Rp 199.982.706.022; 

2. Realisasi dana Saudi Fund for Development (SFD) tahun 2023 sebesar 
Rp  250.540.777.457  dari dana yang ada. Alokasi dana SFD pada tahun 
2023 sebesar Rp 318.444.887.000. Sementara untuk tahun 2022 realisasi 
belanja yang bersumber dari SFD sebesar Rp 38.606.029.480; 
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3. Pagu Alokasi anggaran sumber dana PNBP/BLU tahun 2023 sebesar Rp 
460.000.000.000, sementara realisasi belanja PNBP/BLU Tahun 2023 
sebesar Rp 459.624.358.350. Sementara untuk tahun 2022 realisasi 
belanja yang bersumber dari PNBP/BLU sebesar Rp 430.601.400.637. 

Analisis perbandingan terhadap Target dan Realisasi Pendapatan & 
Belanja UNJ Tahun 2022 dan Tahun 2023 sebagai berikut: 

1. Target pendapatan PNBP UNJ tahun 2023 sebesar Rp 372.800.000.000, 
pada Desember Tahun 2023 terealisasi sebesar Rp  506.050.366.849  
dengan persentase 135,74%. Sedangkan, pada tahun 2022 Realisasi 
pendapatan UNJ sebesar Rp 437.110.349.246;  

2. DIPA anggaran UNJ tahun 2023 sebesar Rp 977.612.058.000, pada 
Desember Tahun 2023 terealisasi sebesar Rp   775.613.249.790  dengan 
persentase 68,84%. Sedangkan, pada tahun 2022 Realisasi Anggaran 
UNJ sebesar Rp 669.190.136.139, terdiri dari Rupiah Murni (B. Pegawai, 
Operasional Perkantoran, BOPTN, RMP) sebesar Rp 199.982.706.022, 
PNBP/BLU sebesar Rp 430.601.400.637, PLN  sebesar Rp  38.606.029.480. 

 

2. Efisiensi Anggaran 
 Pada tahun 2023, Universitas Negeri Jakarta berhasil melakukan 
efisiensi anggaran sebesar Rp 7.220.399.597 dengan jumlah anggaran 
sebesar Rp 451.825.348.500 dan persentase anggaran yang 
diefesiensikan disesuaikan dengan efesiensi pada NKA sebesar 1,60%. 
Dari adanya efisensi tersebut, ada 1 IKU yang memang belum maksimal 
pada capaiannya. Hal ini dikarenakan kurangnya pagu untuk 
mendukung kinerja IKU 1 dan juga ada beberapa IKU yang lain ternyata 
bisa tercapai dengan anggaran yang biasa atau cenderung normal. 
Untuk Tahun 2024, lebih dipertimbangkan proporsional pada masing-
masing IKU untuk bisa lebih optimal pada capaiannya. Hal ini bisa 
dijelaskan pada tabel, sbb: 
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Tabel 26 
Realisasi Anggaran Per IKU Pada Perjanjian Kinerja UNJ Tahun 2023 

No Uraian 
Tahun 2023 

Target Realisasi Anggaran Realisasi % 

1 IKU 1 – Persentase 
lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
berhasil mendapat 
pekerjaan; 
melanjutkan studi; 
atau menjadi 
wiraswasta. 

61% 52% 14.628.234.000 14.404.352.040 98,5% 

2 IKU 2 – Persentase 
mahasiswa S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menghabiskan 
paling sedikit 20 
(dua puluh) sks di 
luar kampus; atau 
meraih prestasi 
paling rendah 
tingkat nasional 

31% 31,3% 46.648.261.500 44.819.842.661 96,1% 

3 IKU 3 – Persentase 
dosen yang 
berkegiatan 
tridharma di 
kampus lain, di 
QS100 berdasarkan 
ilmu (QS100 by 
subject), bekerja 
sebagai praktisi di 
dunia industri, atau 
membina 
mahasiswa yang 
berhasil meraih 
prestasi paling 
rendah tingkat 
nasional dalam 5 
tahun terakhir 

22% 78,3% 5.426.128.861 5.328.209.239 98,2% 

4 IKU 4 – Persentase 
dosen tetap 
berkualifikasi 
akademik S3; 
memiliki sertifikat 
kompetensi/profesi 
yang diakui oleh 

31% 31,2% 326.464.000 322.520.510 98,8% 
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No Uraian 
Tahun 2023 

Target Realisasi Anggaran Realisasi % 

industri dan dunia 
kerja; atau berasal 
dari kalangan 
praktisi profesional, 
dunia industri, atau 
dunia kerja 

5 IKU 5 – Jumlah 
keluaran penelitian 
dan pengabdian 
masyarakat yang 
berhasil dapat 
rekognisi 
internasional atau 
diterapkan oleh 
masyarakat per 
jumlah dosen 

0,8 2,45 46.693.060.500 46.541.089.237 99,7% 

6 IKU 6 – Persentase 
program S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
melaksanakan kerja 
sama dengan mitra 

0,61 1,26 9.334.122.836 8.298.316.823 88,9% 

7 IKU 7 – Persentase 
mata kuliah S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
menggunakan 
metode 
pembelajaran 
pemecahan kasus 
(case method) atau 
pembelajaran 
kelompok berbasis 
projek (team-based 
project) sebagai 
bobot evaluasi 

48% 83,5% 74.967.774.000 73.421.119.210 97,9% 

8 IKU 8 – Persentase 
Prodi S1 dan 
D4/D3/D2 yang 
memiliki akreditasi 
atau sertifikat 
internasional yang 
diakui pemerintah 

7% 13,3% 10.390.702.515 10.231.909.857 98,5% 
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No Uraian 
Tahun 2023 

Target Realisasi Anggaran Realisasi % 

9 IKU TK-A – 
Persentase tata 
Kelola akademik 

85% 90% 138.351.914.838 137.397.219.672 99,3% 

10 IKU TK-NA – 
Persentase tata 
Kelola non 
akademik 

80% 90% 105.058.685.450 103.840.369.654 98,8% 

Total 451.825.348.500 444.604.948.903 98,4% 

 

D. INOVASI, PENGHARGAAN, DAN PROGRAM CROSSCUTTING/ 
COLLABORATIVE 
 
1. Inovasi 

 Berawal dari transformasi organisasi yang dilakukan UNJ pada 
tahun 2020, dalam hal ini adalah perubahan struktur organisasi serta 
penempatan personal yang tepat dan berdedikasi (right man in the 
right place) telah memberikan dampak yang sangat siginifikan 
terhadap UNJ. Salah satu yang sangat mencolok adalah kepatuhan 
dan ketertiban data UNJ pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi 
(PDDikti). Kepatuhan data adalah muara akhir dari tata kelola teknologi 
informasi perguruan tinggi. Alhamdulillah, tingkat kepatuhan data 
PDDikti sebelum tahun 2020 yang hanya 69.4% berubah drastic menjadi 
94.29% mulai tahun 2022 sampai dengan 2023 sekarang. Begitupun 
dengan raihan peringkat Liga IKU UNJ yang naik pesat menjadi 
rangking ke-5 pada liga IKU 2022. Sebelumnya UNJ menduduki 
rangking ke 11 pada Liga IKU tahun 2021. Tentu saja, hal ini memberikan 
promosi sosial atau branding UNJ menjadi lebih positif, khususnya di 
lingkungan Pendidikan tinggi di Indonesia. 
 Kepatuhan data pada PDDikti dan layanan sistem informasi di 
lingkungan UNJ, disamping didukung oleh handalnya infrastruktur 
jaringan, juga utamanya didukung oleh adanya sistem informasi yang 
terintegrasi. UNJ memiliki banyak sistem informasi, baik sistem 
informasi administrasi akademik, maupun non akademik. Selama ini, 
semua sistem informasi tersebut cenderung berdiri dan seolah-olah 
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berjalan sendiri-sendiri. Mulai tahun 2020 akhir sampai dengan tahun 
2023, UPT-TIK UNJ melakukan pembenaghan sistem informasi menjadi 
sistem informasi yang lebih terintegrasi. Langkah terobosan pertama 
yang dilakukan UNJ adalah mengintegrasikan sitem informasi 
remunerasi dengan sistem informasi terkait lainya yaitu SISTER, SIAKAD, 
SIPEG dan sistem informasi lain seperti SINTA dan lain-lain. Walhasil, 
sejak tahun 2021 telah terjadi otomatisasi data dalam sistem 
remunerasi. Sehingga, dosen tidak harus mengupload ulang secara 
manual dokumen yang dibutuhkan. Di satu sisi terjadi efisiensi, Di sisi 
lain, ke-up-to-date-an data SISTER seluruh dosen UNJ menjadi lebih 
baik dan terjaga. 
 Terobosan kedua, UNJ mengembangkan Sistem Importer Data 
Terintegrasi PDDikti disingkat SITEDI. Terobosan ini adalah bentuk 
integrasi data untuk mempercepat dan mempermudah ssinkronisasi 
data akademik ke pangkalan data Pendidikan tinggi. Sebelumnya, 
admin PDDikti membutuhkan waktu kurang lebih 0,5 detik/mahasiswa 
untuk melakukan upload data ke PDDikti. Karena lebih banyak dilakukan 
secara semi otomatis (masih banyak upload secara manual). Dengan 
adanya SITEDI, cukup satu klick tombol sinkronisasi, maka pelaporan 
data akadmik UNJ akan otomatis masuk ke PDDikti. Terobosan ini, telah 
memberi dampak terhadap liga IKU, khususnya IKU 2 dan 3. 
 Terobosan ketiga, UNJ telah berhasil mengembangkan dan 
memutakhirkan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) baru versi 1.0 
(2023). SIAKAD sudah dapat diberlakukan untuk mahasiswa baru 
semester 119 tahun 2023. Namun demikian, untuk migrasi data dari 
SIAKAD terdahulu ke SIAKAD baru perlu dilakukan secara bertahap. 
 Terobosan keempat, UNJ sedang mengembangkan sistem 
informasi penjaminan mutu. Fokus daripada sistem informasi ini 
adalah otomatisasi data akreditasi yang mengintegrasikan 
interoperabilitas data dari sistem informasi terkait secara otomatis. 
Sehingga akan memudahkan bagi Lembaga penjaminan mutu dalam 
melakukan audit mutu internal (AMI) dan program studi serta 
universitas dalam menyiapkan data untuk kebutuhan audit mutu 
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ekternal atau lebih dikenal dengan nama akreditasi. Baik, akreditasi 
nasional (seperti BANPT dan Lembaga akreditasi mandiri lainya), 
maupun akreditasi internasional. Perkembangan sampai laporan ini 
dibuat, sudah sekitar 50%. UPT-TIK terus melakukan koordinasi secara 
intensif dengan Lembaga penjaminan mutu UNJ.  
 Terobosan kelima, UNJ telah memutakhirkan sistem informasi 
kurikulum (SIKUR). UPT-TIK dalam hal ini dibawah kantor WR 1 
bekerjsama dengan LPPM telah berhasil mengembangkan sistem 
informasi RPS sebagai bagian dari SIKUR. Dengan adanya SIKUR ini, para 
dosen tidak harus membuat RPS cetak, tapi cukup dengan sistem, 
sehingga kedepan tidak harsu membuat ulang. Cukup dengan 
melakukan proses update dan atau edit. Besar harapan kami, RPS ini 
untuk diuji coba dan segera diberlakukan.  
 Terobosan keenam, UNJ telah mengembangkan sistem informasi 
bimbingan tesis dan disertasi. Sistem informasi ini telah dikembangkan 
bersama Pascasarjana UNJ dan telah diberlakukan di lingkungan 
Pascasarjana UNJ. Saat ini, UPT-TIK tengah memutakhirkan sistem 
informasi tersbeut untuk jenjang diploma dan sarjana di lingkungan 
UNJ. 
 Terobosan ketujuh, UNJ telah mengembangkan sistem infromasi 
tracer study. Sistem informasi ini dikembangkan untuk memudahkan 
UNJ dalam mendata alumni yang diseusikan dengan kebutuhan IKU 1. 
Sistem informasi ini telah berjalan dan digunakan selama 2 tahun 
terakhir dan sudah terintegrasi dengan tracer study kementerian 
pendididikan.  
 Terobosan kedelapan, UNJ telah mengembangkan sistem 
informasi persuratan rapat dan notulen (SIPERAN). Sistem informasi ini 
merupakan pengembangan dari sistem persuratan yang diperluas 
menjadi sistem penjadwalan rapat, notulen sampai dengan disposisi 
dan tindak lanjut dari disposisi tersebut. Alhamdulillah telah berjalan 
selama lebih dari satu tahun. 
 Masih banyak sistem informasi lain, yang semuanya merupakan 
sistem infiormasi terintegrasi yang telah dikembangkan UNJ selama 
kurun waktu tahun 2018 sampai dengan 2023 ini. Tapi, tidak dianggap 
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sebagai terobosan baru, hanya sebagai pengembangan dan 
pemutakhiran dari sistem yang telah ada agar lebih terintegrasi. Ada 
lebih dari tiga puluh sistem informasi, diantaranya adalah SIAKAD - 
Sistem Informasi Akademik; SITEDI - Sistem Importer Terintegrasi 
PDDIKTI; SIKUR v2.0 – Sistem Informasi Kurikulum; SIBAKHUM – Sistem 
Informasi Biro Akademik dan Humas; PENMABA – Sistem Informasi 
Penerimaan Mahasiswa Baru; SIPASCA – Sistem Informasi 
Pascasarjana; LSPP-1 – Sistem Informasi LSPP1; MULTIBANK – Sistem 
Informasi Pembayaran antar Bank; SIBAPER – Sistem Informasi 
Perbendaharaan; SIAPEL – Sistem Informasi Pengadaan dan Lelang; 
KPMS – Sistem Informasi Klinik Pratama; SIUKAT – Sistem Informasi 
Pembayaran UKT; RPL – Sistem Informasi RPL; RPS – Sistem Informasi 
Rencana Pembelajaran Semester; SIPERAN – Sistem Informasi 
Persuratan, Rapat dan Notulensi; SIJABAT – Sistem Informasi Kenaikan 
Jabatan; SIPP – Sistem Infromasi Penelitian dan Pengandidan; 
SIREMUN– Sistem Informasi Remunerasi; SIRENA – Sistem Informasi 
Perencanaan; SAKU – Sistem Informasi Keuangan; Tracer Study – 
Sistem Informasi Tracer Study; Sistem Informasi Penjaminan Muti 
(Audit Mutu Internal dan Akreditasi); Dispensasi UKT; KTM – Sistem 
Informasi Kartu Mahasiswa; CALK – Sistem Informasi Catatan Atas 
Laporan Keuangan ; SIPMA – Sistem Informasi Pertukaran Mahasiswa; 
SIMERDEKA – Sistem Informasi MBKM; Aplikasi Perkuliahan; 
Simpresmawa – sistem informasi prestasi mahasiswa; Aplikasi 
Bimbingan Skripsi dan Tugas Akhir; dan Onlinelearning UNJ.  
 

2. Penghargaan 
Pada tahun 2023, Universitas Negeri Jakarta mendapatkan 
penghargaan : 
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1) Penghargaan Anugerah Merdeka Belajar 2023 dari Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 
untuk Kategori Program Praktisi Mengajar. 

 

2) Penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) untuk Rekor Muri 
Pantun Terbanyak dengan 59.000 Pantun. 
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3) Penghargaan Peringkat 1 Penyampaian Laporan 
Pertanggungjawaban Bendahara Tercepat dan Benar dari 
Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal Perbendaharaan 
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Tahun 2023 
 

4) Penghargaan Keunggulan IKU 5 Liga PTN-BLU 2022 pada Kategori 
Capaian IKU dan Zona Integritas WBK Tahun 2022 dari Ditjen 
Diktiristek Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Republik Indonesia. 

 
5) Penghargaan Indonesia GPR Awards 2023 dari Organisasi Humas 

Indonesia sebagai Bronze Winner Kategori Lembaga Humas 
Pemerintah Terbaik, Sub Kategori Perguruan Tinggi. 
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6) Penghargaan Anugerah Humas Indonesia 2023 dari Organisasi 
Humas Indonesia sebagai Bronze Winner Kategori PPID Terbaik, Sub 
Kategori PPID. 

7) Penghargaan Anugerah Humas Indonesia 2023 dari Organisasi 
Humas Indonesia sebagai Bronze Winner Kategori Pelayanan 
Informasi Publik, Sub Kategori Laporan Pelayanan Informasi Publik. 

8) Penghargaan Anugerah Humas Indonesia 2023 dari Organisasi 
Humas Indonesia sebagai Bronze Winner Kategori Pelayanan 
Informasi Publik, Sub Kategori Ruang Pelayanan Informasi Publik. 

9) Penghargaan Anugerah Diktiristek 2023 dari Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 
sebagai Bronze Winner Anugerah Riset, Teknologi, dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat, Kategori Hak Kekayaan Intelektual (Garuda 
Award) pada Sub Kategori Institusi Klaster Mandiri dengan Skor 
Perolehan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Tertinggi Periode Tahun 
2020-2022. 

 
10) Penghargaan Anugerah Diktiristek 2023 dari Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 
sebagai Bronze Winner Anugerah Humas Diktiristek, Kategori PTN 
BLU pada Sub Kategori Media Sosial. 

11) Penghargaan Anugerah Diktiristek 2023 dari Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia 
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sebagai Gold Winner Anugerah Humas Diktiristek, Kategori PTN BLU 
pada Sub Kategori Majalah. 

12) Penghargaan Anugerah Keterbukaan Informasi Publik 2023 dari 
Komisi Informasi Pusat sebagai Badan Publik Informatif pada 
Kategori Perguruan Tinggi Negeri. 

 

3. Program Crosscutting/Collaborative  
 Pada tahun 2023, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) telah 
melaksanakan program crosscutting/collaborative dengan berbagai 
mitra dari dalam dan luar negeri yang meliputi mitra universitas, 
lembaga pemerintah, organisasi serta dunia usaha dan dunia industri. 
Program crosscutting/collaborative ini meliputi pelaksanaan tridarma 
perguruan tinggi, pengembangan SDM, pengembangan teknologi, 
penyelenggaraan magang, implementasi MBKM, peningkatan tata 
kelola, dll. Berikut dijabarkan pelaksanaan program 
crosscutting/collaborative yang dilakukan UNJ dengan mitra dalam 
negeri yang meliputi mitra perguruan tinggi, lembaga pemerintah, 
organisasi serta DUDI.  
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PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN PERGURUAN 
TINGGI 
 Tabel 27 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra perguruan tinggi dan bidang kerja sama yang 
dilaksanakan kedua belah pihak. Sebagian besar bentuk kerjasama 
berupa pengembangan tridarma perguruan tinggi, pelaksanaan MBKM 
serta pengembangan SDM melalui pelatihan AA dan PEKERTI. 

Tabel 27 
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan Perguruan Tinggi 

No 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

1 Universitas PGRI Palembang Pengembangan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dan Peningkatan 
Sumber Daya Manusia 

2 Universitas Islam ”45” 
Bekasi 

Peningkatan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia 

3 Universitas Buana 
Perjuangan Karawang 

Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

4 Universitas Negeri 
Semarang 

Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

5 Universitas Syiah Kuala Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

6 Universitas Trilogi Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

7 Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarif Hidayatullah 
Jakarta 

Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

8 Universitas Negeri Padang Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

9 Universitas Tadulako Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 
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No 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

10 Universitas Pradita Peningkatan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan 
Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

11 Universitas Jenderal 
Soedirman 

Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 
serta Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia 

12 Sekolah Tinggi Ilmu Agama 
Buddha Jinarakkhita 
Lampung (STIAB 
Jinarakkhita Lampung) 

Peningkatan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan 
Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

13 Universitas 
Muhammadiyah Palopo 

Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

14 Universitas Katolik Santo 
Thomas Sumatera Utara 

Peningkatan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan 
Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

15 Politeknik Negeri Media 
Kreatif 

Peningkatan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan 
Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

16 Universitas Bakrie Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 
serta Peningkatan Kualitas Sumber 
Daya Manusia 

17 Universitas Majalengka Pengembangan dan Pelatihan 
Sumber Daya manusia  
melalui Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 
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No 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

18 Universitas 
Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA 

Pengembangan Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian kepada 
Masyarakat dan Sumber Daya 
Manusia 

19 Universitas 
Muhammadiyah Cirebon 

Pengembangan dan Pelatihan 
Sumber Daya Manusia melalui 
Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat 

20 Universitas Sumatera Utara Pengembangan dan Pelatihan 
Sumber Daya Manusia melalui 
Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 

21 Universitas Wahid Hasyim Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

22 Universitas Pembangunan 
Nasional Veteran Jakarta 

Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi dan Implementasi Program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) 

23 Universitas Pembangunan 
Nasional "Veteran" Jawa 
Timur 

Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, Pengembangan Sumber 
Daya Manusia, Peningkatan Tata 
Kelola dan Bidang lainnya 

24 Universitas Al-Azhar 
Indonesia 

Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

25 Universitas Sains dan 
Teknologi Komputer 

Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

26 Universitas Bina Bangsa 
Getsempena Banda Aceh 

Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

27 Universitas Pertahanan 
Republik Indonesia 

Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi dan Peningkatan Kualitas 
Sumber Daya Manusia 
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No 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

28 Universitas Bina Sarana 
Informatika 

Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

29 Universitas Almuslim Pengembangan Tridarma 
Perguruan Tinggi 

30 Universitas Sam Ratulangi Pengembangan Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian kepada 
Masyarakat, serta Penyelenggaraan 
Program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka 

31 Sekolah Tinggi Manajemen 
Asuransi Trisakti 

Pengembangan Pendidikan, 
Penelitian, Pengabdian Kepada 
Masyarakat Dan Sumber Daya 
Manusia 

32 Universitas Pancasila Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia 

33 Institut Agama Kristen 
Negeri Kupang 

Pengembangan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

34 Sekolah Tinggi Agama 
Kristen Protestan Negeri 
Sentani 

Peningkatan Kapasitas Tenaga 
Pendidik Melalui Penyelenggaraan 
Pelatihan Peningkatan Keterampilan 
Dasar Teknik Instruksional (PEKERTI) 
dan Applied Approach (AA) 

35 Institut Agama Kristen 
Negeri Ambon 

Penyelenggaraan Tridarma 
Perguruan Tinggi 

36 Institut Agama Kristen 
Negeri Palangka Raya 

Penyelenggaraan Tridarma 
Perguruan Tinggi 

37 Institut Agama Kristen 
Negeri Tarutung 

Penyelenggaraan Tridarma 
Perguruan Tinggi 
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No 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

38 Institut Agama Kristen 
Negeri Manado 

Penyelenggaraan Tridarma 
Perguruan Tinggi 

39 Institut Agama Kristen 
Negeri Toraja 

Penyelenggaraan Tridarma 
Perguruan Tinggi 

40 Universitas Pendidikan 
Mandalika 

Penyelenggaraan Tridarma 
Perguruan Tinggi 

41 Universitas Majalengka Pengembangan dan Pelatihan 
Sumberdaya Manusia melalui 
Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat  

42 Universitas Bangka Belitung Pelaksanaann Tridarma Perguruan 
Tinggi Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka 

43 Universitas Tunas 
Pembangunan Surakarta 

Penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi 

44 Universitas PGRI Sumatera 
Barat 

Penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi 

45 Universitas Palangka Raya Peningkatan Mutu dan 
Pengembangan Penyelenggaraan 
Tridarma Perguruan Tinggi 

46 Universitas Nias Penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi 

47 Universitas Satya Terra 
Bhinneka 

Penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi 

48 Universitas Mataram Penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi 

49 Universitas Megarezky Penyelenggaraan Tridharma 
Perguruan Tinggi 

 

a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 
crosscutting/collaborative: 
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 Adapun pihak yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ yang meliputi LP2M dan LP3M, pimpinan fakultas, 
program studi, dosen dan mahasiswa. Peran UNJ dalam 
pelaksanaan program crosscutting/collaborative adalah penyedia 
jasa baik dalam bentuk SDM/tenaga ahli maupun fasilitas yang 
dibutuhkan. Sementara dari pihak mitra berperan sesuai dengan 
kesepakatan yang telah ditetapkan, seperti narasumber, tenaga 
ahli, pendanaan, dll. 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 

1) Peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa; 
2) Peningkatan kualitas pembelajaran. 
3) Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian 

masyarakat beserta luarannya. 
4) Perluasan jejaring kerja sama di dalam negeri. 
5) Efisiensi dan efektifitas anggaran 

c. Bukti MoU (foto/pindaian MoU/link MoU). 

 

PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN MITRA 
INSTANSI DAN LEMBAGA PEMERINTAH 

 Tabel 28 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra instansi dan lembaga pemerintah baik lembaga 
pemerintah pusat maupun daerah. Adapun bentuk kerja sama yang 
dilaksanakan berupa pengembangan tridarma perguruan tinggi, 
pelaksanaan MBKM, pengembangan SDM, penyediaan jasa, beasiswa 
serta peningkatan mutu layanan, pengkajian bidang, pelatihan, 
pengembangan teknologi, dll.  

Tabel 28  
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan Instansi/Lembaga Pemerintah 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

1 Kementerian 
Pertahanan Republik 
Indonesia 

Pelaksanaan Pembinaan Kesadaran 
Bela Negara di Lingkungan Perguruan 
Tinggi 

2 Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Utara 

Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat, 
serta Pengembangan SDM Aparatur 
di lingkungan Pemprov. Sulawesi 
Utara 

3 Badan Standardisasi 
Nasional 

Pembinaan dan Pengembangan di 
Bidang Standardisasi dan Penilaian 
Kesesuaian 

4 Lembaga Ketahanan 
Nasional (LEMHANAS) 

Peningkatan kualitas SDM melalui 
pendidikan dan pelatihan, 
pengabdian masyarakat, pertukaran 
tenaga ahli dan pemantapan nilai-
nilai kebangsaan; serta tukar 
menukar informasi dalam rangka 
pengukuran ketahanan nasional, 
pelaksanaan pengkajian dan bidang 
lain sesuai kebutuhan yang 
disepakati 

5 Badan Narkotika 
Nasional Republik 
Indonesia (BNN RI) 

Peningkatan Sumber Daya Manusia 
melalui Penyelenggaraan Pendidikan, 
Pelatihan, Pengkajian, Penelitian, 
Pengabdian kepada Masyarakat, dan 
Pengembangan Kelembagaan di 
Bidang Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan 
dan Peredaran Gelap Narkotika dan 
Prekursor Narkotika 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

6 Kepolisian Negara 
Republik Indonesia 
(POLRI) 

Penyelenggaraan Pendidikan, 
Pelatihan, Pengkajian, Penelitian, 
Pengabdian kepada Masyarakat, dan 
Pengembangan Kelembagaan 

7 Direktorat Jenderal 
Pajak Kementerian 
Keuangan Republik 
Indonesia 

Tax Center 

8 Badan 
Pengembangan dan 
Pemberdayaan 
Sumber Daya 
Manusia Kesehatan, 
Kementerian 
Kesehatan Republik 
Indonesia 

Peningkatan Sumber Daya Manusia 
melalui Penyelenggaraan Pendidikan, 
Pelatihan, Pengkajian, Penelitian, dan 
Pengembangan Kelembagaan 

9 Pemerintah Provinsi 
DKI Jakarta 

Pendidikan, Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 

10 Kementerian 
Pemuda dan 
Olahraga  

Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi di Bidang Kepemudaan dan 
Keolahragaan 

11 Pemerintah 
Kabupaten Rembang  

Beasiswa dan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

12 Pemerintah Daerah 
Kabupaten Subang 

Nota Kesepahaman tentang Kerja 
Sama dalam Bidang Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian kepada 
Masyarakat 

13 Badan Pusat Statistik 
Provinsi DKI Jakarta 

Nota Kesepahaman Bersama tentang 
Pendidikan, Penelitian, Pengabdian 
kepada Masyarakat dan 
Pengembangan Kelembagaan 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

14 Badan Riset dan 
Inovasi Nasional 

Nota Kesepahaman tentang 
Pemanfaatan Hasil Riset dan Inovasi, 
Pendidikan, Penelitian, serta 
Pengabdian kepada Masyarakat 

15 Ombudsman 
Republik Indonesia 

Nota Kesepahaman tentang 
Peningkatan Kualitas Pelayanan 
Publik di Lingkungan UNJ 

16 Pemerintah Daerah 
Kabupaten Agam 

Nota Kesepahaman tentang 
Peningkatan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia di Bidang 
Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 

17 Badan Pengawas 
Pemilihan Umum 
Provinsi DKI Jakarta 

Nota Kesepahaman tentang 
Pengawasan Partisipatif Pemilu Tahun 
2024 

18 Badan Informasi 
Geospasial 

Kesepakatan Bersama antara UNJ 
dan Badan Informasi Geospasial 
tentang Pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dalam rangka 
Pemanfaatan dan Pengembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
terkait Informasi Geospasial 

19 Badan Pusat Statistik Nota Kesepahaman Bersama antara 
Badan Pusat Statistik dengan UNJ 
tentang Pendidikan, Penelitian, 
Pengabdian kepada Masyarakat, dan 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya 
Manusia 

20 Cabang Dinas 
Pendidikan Wilayah 
Kota Lhokseumawe 

Nota Kesepahaman antara FIP UNJ 
dengan Cabang Dinas Pendidikan 
Wilayah Kota Lhokseumawe tentang 
Peningkatan Mutu Pendidikan 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

21 Komisi Pengawas 
Persaingan Usaha 
(KPPU) 

Kerja sama Penyusunan Kurikulum 
Program Kepatuhan Persaingan 
Usaha 

22 Badan Musyawarah 
Perguruan Tinggi 
Keagamaan Kristen 
Indonesia 

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 
Dan Sumber Daya Manusia Pada 
Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen 
Di Indonesia 

23 Komite Olahraga 
Nasional Indonesia 
DKI Jakarta 

Nota Kesepahaman antara Komite 
Olahraga Nasional Indonesia DKI 
Jakarta dan Universitas Negeri 
Jakarta tentang Penggunaan Fasilitas 
Olahraga di Lingkungan Fakultas Ilmu 
Keolahragaan Universitas Negeri 
Jakarta 

24 Kamar Dagang dan 
Industri (KADIN) 
Kabupaten 
Karawang 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan Kamar 
Dagang dan Industri (KADIN) 
Kabupaten Karawang tentang 
Program Pengembangan Sumber 
Daya Manusia dan Program Magang 
dalam rangka Implementasi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 

25 Komisi Informasi 
Provinsi DKI Jakarta 

Nota Kesepahaman (Memorandum of 
Understanding) antara Universitas 
Negeri Jakarta dengan Komisi 
Informasi Provinsi DKI Jakarta tentang 
Tridarma Perguruan Tinggi 

26 Badan Nasional 
Penanggulangan 
Bencana 

Nota Kesepahaman antara Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana 
dengan UNJ tentang Tridarma 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

Perguruan Tinggi dalam 
Penanggulangan Bencana 

27 Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam 
Kementerian Agama 
Republik Indonesia 

Nota Kesepahaman antara Direktorat 
Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama Republik 
Indonesia dengan UNJ tentang Kerja 
sama Pendidikan, Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 

28 Badan Nasional 
Penanggulangan 
Bencana 

Nota Kesepahaman antara Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana 
dengan UNJ tentang Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dalam 
Penanggulangan Bencana 

29 Direktorat Pendidikan 
Profesi Guru 

Nota Kesepahaman tentang 
Pelaksanaan Program Pendidikan 
Profesi Guru Prajabatan 

30 Direktorat Jenderal 
Guru dan Tenaga 
Kependidikan (GTK) 

Nota Kesepahaman tentang 
Pelaksanaan Program Pendidikan 
Profesi Guru Dalam Jabatan 

 

a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 
crosscutting/collaborative: 

 Adapun pihak yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ yang meliputi LP2M dan LP3M, pimpinan fakultas, 
program studi, unit pelaksana teknis (UPT) terkait, dosen, tenaga 
kependidikan, dan mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, UNJ 
berperan sebagai penyedia jasa baik dalam bentuk SDM/tenaga 
ahli maupun sarana prasarana dan fasilitas yang dibutuhkan untuk 
berjalannya program. Sementara dari pihak mitra berperan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah ditetapkan seperti: penyedia 
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tenaga ahli/SDM, penyedia alat kegiatan, pendampingan program, 
pemberian beasiswa, penyediaan dana, dll. 

 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 

1) Peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa; 
2) Peningkatan kualitas pembelajaran. 
3) Peningkatan kualitas lulusan UNJ 
4) Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian 

masyarakat beserta luarannya. 
5) Pemanfaatan instansi/lembaga untuk praktik kerja 

lapangan/magang bagi mahasiswa; 
6) Pendampingan pendidik dan tenaga kependidikan; 
7) Pendampingan instansi/lembaga untuk peningkatan mutu tata 

kelola; 
8) Pembangunan dan pelayanan publik. 
9) Efisiensi dan efektifitas anggaran UNJ 

c. Bukti MoU (foto/pindaian MoU/link MoU). 

 

PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN DUIA USAHA 
DAN DUNIA INDUSTRI (DUDI) 

 Tabel 29 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra dari dunia usaha dan dunia industri. Adapun bentuk 
kerjasamanya dapat berupa penyelenggaraan pendidikan dari 
berbagai jenjang, penyelenggaraan program akademik, program 
magang MBKM, peningkatan pelayanan dan kompetensi, serta 
pengembangan tridarma perguruan tinggi.  
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Tabel 29 
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan DUDI 

No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

1 PT Bressindo Media 
Edukasi 

Penyelenggaraan Pendidikan Dasar 
dan Menengah Melalui Pendirian dan 
Pengelolaan Labschool Universitas 
Negeri Jakarta 

2 PT. Tiran Makassar Penyelenggaraan Pendidikan Pra 
Sekolah, Dasar Dan Menengah Melalui 
Pendirian Dan Pengelolaan Labschool 
Universitas Negeri Jakarta 

3 Puri Handayani 
Group Education 

Penyelenggaraan Program Akademik 

4 Forum Human 
Capital Indonesia 

Penyelenggaraan Program Magang 
Mahasiswa Bersertifikat (PMMB) 

5 PT. Angkasa Pura II Kerja sama Pengembangan serta 
Implementasi Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi dalam Peningkatan 
Pelayanan dan Kompetensi SDM 

6 Bank Syariah Mandiri Layanan Jasa dan Produk Perbankan 
Berdasarkan Prinsip Syariah 

7 Wisma Bahasa Peningkatan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan 
Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

8 PT Indosat, Tbk Pengembangan Kompetensi Sumber 
Daya Manusia di Bidang 
Telekomunikasi melalui Tridarma 
Perguruan Tinggi 

9 PT. Pesona Edukasi 
Paramata 

Peningkatan Tridharma Perguruan 
Tinggi melalui Pengembangan 
Perangkat Media Pembelajaran 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

10 PT Epin (Perwakilan 
dari KT&G SangSang 
Univ. Indonesia) 

Peningkatan dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia dan 
Peningkatan Tridarma Perguruan 
Tinggi  

11 PT Naraya Hospitality 
Indonesia 

Nota Kesepahaman tentang 
Pengelolaan University Taining Center, 
Peningkatan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia melalui Kerja Sama 
Operasional 

12 PT Yogya Presisi 
Tehnikatama Industri 
(PT YPTI) 

Nota Kesepahaman antara UNJ 
dengan PT Yogya Presisi Tehnikatama 
Industri (PT. YPTI tentang Peningkatan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi dan 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia 

13 PT. Taishan Olahraga 
Indonesia 

Nota Kesepahaman terkait Kerja 
sama di Bidang Olahraga dan 
Pendidikan, serta di Bidang Sosial dan 
Budaya 

14 PT Jasa Raharja Nota Kesepahaman antara PT Jasa 
Raharja dan UNJ tentang Sinergi 
Peningkatan Keselamatan Lalu Lintas 

15 PT. Sumber Setia 
Berkah 

Nota Kesepahaman antara PT. 
Sumber Setia Berkah dengan UNJ 
tentang Penyelenggaraan Tridarma 
Pendidikan Tinggi serta 
Penyelenggaraan Pendidikan Pra 
Sekolah, Dasar, dan Menengah 
melalui Pendirian dan Pengelolaan 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

Sekolah Laboratorium (Labschool) 
UNJ 

16 PT Bank Syariah 
Indonesia Tbk 

Nota Kesepahaman antara UNJ 
dengan PT Bank Syariah Indonesia 
Tbk tentang Pemanfaatan Layanan 
Jasa dan Produk Perbankan Syariah, 
dan Penyelenggaraan Tridarma 
Perguruan Tinggi dan Merdeka Belajar 
- Kampus Merdeka 

17 PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk 

Nota Kesepahaman antara 
Perusahaan Perseroan (Persero) PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk dengan 
UNJ tentang Joint Learning, Joint 
Research, Joint Innovation dan 
Pengabdian kepada Masyarakat 

18 PT Waskita Karya 
Realty 

Nota Kesepahaman antara PT 
Waskita Karya Realty dan UNJ tentang 
Kerja sama Pengembangan Lahan 
Milik Universitas Negeri Jakarta 

19 PT Sumber Alfaria 
Trijaya Tbk 

Nota Kesepahaman antara PT 
Sumber Alfaria Trijaya Tbk dan UNJ 
tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Disabilitas, Pembukaan Gerai 
Alfamart dan Pengelolaan UMKM di 
Lingkungan UNJ 

20 PT ICE Messenger 
Indonesia (Indochat) 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan PT ICE 
Messenger Indonesia tentang 
Pengembangan Teknologi Informasi 
dan Peningkatan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

21 PT. Sinar Harapan 
Bangsa Kita 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan PT. 
Sinar Harapan Bangsa Kita tentang 
Penyelenggaraan Program Internship 
International bagi Mahasiswa ke 
Jerman 

22 PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) 
Tbk 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
tentang Program Ekosistem 
Keuangan Perguruan Tinggi 

23 PT. Idena Emas 
Nusantara 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan PT. 
Idena Emas Nusantara tentang 
Program Pengembangan Sumber 
Daya Manusia dan Program Magang 
dalam rangka Implementasi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 

24 PT. RHB Karawang 
Nusantara Jaya 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan PT. RHB 
Karawang Nusantara Jaya tentang 
Program Pengembangan Sumber 
Daya Manusia dan Program Magang 
dalam rangka Implementasi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 

25 PT Kimia Farma Tbk Nota Kesepahaman antara PT Kimia 
Farma Tbk dan UNJ tentang 
Pengembangan Pendidikan, 
Penelitian, Pengabdian kepada 
Masyarakat dan Sumber Daya 
Manusia 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

26 PT Bank DKI Nota Kesepahaman antara UNJ dan 
PT Bank DKI tentang Pemanfaatan 
Layanan Jasa dan Produk Perbankan 

 

 

a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 
crosscutting/collaborative: 

 Pihak-pihak dari UNJ yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ yang meliputi LP2M dan LP3M, pimpinan fakultas, 
program studi, UPT terkait, dosen dan mahasiswa.  Peran UNJ dalam 
pelaksanaan program crosscutting/collaborative adalah penyedia 
jasa baik dalam bentuk SDM/tenaga ahli maupun fasilitas yang 
dibutuhkan. Sementara dari pihak mitra berperan sesuai dengan 
kesepakatan seperti: penyedia jasa tenaga ahli dalam bidang 
pengembangan teknologi, kualitas SDM, penyedia tempat magang 
bagi mahasiswa, dll. 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 

1) Peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa; 
2) Peningkatan kualitas pembelajaran 
3) Peningkatan layanan bagi mahasiswa disabilitas 
4) Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian 

masyarakat beserta luarannya. 
5) Pemanfaatan instansi/lembaga untuk praktik kerja 

lapangan/magang bagi mahasiswa; 
6) Perekrutan kerja untuk alumni dan perluasan kesempatan kerja 
7) Pengurangan waktu tunggu lulusan 
8) Perluasan jejaring kerjasama di dalam negeri. 
9) Efisiensi dan efektifitas anggaran 
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c.  Bukti MoU (foto/pindaian MoU/link MoU). 

 

PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN ORGANISASI 

 Tabel 30 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra berupa organisasi, asosiasi maupun yayasan di 
Indonesia. Bentuk kerjasama yang dilaksanakan berupa 
pengembangan tridarma perguruan tinggi, kegiatan konservasi, 
edukasi, pemberdayaan masyarakat, penyelenggaraan pembelajaran 
bagi penyandang tuna netra, pelaksanaan MBKM, pemanfaatan asset, 
pembinaan laboratorium sekolah (labschool), dll.  

Tabel 30  
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan Organisasi/Asosiasi/Yayasan 

No Nama Organisasi Bidang Kerja Sama 

1 CropLife Indonesia Kerja   sama   dalam   rangka   
Pendidikan, Penelitian, 
Kepemimpinan dan 
Pengabdian Kepada 
Masyarakat dalam Bidang 
Lingkungan 

2 Komite Olimpiade Indonesia Pengembangan Prestasi 
Keolahragaan Indonesia 
melalui Tridarma Perguruan 
Tinggi 

3 System Dynamic Center Pengembangan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi dan 
Peningkatan Sumber Daya 
Manusia 

4 Yayasan Keanekaragaman 
Hayati Indonesia (KEHATI) 

Pembentukan Basis 
Permanen/Jaringan 
Biodiversity Warriors di 
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No Nama Organisasi Bidang Kerja Sama 

lingkungan UNJ; Pelaksanaan 
kegiatan konservasi, edukasi 
dan penelitian serta 
pemberdayaan masyarakat 

5 Asosiasi Pemerintah Daerah 
Kepulauan dan Pesisir 
Seluruh Indonesia 
(ASPEKSINDO) 

Pembangunan Pendidikan dan 
Teknologi di Kawasan 
Kepulauan 

6 Yayasan Mitra Netra Penyelenggaraan Pendidikan 
dan Pembelajaran Bagi 
Peserta Didik Penyandang 
Tunanetra 

7 Yayasan Cinta Bahasa 
Indonesia (Indonesian 
Language School) 

Peningkatan dan 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia dan Pelaksanaan 
Tridarma Perguruan Tinggi 

8 Yayasan Raihan Matsuda Pendidikan, Penelitian, 
Pengabdian kepada 
Masyarakat, dan 
Pengembangan Sekolah 
Binaan UNJ 

9 Bakrie Center Foundation Pengembangan Mutu Sumber 
Daya Manusia melalui  
Program Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka dan Program 
LEAD Indonesia  

10 Persatuan Sepakbola 
Seluruh Indonesia 

Pengembangan Sumber Daya 
Manusia melalui Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian 
kepada Masyarakat serta 
Pelaksanaan Program MBKM 
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No Nama Organisasi Bidang Kerja Sama 

11 Himpunan Ahli Rias 
Pengantin Indonesia Melati 
(HARPI) 

Nota Kesepahaman tentang 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia melalui Pendidikan 
dan Pemagangan, serta 
Pemanfaatan Aset UNJ 

12 Yayasan Bhakti Tanoto Nota Kesepahaman antara 
Yayasan Bhakti Tanoto dengan 
UNJ tentang Menciptakan 
Sumber Daya Manusia yang 
Berkualitas melalui 
Peningkatan Kualitas 
Pengembangan dan 
Pendidikan Anak Usia Dini di 
Indonesia 

13 Asosiasi Human Resource 
Development - General 
Affairs 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan 
Asosiasi Human Resource 
Development - General Affairs 
tentang Program 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia dan Program Magang 
dalam rangka Implementasi 
Tri Dharma Perguruan Tinggi 

14 Dewan Pengurus Cabang 
Pemuda Petani Indonesia 
Kabupaten Karawang 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan 
Dewan Pengurus Cabang 
Pemuda Petani Indonesia 
Kabupaten Karawang tentang 
Program Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan 
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No Nama Organisasi Bidang Kerja Sama 

Program Magang dalam 
rangka Implementasi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi 

15 Perhimpunan Hotel dan 
Restoran Indonesia 
Karawang 

Nota Kesepahaman antara 
Universitas Negeri Jakarta dan 
Perhimpunan Hotel dan 
Restoran Indonesia Karawang 
tentang Program 
Pengembangan Sumber Daya 
Manusia dan Program Magang 
dalam rangka Implementasi 
Tri Dharma Perguruan Tinggi 

16 Yayasan Ibnu Hadjar Nota Kesepahaman antara 
UNJ dengan Yayasan Ibnu 
Hadjar tentang 
Penyelenggaraan Tridharma 
Pendidikan Tinggi serta 
Penyelenggaraan Pendidikan 
Pra Sekolah, Pendidikan Dasar, 
dan Pendidikan Menengah 
melalui Pendirian dan 
Pengelolaan Sekolah 
Laboratorium (Labschool) UNJ 

 
a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 

crosscutting/collaborative: 
 Pihak UNJ yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ yang meliputi LP2M dan LP3M, pimpinan fakultas, 
program studi, UPT terkait, serta dosen, tenaga kependidikan dan 
mahasiswa. UNJ berperan dalam penyediaan jasa baik dalam 
bentuk SDM/tenaga ahli maupun fasilitas yang dibutuhkan. 



 

 
 
 

120 

 

Sementara dari pihak mitra berperan sesuai dengan kesepakatan 
yang telah ditetapkan seperti: penyediaan tempat magang, 
penyelenggaraan pelatihan untuk meningkatkan kualitas SDM UNJ, 
dll. 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 

1) Peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa; 
2) Peningkatan kualitas pembelajaran. 
3) Peningkatan kualitas lulusan. 
4) Perluasan kesempatan kerja 
5) Pengurangan waktu tunggu lulusan 
6) Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian 

masyarakat beserta luarannya. 
7) Perluasan jejaring kerjasama di dalam negeri. 
8) Efisiensi dan efektifitas anggaran 

c. Bukti MoU (foto/pindaian MoU/link MoU). 
 

PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN PERGURUAN 
TINGGI/INSTITUSI PENDIDIKAN LUAR NEGERI 

 Tabel 31 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra perguruan tinggi dan bidang kerja sama yang 
dilaksanakan kedua belah pihak. Sebagian besar bentuk kerjasama 
berupa pengembangan tridarma perguruan tinggi, pelaksanaan MBKM 
serta pengembangan SDM. 

Tabel 31 
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan Perguruan Tinggi Luar Negeri 

No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

1 Technische Universität 
Dresden, Jerman 

Kolaborasi dalam Bidang 
Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengajaran termasuk dalam 
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No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

Pengembangan serta 
Pertukaran Staf Pengajar dan 
Mahasiswa 

2 National Taichung 
University of Education, 
Taiwan 

Kolaborasi dalam Bidang 
Pertukaran Akademik yaitu 
Pertukaran Staf Pengajar dan 
Mahasiswa 

3 National Chung Cheng 
University, Taiwan 

Kolaborasi dalam Bidang 
Pengajaran, Pembelajaran dan 
Penelitian 

4 I-Shou University, Taiwan "Kolaborasi dan Pertukaran 
dalam Bidang 

5 Victoria University of 
Wellington, Selandia 
Baru 
 

Kolaborasi dalam 
Pengembangan Centre of 
Excellence on Educating for the 
Future, Menggabungkan 
Program Pengembangan 
Profesional di Sektor Pendidikan 
dan Sektor Lainnya, dan 
Implementasi terkait Pertukaran 
di Bidang Akademik dan 
Program Kerja sama 

6 Central China Normal 
University, People’s 
Republic of China 

Kolaborasi dan Pertukaran 
dalam Bidang 
Akademik 

7 Philippine Normal University 
(PNU), Filipina 

Pembaharuan Nota 
Kesepahaman tentang Kerja 
sama dalam Bidang 
Pendidikan, Penelitian, dan 
Pelatihan dalam rangka 
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No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

Pengembangan Pengetahuan 
dan Intelektual 

8 Beijing Haibin Logic 
Research Institute of 
Education Science and 
Technology, People’s 
Republic of China 
 

1. Pertukaran pengajar dan 
mahasiswa untuk studi lanjutan, 
pelatihan, dan lectures; 
2. Penelitian kolaboratif dan 
pertemuan akademik bersama; 
3. Pertukaran informasi, 
publikasi dan bahan/material 
untuk tujuan akademik; 
4. Pertukaran professor dan 
peneliti; 
5. Kunjungan persahabatan; 
6. Aktivitas lainnya yang 
disetujui oleh kedua belah 
pihak. 

9 Southern Taiwan University 
of Science and Technology 
(STUST), Taiwan 

Kolaborasi dalam Bidang 
Akademik dan Penelitian 

10 Universiti Teknologi 
Malaysia (UTM), Malaysia 

Kolaborasi dan Pertukaran 
dalam Bidang Akademik 

11 Fujian Polytechnic Normal 
University, PRC 

Pertukaran Mahasiswa, Dosen, 
Peneliti, Kolaborasi Penelitian, 
Pertukaran Informasi 

12 The University of Western 
Australia 

Kerja sama dalam bentuk 
pertukaran staf, kegiatan 
penelitian bersama, konferensi 
bersama dan pertemuan 
akademik lainnya, pertukaran 
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No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

materi dan informasi akademik, 
dan pertukaran mahasiswa 

13 Universiti Teknologi Mara, 
Malaysia 

Kerja sama dalam bentuk 
pertukaran staf, kegiatan 
penelitian bersama, konferensi 
bersama dan pertemuan 
akademik lainnya, pertukaran 
materi dan informasi akademik, 
dan pertukaran mahasiswa 

14 The American International 
University in Somalia (US 
Interglobal University)-
Republic of Somalia 
Federal 

Kerja sama di Bidang 
Pendidikan dan Penelitian 

15 Konstanz University of 
Applied Sciences, Jerman 

Developing academic and 
cultural interchange in 
teaching, research, dan other 
activities 

16 Showa Women University, 
Jepang 

Kerja sama dalam bidang 
Akademik, Pengembangan 
Pendidikan, dan Humaniora dan 
Sains 

17 Kadir Has University, Turkiye Kerja sama di Bidang 
Pendidikan dan Penelitian 

18 Edith Cowan University, 
Australia 

1. Joint research and publishing; 
2. Presenting seminars and 
workshops; 
3. Exchanging of visiting 
lecturers and professors; 
4. Exchanging of students and 
respective scholars; 



 

 
 
 

124 

 

No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

5. Sharing and exchanging 
academic materials and 
information; and  
6. Any other areas of co-
operation to be mutually 
agreed upon by the Parties. 

19 Gyeongsang National 
University, Republic of 
Korea 

MoU for Academic Exhanges 
and Cooperation between 
Gyeongsang National University, 
Republic of Korea and UNJ, 
Republic of Indonesia 

20 Iqra University, Pakistan MoU for Academic 
Collaboration and Education 
Partnership 

21 Guizhou Normal University, 
P.R. China 

MoU for Academic Exchange 
and Cooperation 

22 Istanbul Arel University, 
Turkiye 

Academic Cooperation 

23 Kırıkkale University Cooperation in educational and 
research activities 

24 Srinakharinwirot University, 
Thailand 

a. research and publication 
collaboration. 
b. exchange of teaching staffs, 
students, and researchers 
c. participation in educational 
congresses, conferences, 
workshops, symposiums, 
training courses, and exhibits in 
areas of mutual interest. 
d. exchange of academic 
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No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

information and materials; 
e. establishing a program that 
will enable interested and 
qualified faculty members, 
students, and university 
personnel to pursue either 
short-term or extended 
programs of study and 
sandwich programs. 
f. joint workshops, seminars, and 
conferences; and 
g. any other fields that agreed 
upon by both parties in future 

25 Inti International University, 
Malaysia 

a. Exchange of faculties, 
researchers, and students; 
b. Development of joint 
educational and research 
projects; 
c. Joint academic and research 
publication;  
d. Participation in courses, 
seminars, trainings, conferences 
and symposiums organized by 
either of the Parties; 
e. Exchange of academic 
materials and other 
information; 
f. Collaboration activities in the 
field of tourism; and 
g. Other activities and programs 
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No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

as may be mutually agreed 
upon by the Parties.  

26 Tatung University, Taiwan Cooperation in education and 
research, as well in cultural, 
social and sport sphere 

27 Universidade Oriental Timor 
Lorosa'e, Timor Leste 

Cooperation in the field of 
higher education, research and 
training 

28 Instituto Superior Cristal, 
Timor Leste 

Cooperation in the field of 
higher education, research and 
training 

29 Jiangxi University of 
Finance and Economics, 
People's Republic of China 

Cooperation in education and 
research, as well in cultural, 
social and sport sphere 

30 Yellow River Conservancy 
Technical Institute, People's 
Republic of China 

Cooperation in education and 
humanities 

31 Beijing Language and 
Culture University, People's 
Republic of China 

1. The development of 
collaborative research projects; 
2. The organization of joint 
academic and scientific 
activities, such as courses, 
conferences, seminars, 
symposia or lectures; 
3. The exchange of research 
and teaching personnel; 
4. The exchange of students; 
5. The exchage of publications 
and other materials of common 
interest. 
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No. 
Nama Mitra Perguruan 

Tinggi 
Bidang Kerja Sama 

32 Hebei Vocational University 
of Technology and 
Engineering, People's 
Republic of China 

Cooperation in education and 
humanities 

33 Kanda University of 
International Studies, 
Japan 

a. research and publication 
collaboration. 
b. exchange of teaching staffs, 
students, and researchers 
c. participation in educational 
congresses, conferences, 
workshops, symposiums, 
training courses, and exhibits in 
areas of mutual interest. 
d. exchange of academic 
information and materials; 
e. establishing a program that 
will enable interested and 
qualified faculty members, 
students, and university 
personnel to pursue either 
short-term or extended 
programs of study and 
sandwich programs. 
f. joint workshops, seminars, and 
conferences; and 
g. any other fields that agreed 
upon by both parties in future 

34 Tampere University, Finland Cooperation in education and 
research, as well in cultural, 
social and sport sphere 
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a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 
crosscutting/collaborative: 
 Adapun pihak yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ yang meliputi LP2M dan LP3M, pimpinan fakultas, 
program studi, dosen dan mahasiswa. Peran UNJ dalam 
pelaksanaan program crosscutting/collaborative adalah penyedia 
jasa baik dalam bentuk SDM/tenaga ahli maupun fasilitas yang 
dibutuhkan. Sementara dari pihak mitra berperan sesuai dengan 
kesepakatan yang telah ditetapkan, seperti narasumber, tenaga 
ahli, pendanaan, dll. 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 
1) Peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa; 
2) Peningkatan kualitas pembelajaran. 
3) Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan pengabdian 

masyarakat beserta luarannya. 
4) Perluasan jejaring kerja sama di dalam negeri. 

c. Bukti MoU (foto/pindaian MoU/link MoU). 
 

PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN MITRA 
INSTANSI DAN LEMBAGA PEMERINTAH LUAR NEGERI 

 Tabel 32 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra instansi dan lembaga pemerintah baik lembaga 
pemerintah Indonesia yang berada diluar negeri  maupun dengan 
instansi pemerintah dari luar negeri. Adapun bentuk kerja sama yang 
dilaksanakan berupa pengembangan tridarma perguruan tinggi, 
pelaksanaan MBKM, pengembangan SDM, serta peningkatan mutu 
layanan, pengkajian bidang, pelatihan, pengembangan teknologi, dll. 

Tabel 32 
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan mitra instansi dan lembaga 

pemerintah luar negeri 
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No Nama Organisasi Bidang Kerja Sama 

1. Atase Pendidikan dan 
Kebudayaan Kedutaan 
Besar Republik Indonesia 
(KBRI) Riyadh, Saudi 
Arabia 

Kerja sama dalam Kegiatan-
Kegiatan Akademik untuk 
Meningkatkan Kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) yakni Guru, 
Siswa, Tenaga Pendidik, Dosen 
dan Mahasiswa 

2. Education Division, Taipei 
Economic and Trade 
Office (TETO) 

1. Kerja sama terkait pertukaran 
mahasiswa, staf pengajar dan 
administrasi, atau peneliti;  
2. Penelitian kolaboratif, program 
magang, program bersama;  
3. Pertukaran informasi akademik 
dan penelitian, bahan, publikasi, 
dan keahlian ilmiah;  
4. Promosi pengajaran dan 
pembelajaran Bahasa Mandarin;  
5. Penyelenggaraan bersama 
terkait konferensi, pameran 
pendidikan, seminar, atau 
simposium dan lainnya yang 
melibatkan UNJ dan lembaga 
pendidikan tinggi di Taiwan yang 
direkomendasikan oleh TETO. 

3. Kedutaan Besar Republik 
Indonesia di Tokyo, 
Jepang 

Peningkatan dan 
Pengembangan Sumberdaya 
Manusia melalui Pendidikan, 
Penelitian, dan Pengabdian 
kepada Masyarakat 

4. Atase Pendidikan dan 
Kebudayaan Kedutaan 
Besar Republik Indonesia 

Kerja sama dalam Kegiatan-
Kegiatan Akademik untuk 
Meningkatkan Kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) yakni Guru, 
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No Nama Organisasi Bidang Kerja Sama 

(KBRI) Riyadh, Saudi 
Arabia 

Siswa, Tenaga Pendidik, Dosen 
dan Mahasiswa 

 
a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 

crosscutting/collaborative: 
 Adapun pihak yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ, pimpinan fakultas, program studi, dosen, tenaga 
kependidikan, dan mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, UNJ 
berperan sebagai penyedia jasa baik dalam bentuk SDM/tenaga 
ahli maupun sarana prasarana dan fasilitas yang dibutuhkan untuk 
berjalannya program. Sementara dari pihak mitra/instansi terkait 
berperan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 

1) Peningkatan Kualitas SDM di lingkungan Instansi Pemerintah 
dan Masyarakat Umum 

2) Penerapan Tridharma Perguruan Tinggi: Pendidikan, Penelitian 
dan Pengabdian 

3) Peningkatan Mutu Pendidikan 
4) Pengembangan dan penerapan produk/karya inovasi 
5) Perluasan jejaring kerjasama di luar negeri. 

c. Bukti MoU (foto/pindaian MoU/link MoU). 
 

PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN DUNIA 
USAHA DAN DUNIA INDUSTRI (DUDI) LUAR NEGERI 

 Tabel 33 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra dari dunia usaha dan dunia industri. Adapun bentuk 
kerjasamanya dapat berupa penyelenggaraan pendidikan dari 
berbagai jenjang, penyelenggaraan program akademik, program 
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magang MBKM, peningkatan pelayanan dan kompetensi, serta 
pengembangan tridarma perguruan tinggi.  

Tabel 33 
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan DUDI Luar Negeri 

No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

1 The International 
Institute of Knowledge 
Management 

Pengembangan Pengajaran, 
Pelatihan dan Penelitian dalam 
Bidang Humaniora dan Ilmu 
Sosial, Komunikasi, Budaya, dan 
Hubungan Internasional 

2 Astmilcorp Co., Ltd. Kolaborasi Program Magang di 
Perusahaan Jepang 

3 Enjin Inc., Jepang MoU for Acceptance of Foreign 
Interns in Japan 

4 Sateera Biotech Sdn. 
Bhd., Malaysia 

1. Research and development 
(R&D) Programs; 
2. Trainings, short course, and 
professional development 
programs; 
3. Collaborative executive 
programs; 
4. Corporate Social Responsibility 
programs; 
5. Internships programs, and 
6. Any other areas of co-
operation to be mutually agreed 
upon by the   Parties. 

5 Nutrition Technologies 
Research PTE. LTD., 
Singapore 

a. Research and Development 
(R&D) Programs; 
b. Contract Research Projects 
Services; 
c. Joint Seminars, Conferences, 
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No Nama Instansi Bidang Kerja Sama 

and/or Symposiums; 
d. Internship and Talent 
Development;  
e. Corporate Social Responsibility 
Programs; and 
f. Any other areas of 
collaboration are to be mutually 
agreed upon by the Parties.  

6 CONVI, Jepang Memorandum of Understanding 
(MoU) between UNJ and CONVI 
on Internship Program in Japan 

7 HK Haibin Education 
Group Limited, People's 
Republic of China 

Cooperation in education and 
humanities 

8 MarkAny 1. Developing and providing ICT 
technology, products, and 
service in Indonesia and other 
countries, especially in promoting 
e-certificates related technology 
and services; 
2. Promoting advanced 
technologies and services, such 
as AI Vision technology useful in 
building security infrastructure in 
smart cities and Blockchain 
systems useful in authenticating 
all transaction in on-line or off-
line.    

9 Casio Singapore PTE.LTD, 
Singapore 

Cooperation in education and 
humanities 
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a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 

crosscutting/collaborative: 
 Pihak-pihak dari UNJ yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ yang meliputi LP2M dan LP3M, pimpinan fakultas, 
program studi, UPT terkait, dosen dan mahasiswa.  Peran UNJ dalam 
pelaksanaan program crosscutting/collaborative adalah penyedia 
jasa baik dalam bentuk SDM/tenaga ahli maupun fasilitas yang 
dibutuhkan. Sementara dari pihak mitra berperan sesuai dengan 
kesepakatan seperti: penyedia jasa tenaga ahli dalam bidang 
pengembangan teknologi, kualitas SDM, penyedia tempat magang 
bagi mahasiswa, dll. 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 
1) Peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa; 
2) Peningkatan kualitas pembelajaran 
3) Pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 
4) Pemanfaatan instansi/lembaga untuk praktik kerja 

lapangan/magang bagi mahasiswa; 
5) Perekrutan kerja untuk alumni dan perluasan kesempatan kerja 
6) Perluasan jejaring kerjasama di dalam negeri. 

c. Bukti MoU (foto/pindaian MoU/link MoU). 
 

PROGRAM CROSSCUTTING/COLLABORATIVE UNJ DENGAN ORGANISASI 
LUAR NEGERI 

 Tabel 34 berikut adalah program crosscutting/collaborative UNJ 
dengan mitra berupa organisasi, asosiasi maupun yayasan di luar 
negeri. Bentuk kerjasama yang dilaksanakan berupa Peningkatan dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Pelaksanaan Tridarma 
Perguruan Tinggi. 

Tabel 34 
Program crosscutting/collaborative UNJ dengan organisasi luar negeri 
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No. Nama Organisasi Bidang Kerja Sama 

1. Seameo Qitep in 
Language 

Peningkatan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dan 
Pelaksanaan Tridarma Perguruan 
Tinggi 

 
a. Pihak yang terlibat dan peran UNJ pada program 

crosscutting/collaborative: 
Adapun pihak yang terlibat dalam program 
crosscutting/collaborative antara lain adalah pimpinan universitas; 
lembaga di UNJ, pimpinan fakultas, program studi, dosen, tenaga 
kependidikan, dan mahasiswa. Dalam pelaksanaannya, UNJ 
berperan sebagai penyedia jasa baik dalam bentuk SDM/tenaga 
ahli maupun sarana prasarana dan fasilitas yang dibutuhkan untuk 
berjalannya program. Sementara dari pihak mitra/instansi terkait 
berperan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. 

b. Dampak dari program crosscutting/collaborative adalah sebagai 
berikut: 

1) Penerapan tridharma perguruan tinggi: pendididkan, penelitian 
dan pengabdian 

2) Peningkatan kualitas sdm dilingkungan instansi pemerintah dan 
masyarakat umum 

3) Pengembangan dan penerapan produk/karya inovasi 
4) Perluasan jejaring kerjasama di luar negeri. 
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BAB  IV 
PENUTUP  

Selama tahun 2023, Universitas Negeri Jakarta berhasil melaksanakan seluruh 
kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan. Berikut 
ringkasan pencapaian indikator kinerja dan kinerja keuangan: 

 

Gambar 8 
Capaian Kinerja Per Sasaran/IKU Perjanjian Kinerja dan Kontrak Kinerja Tahun 2023 

 

 
Target 75,00%

Realisasi 82,98%

Ketercapaian 99,57%

Rasio Pendapatan BLU Terhadap Biaya Operasional

Target Rp418.511.226.053

Realisasi Rp506.050.366.849

Ketercapaian 145,10%

Realisasi Pendapatan BLU

Target Rp133.432.804.194

Realisasi Rp117.201.448.873

Ketercapaian 79,05%

Realisasi Pendapatan Dari Optimalisasi Aset

Target 118%

Realisasi 135,30%

Ketercapaian 114,66%

Persentase Penyelesaian Modernisasi Pengelolaan BLU

Target 61%

Realisasi 52%

Ketercapaian 85,25%

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2/D1 yang berhasil memiliki 
pekerjaan, melanjutkan studi, atau menjadi wiraswasta

Target 31%

Realisasi 31,30%

Ketercapaian 100,97%

Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi

Target 22%

Realisasi 78,30%

Ketercapaian 355,91%

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di Perguruan Tinggi 
lain, bekerja sebagai praktisi didunia industri, atau membimbing 

mahasiswa yang berkegiatan di luar program studi

Target 31%

Realisasi 31,22%

Ketercapaian 100,71%

Persentase dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi 
yang diakui oleh dunia usaha dan dunia industri atau persentase 
pengajar yang berasal dari kalangan praktisi professional, dunia 

usaha, atau dunia industri

Target 0,8

Realisasi 2,45

Ketercapaian 306,25%

Jumlah keluaran dosen yang berhasil mendapatkan rekognisi internasional 
atau diterapkan oleh Masyarakat /industri/ pemerintah per jumlah dosen

Target 61%

Realisasi 1,26

Ketercapaian 206,56%

Jumlah Kerjasama per program studi S1 dan D4/D3/D2/D1

Target 7%

Realisasi 13,33%

Ketercapaian 190,43%

Persentase Program Studi S1 dan D4/D3 yang memiliki akreditasi 
atau sertifikasi internasional yang diakui pemerintah

Target 48%

Realisasi 83,50%

Ketercapaian 173,96%

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menggunakan 
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis project (team-based project) 
sebagai bagian dari bobot evaluasi

Target A

Realisasi A

Ketercapaian 100,00%

Rata-rata predikat SAKIP Satker

Target 90

Realisasi 94,98

Ketercapaian 105,53%

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-
K/L Satker
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Gambar 9  
Realisasi Anggaran Universitas Negeri Jakarta Tahun 2023 

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian 
antara lain : 

1. Dari 10 (sepuluh) Indikator Kinerja Kegiatan, Universitas Negei Jakarta 
memiliki 1 indikator yang belum tercapai dan 1 indikator yang sesuai dengan 
target. Indikator kinerja tersebut adalah IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan 
D4/D3/D2 yang berhasil mendapat pekerjaan, melanjutkan studi, atau 
menjadi wiraswasta. 

2. Indikator Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2/D1 yang menjalankan 
kegiatan pembelajaran di luar program studi atau meraih prestasi sudah 
tercapai sesuai target minimum, besar harapan Universitas Negeri Jakarta 
dapat diatas/jauh melampaui dari target yang telah di tetapkan. 

Untuk meningkatkan kinerja organisasi, beberapa fokus perbaikan yang akan 
dilakukan ke depan antara lain : 

1. Dalam rangka meningkatkan IKU 1 Universitas Negeri Jakarta berupaya 
Meningkatkan koordinasi secara intensif dengan fakultas dan prodi dalam 
hal tracer study lulusan, Memperkuat peran akademi komunitas sebagai 
bagian dari penyedia layanan pendidikan tinggi, Membuat kebijakan Fast 
Track institutional guna meningkatkan kompetensi lulusan melalui uji 

977.612.058.000 

199.167.171.000 

298.584.887.000 

19.860.000.000 

460.000.000.000 

904.631.375.848 

188.940.356.226 

250.540.777.457 

18.858.401.559 

446.291.840.606 

 -  500.000.000.000  1.000.000.000.000  1.500.000.000.000

Rupiah Murni

Pinjaman Luar Negeri

Rupiah Murni Pendamping

Badan Layanan Umum

Penyerapan Anggaran UNJ Tahun 2023

Realisasi Pagu
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kompetensi, Optimalisasi program Career Development Center (CDC) 
melalui program informasi lowongan kerja, seminar karir, dan pelatihan-
pelatihan kompetensi, Peningkatan kerja sama dengan instansi/perusahaan 
untuk memperluas kesempatan kerja lulusan, Pengembangan kerja sama 
dengan BPS (Badan Pengelola Sekolah) Labschool untuk memperluas 
kesempatan kerja lulusan sebagai tenaga pendidik, Peningkatan kerja sama 
dengan Lembaga Sertifikasi Profesi Internasional untuk mendukung 
internasionalisasi lulusan;, Pembentukan inkubator bisnis mahasiswa pada 
setiap unit. 

2. Adapun dalam meningkatkan IKU 2 (Mahasiswa berkegiatan di luar prodi dan 
berprestasi) Universitas Negeri Jakarta berupaya Meningkatkan sosialisasi 
kegiatan MBKM dan kegiatan kemahasiswaan secara menyeluruh dari 
tingkat universitas hingga program studi dengan melibatkan seluruh Unit 
Kegiatan Kemahasiswaan, Optimalisasi prestasi mahasiswa melalui 
pembentukan kebijakan penetapan scor capaian prestasi mahasiswa 
dengan nilai minimal 50 (penilaian berdasarkan pusat prestasi nasional 
kemendikbud), Memberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan tertentu 
terhadap mahasiswa yang telah memberikan prestasi tingkat nasional dan 
internasional, Optimalisasi Kerjasama dengan Kampus lain maupun industri 
yang mempunyai kesamaan visi dan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran dan kompetensi lulusan yang dirumuskan dalam kurikulum, 
Peningkatan International Internship Program untuk mahasiswa, Perluasan 
program magang bersertifikat, Peningkatan program pertukaran pelajar 
mahasiswa internasional dan nasional, Optimalisasi Program double degree, 
Optimalisasi PBL dan CBL dalam pembelajaran. 
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Catatan: 

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah." 

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE 

 

 
 

Perjanjian Kinerja Tahun 2023 

Rektor Universitas Negeri Jakarta 

Dengan 

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 

 
 

D alam  ran gka m ew ujudkan  kin erja pem erin tahan  yan g efektif, tran s paran , dan  akun tabel s erta berorien tas i 

pada has il, kam i yan g bertan datan gan  di baw ah in i: 

 

Nama : Prof. Dr. Komarudin, M.Si. 

Jabatan : Rektor Universitas Negeri Jakarta 

un tuk s elan jutn ya dis ebut PIH A K  PER T A M A  

Nama : Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D 

Jabatan : Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 

 
s elaku atas an  pihak pertam a, s elan jutn ya dis ebut PIH A K  K ED U A  

 

PIH A K  PER T A M A  berjan ji akan  m ew ujudkan  target kin erja yan g s eharus n ya s es uai lam piran  perjan jian  

kin erja in i, dalam  ran gka m en capai target kin erja jan gka m en en gah s eperti yan g telah ditetapkan  dalam  

dokum en  peren can aan. K eberhas ilan  dan  kegagalan  pen capaian  target kin erja ters ebut m en jadi tan ggun g 

jaw ab kam i. 

 

PIH A K  K ED U A  akan  m elakukan  s upervis i yan g diperlukan  s erta akan  m elakukan  evaluas i terhadap capaian  

kin erja dari perjan jian  kin erja in i dan  m en gam bil tin dakan  yan g diperlukan  dalam  ran gka optim alis as i 

pen capaian  target Perjan jian  K in erja ters ebut, baik dalam  ben tuk pen ghargaan  m aupun  teguran. 

 

 

 

 

 

 

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Riset dan Teknologi, 

 
 
 
 
 
 

 
Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D 

 
Jakarta,30 Januari 2023 

 

 

 
Rektor Universitas Negeri Jakarta, 

 
 
 

 
     

 Prof. Dr. Komarudin, M.Si. 
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Catatan: 
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2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE 

 

Target Kinerja 
 

# Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target 

Perjanjian 

Kinerja 

2023 

1 [S  1] M en in gkatn ya 

kualitas  lulus an  

pen didikan  tin ggi 

[IK U  1.1] Pers en tas e lulus an  S 1 dan  D 4/D 3 /D 2  yan g 

berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau 

m en jadi w iras w as ta. 

6 1 

[IK U  1.2 ] Pers en tas e m ahas is w a S 1 dan  D 4/D 3 /D 2  yan g 

m en ghabis kan  palin g s edikit 2 0 (dua puluh) s ks  di luar 

kam pus ; atau m eraih pres tas i palin g ren dah tin gkat 

n as ion al. 

21 

2 [S  2 ] M en in gkatn ya 

kualitas  dos en  

pen didikan  tin ggi 

[IK U  2.1] Pers en tas e dos en  yan g berkegiatan  tridarm a di 

kam pus  lain , di Q S 100 berdas arkan  bidan g ilm u (Q S100 

by s ubject), bekerja s ebagai praktis i di dun ia in dus tri, 

atau m em bin a m ahas is w a yan g berhas il m eraih pres tas i 

palin g ren dah tin gkat n as ion al dalam  5  (lim a) T ahun  

T erakhir 

2 2 

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik 

S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui 

oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja. 

43 

[IK U  2.3 ] Jum lah keluaran  pen elitian  dan  pen gabdian  

kepada m as yarakat yan g berhas il m en dapat rekogn is i 

in tern as ion al atau diterapkan  oleh m as yarakat per 

jum lah dos en . 

0.8 

3 [S  3 ] M en in gkatn ya 

kualitas  kurikulum  

dan  pem belajaran 

[IK U  3.1] Pers en tas e program  s tudi S 1 dan  D 4/D 3 /D 2  

yan g m elaks an akan  kerja s am a den gan  m itra. 

5 2 

[IK U  3.2 ] Pers en tas e m ata kuliah S1 dan  D 4/D 3/D 2  yan g 

m en ggun akan  m etode pem belajaran  pem ecahan  kas us  

(cas e m ethod) atau pem belajaran  kelom p ok berbas is  

projek (team -bas ed project) s ebagai s ebagian  bobot 

evaluas i. 

48 

[IK U  3 .3 ] Pers en tas e program  s tudi S1 dan  D 4/D 3 /D 2  

yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional 

yan g diakui pem erin tah. 

7 

4 [S K 4] M en in gkatn ya 

tata kelola S atuan  

K erja di lin gkun gan  

D itjen  Pen didikan  

T in ggi 

[IK K  4.1] Rata-rata predikat S A K IP S atker m in im al B B A  

[IK K  4.2 ] Rata-rata n ilai K in erja A n ggaran  atas  

Pelaks an aan  R K A -K/L Satker m in im al 80 

92 
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Catatan: 
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2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE 

 

No Kode Nama Kegiatan Alokasi 

1 42 5 7 D ukun gan  M an ajem en  dan  Pelaks an aan  T ugas  T ekn is  

Lainnya Ditjen Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi 

Rp. 16 1.3 2 0.013 .000 

2 4470 Pen yediaan  D an a B an tuan  O peras ion al Perguruan  T in ggi 

N egeri 

Rp. 3 3 .6 2 5 .6 95 .000 

3 4471 Pen in gkatan  K ualitas  dan  K apas itas  Perguruan  T in ggi Rp. 3 78.5 6 1.2 78.000 

  
TOTAL Rp. 573.506.986.000 

 
 

 

 

Plt. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, 

Riset dan Teknologi, 

 
 
 
 
 
 

 
Prof. Ir. Nizam, M.Sc., DIC., Ph.D 

Jakarta,30 Januari 2023 

 

 

Rektor Universitas Negeri Jakarta, 

 
 

 
 

 
Prof. Dr. Komarudin, M.Si. 
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&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

5HYLVL 3HUMDQMLDQ . LQHUMD 7DKXQ     

5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD

' HQJDQ

3OW  ' LUHNWXU -HQGHUDO 3HQGLGLNDQ 7LQJJL  5LVHW GDQ 7HNQRORJL

' DODP  UDQJND P HZXMXGNDQ NLQHUMD SHP HULQWDKDQ \ DQJ HIHNWLI  WUDQVSDUDQ  GDQ DNXQWDEHO VHUWD EHURULHQWDVL

SDGD KDVLO  NDP L \ DQJ EHUWDQGDWDQJDQ GL EDZDK LQL 

1 DP D       3URI   ' U  . RP DUXGLQ  0  6L 

-DEDWDQ    5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD

XQWXN VHODQMXWQ\ D GLVHEXW 3,+$.  3( 57$0 $

1 DP D       3URI   ,U  1 L] DP   0  6F   ' ,&   3K '

-DEDWDQ    3OW  ' LUHNWXU -HQGHUDO 3HQGLGLNDQ 7LQJJL  5LVHW GDQ 7HNQRORJL

VHODNX DWDVDQ SLKDN SHUWDP D  VHODQMXWQ\ D GLVHEXW 3,+$.  . ( ' 8$

3,+$.  3( 57$0 $  EHUMDQML DNDQ P HZ XMXGNDQ WDUJHW NLQHUMD VHVXDL ODP SLUDQ SHUMDQMLDQ NLQHUMD LQL  GDODP

UDQJND P HQFDSDL WDUJHW NLQHUMD MDQJND P HQHQJDK VHSHUWL \ DQJ  WHODK GLWHWDSNDQ GDODP  GRNXP HQ

SHUHQFDQDDQ  . HEHUKDVLODQ GDQ NHJDJDODQ SHQFDSDLDQ WDUJHW NLQHUMD WHUVHEXW P HQMDGL WDQJJXQJ  MDZ DE

NDP L 

3,+$.  . ( ' 8$ DNDQ P HODNXNDQ VXSHUYLVL \ DQJ GLSHUOXNDQ VHUWD DNDQ P HODNXNDQ HYDOXDVL WHUKDGDS FDSDLDQ

NLQHUMD GDUL SHUMDQMLDQ NLQHUMD LQL GDQ P HQJDP ELO WLQGDNDQ \ DQJ  GLSHUOXNDQ GDODP  UDQJND RSWLP DOLVDVL

SHQFDSDLDQ WDUJHW 3HUMDQMLDQ . LQHUMD WHUVHEXW  EDLN GDODP  EHQWXN SHQJKDUJDDQ P DXSXQ WHJXUDQ 

3OW  ' LUHNWXU -HQGHUDO 3HQGLGLNDQ 7LQJJL 

5LVHW GDQ 7HNQRORJL 

3URI   ,U  1 L] DP   0  6F   ' ,&   3K '

-DNDUWD    ' HVHP EHU     

5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD 

3URI  ' U  . RP DUXGLQ  0  6L 
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&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

7DUJHW . LQHUMD

 6DVDUDQ

. HJLDWDQ

,QGLNDWRU . LQHUMD . HJLDWDQ 7DUJHW

3HUMDQMLDQ

. LQHUMD

    

 >6    @

0 HQLQJNDWQ\ D

NXDOLWDV OXOXVDQ

SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ

EHUKDVLO P HP LOLNL SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX

P HQMDGL ZLUDVZDVWD

  

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ

P HQMDODQNDQ NHJLDWDQ SHP EHODMDUDQ GL OXDU SURJUDP  VWXGL

DWDX P HUDLK SUHVWDVL

  

 >6    @

0 HQLQJNDWQ\ D

NXDOLWDV GRVHQ

SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGKDUP D GL

SHUJXUXDQ WLQJJL ODLQ  EHNHUMD VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD

LQGXVWUL  DWDX P HP ELP ELQJ P DKDVLVZD EHUNHJLDWDQ GL OXDU

SURJUDP  VWXGL

  

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ P HP LOLNL VHUWLbNDW

NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK GXQLD XVDKD GDQ GXQLD

LQGXVWUL DWDX SHUVHQWDVH SHQJDMDU \ DQJ EHUDVDO GDUL

NDODQJDQ SUDNWLVL SURIHVLRQDO  GXQLD XVDKD  DWDX GXQLD

LQGXVWUL

  

>,. 8    @ -XP ODK NHOXDUDQ GRVHQ \ DQJ EHUKDVLO

P HQGDSDWNDQ UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO DWDX GLWHUDSNDQ ROHK

P DV\ DUDNDW LQGXVWUL SHP HULQWDK SHU MXP ODK GRVHQ

   

 >6    @

0 HQLQJNDWQ\ D

NXDOLWDV NXULNXOXP

GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ -XP ODK NHUMDVDP D SHU SURJUDP  VWXGL 6  GDQ

'   '   '   '  

    

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ

P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV

 FDVH P HWKRG  DWDX SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV

SURMHFW  WHDP  EDVHG SURMHFW  VHEDJDL EDJLDQ GDUL ERERW

HYDOXDVL

  

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   \ DQJ

P HP LOLNL DNUHGLWDVL DWDX VHUWLbNDVL LQWHUQDVLRQDO \ DQJ

GLDNXL SHP HULQWDK

 

 >6    @

0 HQLQJNDWQ\ D WDWD

NHOROD 3HUJXUXDQ

7LQJJL 1HJHUL

>,. 8    @ 3UHGLNDW 6$. ,3 $

>,. 8    @ 1LODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ 5. $ .  /   
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&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

1 R . RGH 1 DP D . HJLDWDQ $ORNDVL

     ' XNXQJDQ 0 DQDMHP HQ GDQ 3HODNVDQDDQ 7XJDV 7HNQLV

/ DLQQ\ D ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ 7LQJJL  5LVHW GDQ 7HNQRORJL

5S                 

     3HQ\ HGLDDQ ' DQD %DQWXDQ 2 SHUDVLRQDO 3HUJXUXDQ 7LQJJL

1HJHUL

5S                

     3HQLQJNDWDQ . XDOLWDV GDQ . DSDVLWDV 3HUJXUXDQ 7LQJJL 5S                 

72 7$ / 5S                 

3OW  ' LUHNWXU -HQGHUDO 3HQGLGLNDQ 7LQJJL 

5LVHW GDQ 7HNQRORJL 

3URI   ,U  1 L] DP   0  6F   ' ,&   3K '

-DNDUWD    ' HVHP EHU     

5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD 

3URI  ' U  . RP DUXGLQ  0  6L 
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&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

/ $32 5$1  . ,1 ( 5 -$

75 ,: 8 / $1   

8 1 ,9 ( 56,7$ 6 1 ( * ( 5 , -$ . $57$

7$+ 8 1      

%HULNXW LQL NDP L VDP SDLNDQ KDVLO &DSDLDQ . LQHUMD SDGD 81,9( 56,7$6 1( * ( 5, -$. $57$ V G %XODQ 0 HL 7DKXQ      GHQJDQ XUDLDQ VHEDJDL EHULNXW  

   352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1   

1 R 6DVDUDQ . HJLDWDQ ,QGLNDWRU . LQHUMD . HJLDWDQ 6DWXDQ 7DUJHW

3HUMDQMLDQ

. LQHUMD

7DUJHW

5HQDNVL

7ULZ XODQDQ

&DSDLDQ

7ULZ XODQDQ

 >6.     @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD

NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL

OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ

7LQJJL

>,. .     @ 5DWD UDWD SUHGLNDW 6$. ,3 6DWNHU P LQLP DO %% SUHGLNDW $ 7:      7:      

 >6.     @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD

NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL

OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ

7LQJJL

>,. .     @ 5DWD UDWD QLODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ

5. $ .  /  6DWNHU P LQLP DO   

QLODL   7:      7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO

P HQGDSDW SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL

ZLUDVZDVWD 

   7:      7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HQJKDELVNDQ SDOLQJ VHGLNLW     GXD SXOXK  VNV GL OXDU

NDP SXV  DWDX P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO 

   7:      7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGDUP D GL

NDP SXV ODLQ  GL 4 6    EHUGDVDUNDQ ELGDQJ LOP X  4 6    E\

VXEMHFW   EHNHUMD VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX

P HP ELQD P DKDVLVZD \ DQJ EHUKDVLO P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ

UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO GDODP     OLP D  7DKXQ 7HUDNKLU

   7:      7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ WHWDS EHUNXDOLbNDVL DNDGHP LN 6  

P HP LOLNL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK LQGXVWUL

GDQ GXQLD NHUMD  DWDX EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL

SURIHVLRQDO  GXQLD LQGXVWUL  DWDX GXQLD NHUMD 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ -XP ODK NHOXDUDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD

P DV\ DUDNDW \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO

DWDX GLWHUDSNDQ ROHK P DV\ DUDNDW SHU MXP ODK GRVHQ 

KDVLO

SHQHOLWLDQ

SHU MXP ODK

GRVHQ

   7:      7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HODNVDQDNDQ NHUMD VDP D GHQJDQ P LWUD 

   7:       7:       

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH

P HWKRG  DWDX SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHN  WHDP  

EDVHG SURMHFW  VHEDJDL VHEDJLDQ ERERW HYDOXDVL 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HP LOLNL DNUHGLWDVL DWDX VHUWLbNDW LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL

SHP HULQWDK 

  7:      7:          

   + $6,/  $1 $ / ,6,6 &$3$ ,$1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1   

D   3( 1 <( 5$3$1  $ 1 * * $5$ 1

3DJX $QJJDUDQ VHEHVDU 5 S                 GDQ 5HDOLVDVL $QJJDUDQ V G     0 HL      VHEHVDU 5 S                  DWDX        P DND

VLVD UHDOLVDVL SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ V G     0 HL      5S                 

E   $ 1 $ / ,6,6 7( 5 . $ ,7 352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$   3( 50 $6$ / $+ $1   ' $1  675$ 7( * , <$ 1 *  ' ,/ $ . 8 . $ 1

$    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8     3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL ZLUDVZDVWD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   7HODK GLODNVDQDNDQ EHUEDJDL NHJLDWDQ GL ELGDQJ NHP DKDVLVZDDQ XQWXN P HQLQJNDWNDQ NRP SHWHQVL SDUD FDORQ OXOXVDQ  \ DLWX NHJLDWDQ

3UDNWLVL ,QGXVWUL 0 HQJDMDU GLP DQD NHJLDWDQ WHUVHEXW P HUXSDNDQ SHODWLKDQ WHUNDLW NRP SHWHQVL \ DQJ GLEXWXKNDQ GL GXQLD LQGXVWU\
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

   ) DNXOWDV P HQ\ XVXQ 3DQGXDQ 3HQJHP EDQJDQ . HZ LUDXVDKDDQ \ DQJ  P HQJLQWHJUDVLNDQ P DWD NXOLDK . HZ LUDXVDKDDQ ' LJLWDO  / DE

. HZLUDXVDKDDQ  GDQ ,QNXEDWRU %LVQLV

   3URJUDP  SHQJHP EDQJDQ  NDULU P DKDVLVZD   D  &DUHHU ' HYHORSP HQW &HQWUH   E  6XSHU . HHSHU   F  . HELMDNDQ  ZDMLE  VHUWLbNDVL

NRP SHWHQVL  G  3. /  0 DJDQJ  VDWX VHP HVWHU  H  . HUMDVDP D GHQJDQ ' 8 ' ,  I  . RQVHOLQJ  NDULU   J  %XUVD 0 DJDQJ  2 QOLQH  K  . . /    L 

3HODWLKDQ VRIW VNLOO  M  . HELMDNDQ SXEOLNDVL XQWXN P DKDVLVZ D WLQJNDW DNKLU   O  3HQ\ XOXKDQ . DULU  P   . HUMD VDP D GHQJDQ OHP EDJD

LQWHUQDVLRQDO    3URJUDP  VWXGL P HODNXNDQ SHQLQMDXDQ NHP EDOL NXULNXOXP   NKXVXVQ\ D SHQ\ XVXQDQ 536 \ J  WHULQWHJUDVL GHQJDQ KDVLO

SHQHOLWLDQ  GDQ  3N0  GRVHQ  \ DQJ  EHUVDQJNXWDQ     0 DKDVLVZD  P HP LOLNL VHUWLbNDW SHQGDP SLQJ  LMD] DK   6. 3,     3URJUDP  VWXGL

P HQ\ HOHQJJDUDNDQ 2 QH 6WXGHQW 2 QH &RP SHWHQF\  &HUWLbFDWLRQ  2 62 &     3URJUDP  VWXGL P HQ\ HOHQJJDUDNDQ ) * '  XQWXN P HQLQMDX

NXULNXOXP

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   5HVSRQV DOXP QL \ DQJ  NXUDQJ  FHSDW P HQMDZ DE WDXWDQ VXUYHL \ DQJ  GLEHULNDQ  6HODLQ LWX P DVLK DGD DOXP QL \ DQJ  EHOXP  EHUVHGLD

P HQJLVL     3HQGDWDDQ WUDFHU VWXG\  WHUNHQGDOD  D  * DML     [  80 3 WHUSHQXKL QDP XQ OHELK GDUL   EXODQ VHWHODK OXOXV E  3HQHULP DDQ

P DKDVLVZD EDUX MHQMDQJ 6  EHOXP  GLEXND NHWLND P DKDVLVZD OXOXV GLVHP HVWHU WHUVHEXW     / XOXVDQ 81- 6HEDJLDQ EHVDU EHNHUMD GL ' . ,

-DNDUWD GDQ VHNLWDUQ\ D  VHP HQWDUD LWX 80 3 ' . , -DNDUWD WLQJJL KDO LQL \ DQJ EHOXP  ELVD GLFDSDL ROHK OXOXVDQ 81- 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   6RVLDOLVDVL WHQWDQJ  SHUOXQ\ D P HQJLVL WUDFHU VWXG\  GLEHULNDQ VDDW SHP EHNDODQ FDORQ Z LVXGDZ DQ  6DDW VRVLDOLVDVL GLGDWDQJNDQ

QDUDVXP EHU GDUL DOXP QL \ DQJ WHODK EHNHUMD GDQ P HQMDGL ZLUDXVDKD  . HJLDWDQ WHUVHEXW GLKDUDSNDQ P HP EHUL LQVSLUDVL SDUD DOXP QL XQWXN

VWXGL ODQMXW GDQ EHUZLUDXVDKD     0 HP SHUEDQ\ DN MREIDLU

%   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJKDELVNDQ SDOLQJ VHGLNLW     GXD SXOXK  VNV GL OXDU NDP SXV  DWDX P HUDLK

SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HP EHULDQ %HDVLVZ D    0 DKDVLVZ D P HQJLNXWL NHJLDWDQ 0 %. 0  EHUXSD P DJDQJ  GHQJDQ NRQYHUVL    6. 6 GDQ NRP SHWLVL GL WLQJNDW

QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO    6HOXUXK RUJDQLVDVL P DKDVLVZ D WHODK P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ WLQJNDW QDVLRQDO VHEDJDL EHULNXW     

%XVVLQHVV &DVH &RP SHWLWLRQ     3URJUDP  . UHDWLbWDV 0 DKDVLVZD     3URJUDP  0 DKDVLVZD %HUZLUDXVDKD     * HE\ DU $NXQWDQVL     12 6(   

1DWLRQDO 2 QOLQH 6HP LQDU ( FRQRP LFV      ( $  ( [ SORUH     0 DQDJHP HQW ( YHQW    ) DNXOWDV P HQ\ HGLDNDQ   D  3HODWLKDQ NHSHP LP SLQDQ

P DKDVLVZD SURGL GDQ IDNXOWDV  6DDW LQL WHUGDSDW VDWX NHJLDWDQ 3. 0 )  WLQJNDW ) DNXOWDV GDQ   NHJLDWDQ 3. 0 3 WLQJNDW SURGL   E  3URJUDP

2 QH 6WXGHQW 2 QH $FKLHYHP HQW  0 HQGRURQJ  VLVZ D XQWXN DNWLI  P HQJLNXWL NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO   F  6HNRODK 0 DZ DSUHV   G 

0 HP EHQWXN NHORP SRN NDMLDQ ELGDQJ LOP X   H  0 HQXQMXN GRVHQ SHP ELP ELQJ XQWXN VHWLDS NHORP SRN NDMLDQ ELGDQJ LOP X   I  0 HQJLULP NDQ

P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL SHUORP EDDQ SHUORP EDDQ WLQJNDW QDVLRQDO     RUJDQLVDVL P DKDVLVZD P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ WLQJNDW QDVLRQDO

GHQJDQ SURJUDP       %XVVLQHVV &DVH &RP SHWLWLRQ     3URJUDP  . UHDWLbWDV 0 DKDVLVZD     3URJUDP  0 DKDVLVZD %HUZLUD XVDKD     * HE\ DU

$NXQWDQVL     12 6(   1DWLRQDO 2 QOLQH 6HP LQDU ( FRQRP LFV      ( $ ( [ SORUH     0 DQDJHP HQW ( YHQW     ' LVNXVL 3XEOLN

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   %DQ\ DN DMDQJ GLLNXWL P DKDVLVZD WHWDSL WLGDN GLODSRUNDQ NHSDGD SURJUDP  VWXGL GDQ GDODP  SHQGDWDDQ P DKDVLVZD EHUSUHVWDVL \ DQJ

GLKLWXQJ  DGDODK MXP ODK SUHVWDVLQ\ D EXNDQ MXP ODK P DKDVLVZDQ\ D VHKLQJJD SHUOX XQWXN GLODNXNDQ SHUOXDVDQ SHP ELQDDQ P DKDVLVZD

EHUSUHVWDVL DJDU MXP ODK P DKDVLVZD EHUSUHVWDVL ELVD OHELK P HQLQJNDW    . XUDQJ P LQDW P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL ORP ED LQWHUQDVLRQDO

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HQLQJNDWDQ MXP ODK EHDVLVZ D    0 HQGRURQJ P DKDVLVZ D XQWXN P HQJLNXWL EHUEDJDL NHJLDWDQ 0 %. 0     6. 6 EHUXSD P DJDQJ  VHUWD

SHUWXNDUDQ P DKDVLVZD GDODP  GDQ OXDU QHJHUL  VHUWD NRP SHWLVL GL WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO    0 HP HWDNDQ DMDQJ NRP SHWLVL \ DQJ

UHOHYDQ XQWXN GLLNXWL P DKDVLVZD GDQ P HP RWLYDVL P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL DMDQJ ORP ED WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO

&   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGDUP D GL NDP SXV ODLQ  GL 4 6    EHUGDVDUNDQ ELGDQJ LOP X  4 6    E\  VXEMHFW   EHNHUMD

VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX P HP ELQD P DKDVLVZD \ DQJ EHUKDVLO P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO GDODP     OLP D 

7DKXQ 7HUDNKLU

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   %HEHUDSD ' RVHQ VXGDK P HODNXNDQ WULGDUP D GL NDP SXV ODLQ \ DQJ P DVXN GDODP  4 6     \ DNQL NHJLDWDQ  D  . RODERUDVL ULVHW QDVLRQDO E 

. RODERUDVL ULVHW LQWHUQDVLRQDO F  . RODERUDVL 3 0  1 DVLRQDO G  . RODERUDVL 3 0  ,QWHUQDVLRQDO H  . RODERUDVL 3XEOLNDVL 1 DVLRQDO GDQ

,QWHUQDVLRQDO    %HEHUDSD GRVHQ EHUNHJLDWDQ GL OXDU NDP SXV VHEDJDL NRQVXOWDQ  DXGLWRU  NRP LVDULV  NRP LWH SHUXVDKDDQ  GDQ 3UDNWLVL

P HQJDMDU     0 HZDMLENDQ GRVHQ XQWXN P HQMDGL GRVHQ SHP ELP ELQJ EDJL P DKDVLVZD \ DQJ DNDQ P HQJLNXWL NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   . DP SXV 4 6     WLGDN EDQ\ DN  VHKLQJJD EDQ\ DN GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ GL OXDU NDP SXV QDP XQ WLGDN GL NDWHJRUL 371 4 6   

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   ,QIRUP DVL P HQJHQDL DJHQGD NHJLDWDQ ROHK OHP EDJD DWDX LQVWLWXVL GL OXDU NDP SXV GLSHUROHK P HODOXL SHOLEDWDQ WLP  LQWL \ DQJ EHUDVDO GDUL

P DVLQJ P DVLQJ GRVHQ \ DQJ DGD GL ) DNXOWDV     0 HQMDMDJL NHUMD VDP D EDUX GHQJDQ NDP SXV EHUNDWHJRUL 4 6     DJDU FDSDLDQ ,. 8    OHELK

P HQLQJNDW ODJL    3HP HWDDQ NRP SHWHQVL GRVHQ \ DQJ GLSHUOXNDQ GXQLD LQGXVWUL

'    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ WHWDS EHUNXDOLbNDVL DNDGHP LN 6   P HP LOLNL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK LQGXVWUL GDQ GXQLD

NHUMD  DWDX EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL SURIHVLRQDO  GXQLD LQGXVWUL  DWDX GXQLD NHUMD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   ) DNXOWDV P HQ\ HOHQJJDUDNDQ SURJUDP  2 / 2 &&    2 QH / HFWXUHU 2 QH &HUWLbFDWH &RP SHWHQFH    %DQWXDQ ELD\ D EDJL GRVHQ \ DQJ

P HQJLNXWL VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL     ' RVHQ P HQJLNXWL SURJUDP  3UDNWLVL 0 HQJDMDU GDUL ' LNWL    ) DNXOWDV P HQGRURQJ  DJDU VHP XD GRVHQ

EHUSHQGLLGLNDQ 6      ' RVHQ 81- \ DQJ WHODK P HQDP DWNDQ SHQGLGLNDQ 6     ' RVHQ WHODK P HP SXQ\ DL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL DWDX SURIHVL   

0 HQVHUWLbNDVL GRVHQ VHVXDL GHQJDQ NRP SHWHQVL NHLOP XDQ

   0 HODNXNDQ SHP HWDDQ VWXGL ODQMXW GRVHQ SDGD WLDS SURJUDP  VWXGL
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

   0 HODNXNDQ P RQLWRULQJ GDQ HYDOXDVL EHUNDOD SDGD GRVHQ \ DQJ VHGDQJ VWXGL ODQMXW DJDU VHJHUD P HQ\ HOHVDLNDQ P DVD VWXGLQ\ D     

0 HQJXQGDQJ SUDNWLVL XQWXN P HQJDMDU GL 81-

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   +DP SLU VHOXUXKQ\ D GRVHQ 81-  P HP LOLNL VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL  KDQ\ D VDMD VDDW LQL GL DUDKNDQ XQWXN P HQJLNXWL GDQ P HP SHUROHK

VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL ,QWHUQDVLRQDO VHVXDL ELGDQJ  P DVLQJ P DVLQJ

   / 63 SHQ\ HOHQJJDUD XML NRP SHWHQVL P HP LOLNL MDGZDO XML WHUVHQGLUL VHKLQJJD XML 81- WLGDN GDSDW GLSHUFHSDW 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   P HQGRURQJ GRVHQ 81- P HQJLNXWL VHUWLINDVL NRP SHWHQVL VNDOD LQWHUQDVLRQDO    SHQ\ HGLDDQ GDQD VHUWLINDVL NRP SHWHQVL LQWHUQDVLRQDO   

6HWLDS 3URGL 6   GL 81 - EHUXSD\ D P HQJLNXWL SURJUDP  3UDNWLVL 0 HQJDMDU GDUL . HP HQGLNEXG VHWLDS VHP HVWHUQ\ D    P HQMDOLQ NHUMDVDP D

P DQGLUL GHQJDQ SUDNWLVL     6HODLQ LWX  3URGL MXJD P HQGRURQJ GRVHQ XQWXN P HODQMXWNDQ VWXGL GRNWRUDO

(    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      -XP ODK NHOXDUDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD P DV\ DUDNDW \ DQJ  EHUKDVLO P HQGDSDW UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO DWDX

GLWHUDSNDQ ROHK P DV\ DUDNDW SHU MXP ODK GRVHQ 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

) DNXOWDV P HQ\ HOHQJJDUDNDQ KLEDK SHQHOLWLDQ VNHP D 3HQHOLWL 0 XGD  . HUMDVDP D 1DVLRQDO  GDQ . HUMDVDP D ,QWHUQDVLRQDO 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   ' L 7:     VHFDUD XP XP  GRVHQ P DVLK P HQXQJJX SHQFDLUDQ GDQD KLEDK  VHKLQJJD EHOXP  VHP XD P HP XODL WHNQLV SHQHOLWLDQ  VHEDJLDQ

P DVLK RSWLP DOLVDVL UDQFDQJDQ SHQHOLWLDQ VHEHOXP  NH WDKDSDQ WHNQLV

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HODNXNDQ 3HQGDP SLQJDQ 3XEOLNDVL ,OP LDK     3HP DQWDXDQ EHUNDOD 3HODNVDQDDQ 3HQHOWLLDQ GDQ 3HQJDEGLDQ . HSDGD 0 DV\ DUDNDW   

3HQJDZDVDQ $WDV / XDUDQ DWDV 3HQHOLWLDQ GDQ 3HQJDEGLDQ    3HUOX GLODNXNDQQ\ D 6RVLDOLVDVL ,. 8       3HUOX GLODNXNDQ 3HQGDP SLQJDQ

8SORDG ' DWD ,. 8   GL 6,67( 5

)    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HODNVDQDNDQ NHUMD VDP D GHQJDQ P LWUD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   6HEDJLDQ EHVDU SURGL GL 81 - WHODK P HP SHUOXDV NHUMD VDP D GHQJDQ SDUD P LWUD EDLN P LWUD GL OHP EDJD SHQGLGLNDQ P DXSXQ QRQ

SHQGLGLNDQ     0 HP EDQJXQ VLVWHP  P DQDMHP HQ NXDOLWDV XQWXN P HQLQJNDWNDQ NXDOLWDV NHUMD VDP D \ DQJ GLMDOLQ 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3HUOXQ\ D P HQJXDWNDQ NRRUGLQDVL DQWDUD WLP  DNDGHP LN GDQ WLP  . HUMD VDP D DJDU SHODNVDQDDQ NHUMD VDP D WHUNRRUGLQDVL GDQ EHUMDODQ

ODQFDU    %HOXP  VHP XD SURGL VHVXDL GHQJDQ NULWHULD P LWUD \ DQJ WHUGDSDW SDGD LQGLNDWRU NLQHUMD 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HQJXDWDQ NRRUGLQDVL DQWDUD WLP  DNDGHP LN GDQ NHUMD VDP D WHUNDLW NHUMD VDP D \ DQJ  KDUXV GLODNXNDQ    3HUOXDVDQ NRODERUDVL

LQWHUQDVLRQDO GHQJDQ 3HUJXUXDQ WLQJJL GDQ OHP EDJD GL OXDU QHJHUL WHUXWDP D XQWXN P HQGXNXQJ  SHUWXNDUDQ GRVHQ GDQ P DKDVLVZ D

LQWHUQDVLRQDO

   0 HP SHUWDKDQNDQ NHUMD VDP D \ DQJ WHODK WHUMDOLQ  P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ NHJLDWDQ GDODP  3. 6 \ DQJ EHOXP  WHUODNVDQD

   3HQGDP SLQJDQ SURGL XQWXN P HZXMXGNDQ NHUMD VDP D LQWHUQDVLRQDO 

*    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH P HWKRG  DWDX

SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHN  WHDP  EDVHG SURMHFW  VHEDJDL VHEDJLDQ ERERW HYDOXDVL 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   . XULNXOXP  SURGL VDDW LQL VXGDK EHUEDVLV . . 1 ,  2 %(   ,&7  GDQ 0 %. 0         P DWD NXOLDK P HQJJXQDNDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH

P HWKRG  DWDX SURMHFW EDVHG OHDUQLQJ 0 HUDQFDQJ  P HWRGH SHP EHODMDUDQ P HQJJXQDNDQ FDVH P HWKRG DWDX WHDP  EDVHG SURMHFW XQWXN

VHOXUXK P DWD NXOLDK    3HQ\ DP DDQ SHUVHSVL SHQ\ XVXQDQ 536 SHP EHODMDUDQ EHUEDVLV NDVXV GDQ EHUEDVLV SUR\ HN 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   0 DVLK DGD 536  \ DQJ  SHUOX GLOHQJNDSL GLSHUEDLNL  WHUXWDP D WHUNDLW SHQJLQWHJUDVLDQ KDVLO SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD

P DV\ DUDNDW GRVHQ GDQ P DKDVLVZD NH GDODP  P DWD NXOLDK 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQ\ LDSNDQ DXGLW P XWX LQWHUQDO \ DQJ VDODK VDWX IRNXVQ\ D DGDODK WHUNDLW SHQ\ HP SXUQDDQ SHQJLQWHJUDVLDQ WHUVHEXW 

+    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HP LOLNL DNUHGLWDVL DWDX VHUWLbNDW LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL SHP HULQWDK 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

3URGL 6  \ DQJ WHODK P HQGDSDWNDQ DNUHGLWDVL ,QWHUQDVLRQDO GL WDKXQ      VHEDJDL EHULNXW     3URGL 6  3HQGLGLNDQ -DVP DQL

   3URGL 6  . LP LD

   3URGL 6  3HQGLGLNDQ %LRORJL

   3URGL 6  %LRORJL

   3URGL 6  3HQGLGLNDQ . LP LD

   3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWURQLND    3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWUR    3HQGLGLNDQ 7HNQLN 0 HVLQ    3HQGLGLNDQ 7HNQLN %DQJXQDQ     3HQGLGLNDQ

,QIRUP DWLND GDQ 7HNQLN . RP SXWHU 3URGL 6  \ DQJ WHODK WHUDNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO VHEDJDL EHULNXW     0 DQDMHP HQ 3HQGLGLNDQ    / LQJXLVWLN

7HUDSDQ    3HQGLGLNDQ -DVP DQL    3HQGLGLNDQ $QDN 8VLD ' LQL    3HQHOLWLDQ GDQ ( YDOXDVL 3HQGLGLNDQ    3HQGLGLNDQ ' DVDU    3HQGLGLNDQ

6HMDUDK    7HNQRORJL 3HQGLGLNDQ    3HQGLGLNDQ %DKDVD ,QGRQHVLD     3HQGLGLNDQ / LQJNXQJDQ +LGXS 3URGL 6  \ DQJ WHODK WHUDNUHGLWDVL

LQWHUQDVLRQDO VHEDJDL EHULNXW     ,OP X 0 DQDMHP HQ    3HQGLGLNDQ -DVP DQL    3HQGLGLNDQ $QDN 8VLD ' LQL    3HQHOLWLDQ GDQ ( YDOXDVL

3HQGLGLNDQ    / LQJXLVWLN 7HUDSDQ    3HQGLGLNDQ ' DVDU    7HNQRORJL 3HQGLGLNDQ 1DP XQ GHP LNLDQ UDLKDQ DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO SURGL 6 
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

GDQ 6  WLGDN WHUP DVXN GDODP  FDSDLDQ ,. 8 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

%HOXP  DGD NHQGDOD \ DQJ VLJQLbNDQ

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   7HUXV P HQ\ LDSNDQ SURGL SURGL XQWXN P HQJXVXONDQ DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO    3HQ\ LDSDQ GDQ SHQGDP SLQJDQ SURGL SURGL \ DQJ DNDQ

GLYLVLWDVL

   3HQ\ HODUDVDQ NXDOLWDV DNDGHP LN SDGD SHQ\ XVXQDQ ERUDQJ DNUHGLWDVL DQWDUD GDODP  QHJHUL P DXSXQ OXDU QHJHUL 

,   6.      0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ 7LQJJL

  ,. .      5DWD UDWD SUHGLNDW 6$. ,3 6DWNHU P LQLP DO %%

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3URVHV SHQJHP EDQJDQ VLVWHP  DSOLNDVL WHULQWHJUDVL XQWXN P HP SHUP XGDK P RQLWRULQJ GDQ HYDOXDVL FDSDLDQ NLQHUMD EHUEDVLV ,7 DQWDUD

ODLQ WHODK GLNHP EDQJNDQ GDQ GLJXQDNDQ VHSHUWL 6,5( 1$  6LVWHP  ,QIRUP DVL 3HUHQFDQDDQ GDQ 3HQJDQJJDUDQ   6$. 8   6LVWHP  $GP LQLVWUDVL

. HXDQJDQ   6,5( 0 81  6LVWHP  5HP XQHUDVL   6,3( 5$1  6LVWHP  ,QIRUP DVL 3HUVXUDWDQ  5DSDW  GDQ 1RWXOHQVL  

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

%HOXP  $GD . HQGDOD

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

3HQ\ LDSDQ GRNXP HQ HYDOXDVL $NXQWDELOLWDV . LQHUMD ,QVWDQVL 3HP HULQWDK  $. ,3  XQWXN WDKXQ     

-   6.      0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ 7LQJJL

  ,. .      5DWD UDWD QLODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ 5. $ .  /  6DWNHU P LQLP DO   

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HUEDLNDQ SHUHQFDQDDQ GHQJDQ P HUHYLX ' ,3$ VHFDUD SHULRGLN  5HYLVL +DO ,,, ' LSD 

   0 HQJRSWLP DONDQ SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ VHFDUD SURSRUVLRQDO VHVXDL 5HQFDQD 3HQDULNDQ ' DQD

   3HQJLVLDQ FDSDLDQ RXWSXW VHFDUD EHUNDOD GDODP  UDQJND WHUFDSDLQ\ D EHODQMD \ DQJ  EHUNXDOLWDV  HIHNWLI  GDQ HbVLHQ  $  1LODL ( . $       

81- 3HU 7:    7DKXQ      EHUGDVDUNDQ $SOLNDVL 63$6,. ,7$ 6,0 352 . $ . HP GLNEXGULVWHN         %  1LODL ,. 3$       81- 3HU 7:    7DKXQ

     EHUGDVDUNDQ $SOLNDVL 2 0 63$1 . HP HQNHX         EHOXP  P XQFXO SDGD DSOLNDVL VSDVLNLWD NDUHQD P DVLK GLODNXNDQ DNVHOHUDVL GHQJDQ

SLKDN NHP HQNHX 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3DGD SHODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD SDGD $SOLNDVL 63$6,. ,7$ QLODL ,. 3$ P DVLK    NDUHQD 7LP  ,7 . HP HQWHULDQ 3HQGLGLNDQ  . HEXGD\ DDQ 

5LVHW GDQ 7HNQRORJL P DVLK GDODP  WDKDS DNVHOHUDVL GHQJDQ . HP HQWHULDQ . HXDQJDQ VHKLQJJD QLODL ,. 3$ GDODP  $SOLNDVL 63$6,. ,7$ P DVLK

EHOXP  ELVD WHUEDFD  EHUQLODL   

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQJRSWLP DONDQ UHDOLVDVL SHODNVDQDDQ GDUL VHWLDS NHJLDWDQ NHJLDWDQ GDUL VHWLDS VXP EHU GDQD  NKXVXVQ\ D \ DQJ  EHUVXP EHU GDUL

%2 371  \ DQJ  EDUX GLVDKNDQ SHU WULZXODQ     ( bVLHQVL EHODQMD RSHUDVLRQDO GLVHVXDLNDQ GHQJDQ LQGLNDWRU NHJLDWDQ GL OLQJNXQJDQ 81-    

0 HQLQJNDWNDQ NHSDWXKDQ WHUKDGDS UHJXODVL SHODNVDQDDQ DQJJDUDQ  83 783  ' DWD . RQWUDN  / 3- %HQGDKDUD

   0 HQLQJNDWNDQ 0 RQLWRULQJ  GDQ ( YDOXDVL LQWHUQDO KDVLO FDSDLDQ NLQHUMD DQJJDUDQ VHFDUD EHUNDOD P HODOXL DSOLNDVL 6,5( 1 $  VHUWD

P HP DQIDDWNDQ DSOLNDVL ( NVWHUQDO     0 HODNXNDQ NRP XQLNDVL \ DQJ  LQWHQVLI  GHQJDQ SLKDN 6) '  GDODP  UDQJND SHUFHSDWDQ SHQFDLUDQ

DQJJDUDQ 

   5 ( . 2 0 ( 1 ' $ 6, 3,0 3,1 $ 1

%HUGDVDUNDQ UDSDW GDQ GLVNXVL GHQJDQ SLP SLQDQ XQLW NHUMD WHUNDLW ODQJNDK NRQNULW \ DQJ WHODK GLVXVXQ GDQ GLODNVDQDNDQ VWUDWHJL \ DQJ GLEXDW

VDP SDL P HQMDGL KDVLO \ DQJ WHUXNXU VHEDJDLP DQD XQWXN P HQGXNXQJ DUDK NHELMDNDQ . HP HQGLNEXG 5LVWHN VHEDJDL EHULNXW     0 HQJHYDOXDVL GDQ

P HQJDQDOLVLV VHFDUD OHELK GHWDLO WHUNDLW NHQGDOD \ DQJ GLKDGDSL XQWXN ,. 8 \ DQJ FDSDLDQ NLQHUMDQ\ D KDP SLU VDP D GHQJDQ WDUJHW

   0 HODNXNDQ SHQGDP SLQJDQ SDGD IDNXOWDV \ DQJ QLODL NLQHUMDQ\ D P DVLK GL EDZDK WDUJHW

GDQ    &DSDLDQ NLQHUMD WULZXODQ VHEHOXP Q\ D DJDU GLMDGLNDQ GDVDU DWDX SHP DQIDDWDQ SHUEDLNDQ NLQHUMD GL WULZXODQ EHULNXWQ\ D 

' HP LNLDQ ODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD WULZXODQ , WDKXQ      XQWXN GLP DQIDDWNDQ GDODP  UDQJND SHUEDLNDQ NLQHUMD SHULRGH VHODQMXWQ\ D 

-DNDUWD     0 HL     

5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD

3URI  ' U  . RP DUXGLQ  0  6L 
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&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

/ $32 5$1  . ,1 ( 5 -$

75 ,: 8 / $ 1  ,,

8 1 ,9 ( 56,7$ 6 1 ( * ( 5 , -$ . $57$

7$+ 8 1      

%HULNXW LQL NDP L VDP SDLNDQ KDVLO &DSDLDQ . LQHUMD SDGD 81,9( 56,7$6 1( * ( 5, -$. $57$ V G %XODQ -XOL 7DKXQ      GHQJDQ XUDLDQ VHEDJDL EHULNXW  

   352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1  ,,

1 R 6DVDUDQ . HJLDWDQ ,QGLNDWRU . LQHUMD . HJLDWDQ 6DWXDQ 7DUJHW

3HUMDQMLDQ

. LQHUMD

7DUJHW 5 HQDNVL

7ULZ XODQDQ

&DSDLDQ

7ULZ XODQDQ

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW

SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL ZLUDVZDVWD 

   7:       7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJKDELVNDQ

SDOLQJ VHGLNLW     GXD SXOXK  VNV GL OXDU NDP SXV  DWDX P HUDLK SUHVWDVL

SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO 

   7:      7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGDUP D GL NDP SXV ODLQ  GL

4 6    EHUGDVDUNDQ ELGDQJ LOP X  4 6    E\  VXEMHFW   EHNHUMD VHEDJDL

SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX P HP ELQD P DKDVLVZD \ DQJ EHUKDVLO

P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO GDODP     OLP D  7DKXQ

7HUDNKLU

   7:      7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ WHWDS EHUNXDOLbNDVL DNDGHP LN 6   P HP LOLNL

VHUWLbNDW NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK LQGXVWUL GDQ GXQLD NHUMD 

DWDX EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL SURIHVLRQDO  GXQLD LQGXVWUL  DWDX

GXQLD NHUMD 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ -XP ODK NHOXDUDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD

P DV\ DUDNDW \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO DWDX

GLWHUDSNDQ ROHK P DV\ DUDNDW SHU MXP ODK GRVHQ 

KDVLO

SHQHOLWLDQ

SHU MXP ODK

GRVHQ

   7:      7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HODNVDQDNDQ NHUMD VDP D GHQJDQ P LWUD 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJJXQDNDQ

P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH P HWKRG  DWDX

SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHN  WHDP  EDVHG SURMHFW  VHEDJDL

VHEDJLDQ ERERW HYDOXDVL 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HP LOLNL

DNUHGLWDVL DWDX VHUWLbNDW LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL SHP HULQWDK 

  7:      7:          

 >6.     @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD

6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ

3HQGLGLNDQ 7LQJJL

>,. .     @ 5DWD UDWD SUHGLNDW 6$. ,3 6DWNHU P LQLP DO %% SUHGLNDW $ 7:      7:      

 >6.     @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD

6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ

3HQGLGLNDQ 7LQJJL

>,. .     @ 5DWD UDWD QLODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ 5. $ .  /

6DWNHU P LQLP DO   

QLODL   7:      7:          

   + $6,/  $1 $ / ,6,6 &$3$ ,$1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1  ,,

D   3( 1 <( 5$3$1  $ 1 * * $5$ 1

3DJX $QJJDUDQ VHEHVDU 5S   GDQ 5HDOLVDVL $QJJDUDQ V G     -XOL      VHEHVDU 5S    DWDX   P DND VLVD UHDOLVDVL SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ V G    

-XOL      5S   

E   $ 1 $ / ,6,6 7( 5 . $ ,7 352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$   3( 50 $6$ / $+ $1   ' $1  675$ 7( * , <$ 1 *  ' ,/ $ . 8 . $ 1

$    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8     3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL ZLUDVZDVWD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   NHJLDWDQ 3UDNWLVL * RHV 7R &DP SXV GLP DQD NHJLDWDQ WHUVHEXW P HUXSDNDQ SHODWLKDQ WHUNDLW NRP SHWHQVL \ DQJ  GLEXWXKNDQ GL GXQLD

LQGXVWU\

   ) DNXOWDV P HQ\ XVXQ 3DQGXDQ 3HQJHP EDQJDQ . HZ LUDXVDKDDQ \ DQJ  P HQJLQWHJUDVLNDQ P DWD NXOLDK . HZ LUDXVDKDDQ ' LJLWDO  / DE

. HZLUDXVDKDDQ  GDQ ,QNXEDWRU %LVQLV

   3URGL MXJD UXWLQ P HP EHULNDQ LQIRUP DVL P HQJHQDL ORZRQJDQ NHUMD \ DQJ FRFRN XQWXN SDUD OXOXVDQ

   3URJUDP  SHQJHP EDQJDQ  NDULU P DKDVLVZD   D  &DUHHU ' HYHORSP HQW &HQWUH   E  6XSHU . HHSHU   F  . HELMDNDQ  ZDMLE  VHUWLbNDVL

NRP SHWHQVL  G  3. /  0 DJDQJ  VDWX VHP HVWHU  H  . HUMDVDP D GHQJDQ ' 8 ' ,  I  . RQVHOLQJ  NDULU   J  %XUVD 0 DJDQJ  2 QOLQH  K  . . /    L 

3HODWLKDQ VRIW VNLOO  M  . HELMDNDQ SXEOLNDVL XQWXN P DKDVLVZ D WLQJNDW DNKLU   O  3HQ\ XOXKDQ . DULU  P   . HUMD VDP D GHQJDQ OHP EDJD
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&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

LQWHUQDVLRQDO    3URJUDP  VWXGL P HODNXNDQ SHQLQMDXDQ NHP EDOL NXULNXOXP   NKXVXVQ\ D SHQ\ XVXQDQ 536 \ J  WHULQWHJUDVL GHQJDQ KDVLO

SHQHOLWLDQ GDQ 3N0  GRVHQ \ DQJ EHUVDQJNXWDQ     3URJUDP  VWXGL P HQ\ HOHQJJDUDNDQ 2 QH 6WXGHQW 2 QH &RP SHWHQF\  &HUWLbFDWLRQ  2 62 & 

   3URJUDP  VWXGL P HQ\ HOHQJJDUDNDQ ) * '  XQWXN P HQLQMDX NXULNXOXP

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   5HVSRQV DOXP QL \ DQJ  NXUDQJ  FHSDW P HQMDZ DE WDXWDQ VXUYHL \ DQJ  GLEHULNDQ  6HODLQ LWX P DVLK DGD DOXP QL \ DQJ  EHOXP  EHUVHGLD

P HQJLVL     3HQGDWDDQ WUDFHU VWXG\  WHUNHQGDOD  D  * DML     [  80 3 WHUSHQXKL QDP XQ OHELK GDUL   EXODQ VHWHODK OXOXV E  3HQHULP DDQ

P DKDVLVZD EDUX MHQMDQJ 6  EHOXP  GLEXND NHWLND P DKDVLVZD OXOXV GLVHP HVWHU WHUVHEXW     / XOXVDQ 81- 6HEDJLDQ EHVDU EHNHUMD GL ' . ,

-DNDUWD GDQ VHNLWDUQ\ D  VHP HQWDUD LWX 80 3 ' . , -DNDUWD WLQJJL KDO LQL \ DQJ EHOXP  ELVD GLFDSDL ROHK OXOXVDQ 81- 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   6RVLDOLVDVL WHQWDQJ  SHUOXQ\ D P HQJLVL WUDFHU VWXG\  GLEHULNDQ VDDW SHP EHNDODQ FDORQ Z LVXGDZ DQ  6DDW VRVLDOLVDVL GLGDWDQJNDQ

QDUDVXP EHU GDUL DOXP QL \ DQJ WHODK EHNHUMD GDQ P HQMDGL ZLUDXVDKD  . HJLDWDQ WHUVHEXW GLKDUDSNDQ P HP EHUL LQVSLUDVL SDUD DOXP QL XQWXN

VWXGL ODQMXW GDQ EHUZLUDXVDKD     0 HP SHUEDQ\ DN MREIDLU

%   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJKDELVNDQ SDOLQJ VHGLNLW     GXD SXOXK  VNV GL OXDU NDP SXV  DWDX P HUDLK

SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HP EHULDQ %HDVLVZ D    0 DKDVLVZ D P HQJLNXWL NHJLDWDQ 0 %. 0  EHUXSD P DJDQJ  GHQJDQ NRQYHUVL    6. 6 GDQ NRP SHWLVL GL WLQJNDW

QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO    6HOXUXK RUJDQLVDVL P DKDVLVZ D WHODK P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ WLQJNDW QDVLRQDO VHEDJDL EHULNXW     

%XVVLQHVV &DVH &RP SHWLWLRQ     3URJUDP  . UHDWLbWDV 0 DKDVLVZD     3URJUDP  0 DKDVLVZD %HUZLUDXVDKD     * HE\ DU $NXQWDQVL     12 6(   

1DWLRQDO 2 QOLQH 6HP LQDU ( FRQRP LFV      ( $  ( [ SORUH     0 DQDJHP HQW ( YHQW    ) DNXOWDV P HQ\ HGLDNDQ   D  3HODWLKDQ NHSHP LP SLQDQ

P DKDVLVZD SURGL GDQ IDNXOWDV  6DDW LQL WHUGDSDW VDWX NHJLDWDQ 3. 0 )  WLQJNDW ) DNXOWDV GDQ   NHJLDWDQ 3. 0 3 WLQJNDW SURGL   E  3URJUDP

2 QH 6WXGHQW 2 QH $FKLHYHP HQW  0 HQGRURQJ  VLVZ D XQWXN DNWLI  P HQJLNXWL NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO   F  6HNRODK 0 DZ DSUHV   G 

0 HP EHQWXN NHORP SRN NDMLDQ ELGDQJ LOP X   H  0 HQXQMXN GRVHQ SHP ELP ELQJ XQWXN VHWLDS NHORP SRN NDMLDQ ELGDQJ LOP X   I  0 HQJLULP NDQ

P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL SHUORP EDDQ SHUORP EDDQ WLQJNDW QDVLRQDO     RUJDQLVDVL P DKDVLVZD P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ WLQJNDW QDVLRQDO

GHQJDQ SURJUDP       %XVVLQHVV &DVH &RP SHWLWLRQ     3URJUDP  . UHDWLbWDV 0 DKDVLVZD     3URJUDP  0 DKDVLVZD %HUZLUD XVDKD     * HE\ DU

$NXQWDQVL     12 6(   1DWLRQDO 2 QOLQH 6HP LQDU ( FRQRP LFV      ( $ ( [ SORUH     0 DQDJHP HQW ( YHQW     ' LVNXVL 3XEOLN

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   %DQ\ DN DMDQJ GLLNXWL P DKDVLVZD WHWDSL WLGDN GLODSRUNDQ NHSDGD SURJUDP  VWXGL GDQ GDODP  SHQGDWDDQ P DKDVLVZD EHUSUHVWDVL \ DQJ

GLKLWXQJ  DGDODK MXP ODK SUHVWDVLQ\ D EXNDQ MXP ODK P DKDVLVZDQ\ D VHKLQJJD SHUOX XQWXN GLODNXNDQ SHUOXDVDQ SHP ELQDDQ P DKDVLVZD

EHUSUHVWDVL DJDU MXP ODK P DKDVLVZD EHUSUHVWDVL ELVD OHELK P HQLQJNDW    . XUDQJ P LQDW P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL ORP ED LQWHUQDVLRQDO

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HQLQJNDWDQ MXP ODK EHDVLVZ D    0 HQGRURQJ P DKDVLVZ D XQWXN P HQJLNXWL EHUEDJDL NHJLDWDQ 0 %. 0     6. 6 EHUXSD P DJDQJ  VHUWD

SHUWXNDUDQ P DKDVLVZD GDODP  GDQ OXDU QHJHUL  VHUWD NRP SHWLVL GL WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO    0 HP HWDNDQ DMDQJ NRP SHWLVL \ DQJ

UHOHYDQ XQWXN GLLNXWL P DKDVLVZD GDQ P HP RWLYDVL P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL DMDQJ ORP ED WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO

&   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGDUP D GL NDP SXV ODLQ  GL 4 6    EHUGDVDUNDQ ELGDQJ LOP X  4 6    E\  VXEMHFW   EHNHUMD

VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX P HP ELQD P DKDVLVZD \ DQJ EHUKDVLO P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO GDODP     OLP D 

7DKXQ 7HUDNKLU

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   %HEHUDSD ' RVHQ VXGDK P HODNXNDQ WULGDUP D GL NDP SXV ODLQ \ DQJ P DVXN GDODP  4 6     \ DNQL NHJLDWDQ  D  . RODERUDVL ULVHW QDVLRQDO E 

. RODERUDVL ULVHW LQWHUQDVLRQDO F  . RODERUDVL 3 0  1 DVLRQDO G  . RODERUDVL 3 0  ,QWHUQDVLRQDO H  . RODERUDVL 3XEOLNDVL 1 DVLRQDO GDQ

,QWHUQDVLRQDO    %HEHUDSD GRVHQ EHUNHJLDWDQ GL OXDU NDP SXV VHEDJDL NRQVXOWDQ  DXGLWRU  NRP LVDULV  NRP LWH SHUXVDKDDQ  GDQ 3UDNWLVL

P HQJDMDU     0 HZDMLENDQ GRVHQ XQWXN P HQMDGL GRVHQ SHP ELP ELQJ EDJL P DKDVLVZD \ DQJ DNDQ P HQJLNXWL NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   . DP SXV 4 6     WLGDN EDQ\ DN  VHKLQJJD EDQ\ DN GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ GL OXDU NDP SXV QDP XQ WLGDN GL NDWHJRUL 371 4 6   

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   ,QIRUP DVL P HQJHQDL DJHQGD NHJLDWDQ ROHK OHP EDJD DWDX LQVWLWXVL GL OXDU NDP SXV GLSHUROHK P HODOXL SHOLEDWDQ WLP  LQWL \ DQJ EHUDVDO GDUL

P DVLQJ P DVLQJ GRVHQ \ DQJ DGD GL ) DNXOWDV     0 HQMDMDJL NHUMD VDP D EDUX GHQJDQ NDP SXV EHUNDWHJRUL 4 6     DJDU FDSDLDQ ,. 8    OHELK

P HQLQJNDW ODJL    3HP HWDDQ NRP SHWHQVL GRVHQ \ DQJ GLSHUOXNDQ GXQLD LQGXVWUL

'    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ WHWDS EHUNXDOLbNDVL DNDGHP LN 6   P HP LOLNL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK LQGXVWUL GDQ GXQLD

NHUMD  DWDX EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL SURIHVLRQDO  GXQLD LQGXVWUL  DWDX GXQLD NHUMD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   ) DNXOWDV P HQ\ HOHQJJDUDNDQ SURJUDP  2 / 2 &&    2 QH / HFWXUHU 2 QH &HUWLbFDWH &RP SHWHQFH    %DQWXDQ ELD\ D EDJL GRVHQ \ DQJ

P HQJLNXWL VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL     ' RVHQ P HQJLNXWL SURJUDP  3UDNWLVL 0 HQJDMDU GDUL ' LNWL    ) DNXOWDV P HQGRURQJ  DJDU VHP XD GRVHQ

EHUSHQGLGLNDQ 6      ' RVHQ 81- \ DQJ WHODK P HQDP DWNDQ SHQGLGLNDQ 6     ' RVHQ WHODK P HP SXQ\ DL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL DWDX SURIHVL   

0 HQVHUWLbNDVL GRVHQ VHVXDL GHQJDQ NRP SHWHQVL NHLOP XDQ

   0 HODNXNDQ SHP HWDDQ VWXGL ODQMXW GRVHQ SDGD WLDS SURJUDP  VWXGL

   0 HODNXNDQ P RQLWRULQJ GDQ HYDOXDVL EHUNDOD SDGD GRVHQ \ DQJ VHGDQJ VWXGL ODQMXW DJDU VHJHUD P HQ\ HOHVDLNDQ P DVD VWXGLQ\ D     

0 HQJXQGDQJ SUDNWLVL XQWXN P HQJDMDU GL 81-

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   +DP SLU VHOXUXKQ\ D GRVHQ 81-  P HP LOLNL VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL  KDQ\ D VDMD VDDW LQL GL DUDKNDQ XQWXN P HQJLNXWL GDQ P HP SHUROHK

VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL ,QWHUQDVLRQDO VHVXDL ELGDQJ  P DVLQJ P DVLQJ

   / 63 SHQ\ HOHQJJDUD XML NRP SHWHQVL P HP LOLNL MDGZDO XML WHUVHQGLUL VHKLQJJD XML 81- WLGDN GDSDW GLSHUFHSDW 
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&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   P HQGRURQJ GRVHQ 81- P HQJLNXWL VHUWLINDVL NRP SHWHQVL VNDOD LQWHUQDVLRQDO    SHQ\ HGLDDQ GDQD VHUWLINDVL NRP SHWHQVL LQWHUQDVLRQDO   

6HWLDS 3URGL 6   GL 81 - EHUXSD\ D P HQJLNXWL SURJUDP  3UDNWLVL 0 HQJDMDU GDUL . HP HQGLNEXG VHWLDS VHP HVWHUQ\ D    P HQMDOLQ NHUMDVDP D

P DQGLUL GHQJDQ SUDNWLVL     6HODLQ LWX  3URGL MXJD P HQGRURQJ GRVHQ XQWXN P HODQMXWNDQ VWXGL GRNWRUDO

(    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      -XP ODK NHOXDUDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD P DV\ DUDNDW \ DQJ  EHUKDVLO P HQGDSDW UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO DWDX

GLWHUDSNDQ ROHK P DV\ DUDNDW SHU MXP ODK GRVHQ 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

%HULNXW LQL DGDODK SURJUHVV FDSDLDQ ,. 8       . DU\ D ,OP LDK          . DU\ D 7HUDSDQ          . DU\ D 6HQL      $GDSXQ EHUEDJDL NHJLDWDQ

\ DQJ WHODK GLODNVDQDNDQ GDODP  SHULRGH 7:    DGDODK    3HQDQGDWDQJDQ NRQWUDN SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ P DV\ DUDNDW KLEDK %/ 8     

   6RVLDOLVDVL KLEDK P DWFKLQJ IXQG         8SGDWH GDWD 6,67( 5  SHQJDEGLDQ NHSDGD P DV\ DUDNDW    5LVHW H[ SR GDQ SHP EHULDQ / 330

DZDUG         : RUNVKRS 2 -6

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   . HJLDWDQ 3HQHOLWLDQ GDQ 3HQJDEGLDQ NHSDGD 0 DV\ DUDNDW EHUEDUHQJDQ GHQJDQ EXODQ 5DP DGKDQ  VHKLQJJD SHODNVDQDQ GLODNXNDQ ROHK

GRVHQ WHUWXQGD NH EXODQ 0 HL GDQ -XQL    %HEHUDSD DJHQGD NHJLDWDQ VHSHUWL ULVHW H[ SR GDQ ZRUNVKRS 2 -6 GLJHVHU NH EXODQ 0 HL GDQ -XQL

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   . HJLDWDQ \ DQJ  EHUVLIDW VRVLDOLVDVL WHWDS GLODNXNDQ VHODP D EXODQ 5DP DGKDQ  P LVDOQ\ D VRVLDOLVDVL XSGDWH 6,67( 5  VHFDUD GDULQJ    

%HEHUDSD SURJUDP  NHUMD \ DQJ WHODK GLSURJUDP NDQ SDGD EXODQ $SULO 0 HL GLODNXNDQ SDGD EXODQ -XQL 

)    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HODNVDQDNDQ NHUMD VDP D GHQJDQ P LWUD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   6HEDJLDQ EHVDU SURGL GL 81 - WHODK P HP SHUOXDV NHUMD VDP D GHQJDQ SDUD P LWUD EDLN P LWUD GL OHP EDJD SHQGLGLNDQ P DXSXQ QRQ

SHQGLGLNDQ     0 HP EDQJXQ VLVWHP  P DQDMHP HQ NXDOLWDV XQWXN P HQLQJNDWNDQ NXDOLWDV NHUMD VDP D \ DQJ GLMDOLQ 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3HUOXQ\ D P HQJXDWNDQ NRRUGLQDVL DQWDUD WLP  DNDGHP LN GDQ WLP  . HUMD VDP D DJDU SHODNVDQDDQ NHUMD VDP D WHUNRRUGLQDVL GDQ EHUMDODQ

ODQFDU    %HOXP  VHP XD SURGL VHVXDL GHQJDQ NULWHULD P LWUD \ DQJ WHUGDSDW SDGD LQGLNDWRU NLQHUMD 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HQJXDWDQ NRRUGLQDVL DQWDUD WLP  DNDGHP LN GDQ NHUMD VDP D WHUNDLW NHUMD VDP D \ DQJ  KDUXV GLODNXNDQ    3HUOXDVDQ NRODERUDVL

LQWHUQDVLRQDO GHQJDQ 3HUJXUXDQ WLQJJL GDQ OHP EDJD GL OXDU QHJHUL WHUXWDP D XQWXN P HQGXNXQJ  SHUWXNDUDQ GRVHQ GDQ P DKDVLVZ D

LQWHUQDVLRQDO

   0 HP SHUWDKDQNDQ NHUMD VDP D \ DQJ WHODK WHUMDOLQ  P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ NHJLDWDQ GDODP  3. 6 \ DQJ EHOXP  WHUODNVDQD

   3HQGDP SLQJDQ SURGL XQWXN P HZXMXGNDQ NHUMD VDP D LQWHUQDVLRQDO 

*    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH P HWKRG  DWDX

SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHN  WHDP  EDVHG SURMHFW  VHEDJDL VHEDJLDQ ERERW HYDOXDVL 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   . XULNXOXP  SURGL VDDW LQL VXGDK EHUEDVLV . . 1 ,  2 %(   ,&7  GDQ 0 %. 0         P DWD NXOLDK P HQJJXQDNDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH

P HWKRG  DWDX SURMHFW EDVHG OHDUQLQJ 0 HUDQFDQJ  P HWRGH SHP EHODMDUDQ P HQJJXQDNDQ FDVH P HWKRG DWDX WHDP  EDVHG SURMHFW XQWXN

VHOXUXK P DWD NXOLDK    3HQ\ DP DDQ SHUVHSVL SHQ\ XVXQDQ 536 SHP EHODMDUDQ EHUEDVLV NDVXV GDQ EHUEDVLV SUR\ HN 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   0 DVLK DGD 536  \ DQJ  SHUOX GLOHQJNDSL GLSHUEDLNL  WHUXWDP D WHUNDLW SHQJLQWHJUDVLDQ KDVLO SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD

P DV\ DUDNDW GRVHQ GDQ P DKDVLVZD NH GDODP  P DWD NXOLDK 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQ\ LDSNDQ DXGLW P XWX LQWHUQDO \ DQJ VDODK VDWX IRNXVQ\ D DGDODK WHUNDLW SHQ\ HP SXUQDDQ SHQJLQWHJUDVLDQ WHUVHEXW 

+    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HP LOLNL DNUHGLWDVL DWDX VHUWLbNDW LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL SHP HULQWDK 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

3URGL 6  \ DQJ WHODK P HQGDSDWNDQ DNUHGLWDVL ,QWHUQDVLRQDO GL WDKXQ      VHEDJDL EHULNXW     3URGL 6  3HQGLGLNDQ -DVP DQL

   3URGL 6  . LP LD

   3URGL 6  3HQGLGLNDQ %LRORJL

   3URGL 6  %LRORJL

   3URGL 6  3HQGLGLNDQ . LP LD

   3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWURQLND    3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWUR    3HQGLGLNDQ 7HNQLN 0 HVLQ    3HQGLGLNDQ 7HNQLN %DQJXQDQ     3HQGLGLNDQ

,QIRUP DWLND GDQ 7HNQLN . RP SXWHU 3URGL 6  \ DQJ WHODK WHUDNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO VHEDJDL EHULNXW     0 DQDMHP HQ 3HQGLGLNDQ    / LQJXLVWLN

7HUDSDQ    3HQGLGLNDQ -DVP DQL    3HQGLGLNDQ $QDN 8VLD ' LQL    3HQHOLWLDQ GDQ ( YDOXDVL 3HQGLGLNDQ    3HQGLGLNDQ ' DVDU    3HQGLGLNDQ

6HMDUDK    7HNQRORJL 3HQGLGLNDQ    3HQGLGLNDQ %DKDVD ,QGRQHVLD     3HQGLGLNDQ / LQJNXQJDQ +LGXS 3URGL 6  \ DQJ WHODK WHUDNUHGLWDVL

LQWHUQDVLRQDO VHEDJDL EHULNXW     ,OP X 0 DQDMHP HQ    3HQGLGLNDQ -DVP DQL    3HQGLGLNDQ $QDN 8VLD ' LQL    3HQHOLWLDQ GDQ ( YDOXDVL

3HQGLGLNDQ    / LQJXLVWLN 7HUDSDQ    3HQGLGLNDQ ' DVDU    7HNQRORJL 3HQGLGLNDQ 1DP XQ GHP LNLDQ UDLKDQ DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO SURGL 6 

GDQ 6  WLGDN WHUP DVXN GDODP  FDSDLDQ ,. 8 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

%HOXP  DGD NHQGDOD \ DQJ VLJQLbNDQ

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

   7HUXV P HQ\ LDSNDQ SURGL SURGL XQWXN P HQJXVXONDQ DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO    3HQ\ LDSDQ GDQ SHQGDP SLQJDQ SURGL SURGL \ DQJ DNDQ

GLYLVLWDVL

   3HQ\ HODUDVDQ NXDOLWDV DNDGHP LN SDGD SHQ\ XVXQDQ ERUDQJ DNUHGLWDVL DQWDUD GDODP  QHJHUL P DXSXQ OXDU QHJHUL 

,   6.      0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ 7LQJJL

  ,. .      5DWD UDWD SUHGLNDW 6$. ,3 6DWNHU P LQLP DO %%

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3URVHV SHQJHP EDQJDQ VLVWHP  DSOLNDVL WHULQWHJUDVL XQWXN P HP SHUP XGDK P RQLWRULQJ GDQ HYDOXDVL FDSDLDQ NLQHUMD EHUEDVLV ,7 DQWDUD

ODLQ WHODK GLNHP EDQJNDQ GDQ GLJXQDNDQ VHSHUWL 6,5( 1$  6LVWHP  ,QIRUP DVL 3HUHQFDQDDQ GDQ 3HQJDQJJDUDQ   6$. 8   6LVWHP  $GP LQLVWUDVL

. HXDQJDQ   6,5( 0 81   6LVWHP  5HP XQHUDVL   6,3( 5$1   6LVWHP  ,QIRUP DVL 3HUVXUDWDQ  5DSDW  GDQ 1RWXOHQVL      3HQ\ LDSDQ GRNXP HQ

HYDOXDVL $NXQWDELOLWDV . LQHUMD ,QVWDQVL 3HP HULQWDK  $. ,3  XQWXN WDKXQ     

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

%HOXP  $GD . HQGDOD

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HQ\ LDSDQ GDQ SHQGDP SLQJDQ SHQJXP SXODQ GDWD GXNXQJ $. ,3 VHFDUD LQWHUQDO    3HQJXDWDQ NRRUGLQDVL GDODP  SHQJXP SXODQ GDWD

$. ,3

-   6.      0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ 7LQJJL

  ,. .      5DWD UDWD QLODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ 5. $ .  /  6DWNHU P LQLP DO   

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HUEDLNDQ SHUHQFDQDDQ GHQJDQ P HUHYLX ' ,3$ VHFDUD SHULRGLN  5HYLVL +DO ,,, ' LSD 

   0 HQJRSWLP DONDQ SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ VHFDUD SURSRUVLRQDO VHVXDL 5HQFDQD 3HQDULNDQ ' DQD

   3HQJLVLDQ FDSDLDQ RXWSXW VHFDUD EHUNDOD GDODP  UDQJND WHUFDSDLQ\ D EHODQMD \ DQJ  EHUNXDOLWDV  HIHNWLI  GDQ HbVLHQ  $  1LODL ( . $       

81- 3HU 7:    7DKXQ      EHUGDVDUNDQ $SOLNDVL 63$6,. ,7$ 6,0 352 . $ . HP GLNEXGULVWHN         %  1LODL ,. 3$       81- 3HU 7:    7DKXQ

     EHUGDVDUNDQ $SOLNDVL 2 0 63$1 . HP HQNHX         EHOXP  P XQFXO SDGD DSOLNDVL VSDVLNLWD NDUHQD P DVLK GLODNXNDQ DNVHOHUDVL GHQJDQ

SLKDN NHP HQNHX 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3DGD SHODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD SDGD $SOLNDVL 63$6,. ,7$ QLODL ,. 3$ P DVLK    NDUHQD 7LP  ,7 . HP HQWHULDQ 3HQGLGLNDQ  . HEXGD\ DDQ 

5LVHW GDQ 7HNQRORJL P DVLK GDODP  WDKDS DNVHOHUDVL GHQJDQ . HP HQWHULDQ . HXDQJDQ VHKLQJJD QLODL ,. 3$ GDODP  $SOLNDVL 63$6,. ,7$ P DVLK

EHOXP  ELVD WHUEDFD  EHUQLODL   

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQJRSWLP DONDQ UHDOLVDVL SHODNVDQDDQ GDUL VHWLDS NHJLDWDQ NHJLDWDQ GDUL VHWLDS VXP EHU GDQD  NKXVXVQ\ D \ DQJ  EHUVXP EHU GDUL

%2 371  \ DQJ  EDUX GLVDKNDQ SHU WULZXODQ     ( bVLHQVL EHODQMD RSHUDVLRQDO GLVHVXDLNDQ GHQJDQ LQGLNDWRU NHJLDWDQ GL OLQJNXQJDQ 81-    

0 HQLQJNDWNDQ NHSDWXKDQ WHUKDGDS UHJXODVL SHODNVDQDDQ DQJJDUDQ  83 783  ' DWD . RQWUDN  / 3- %HQGDKDUD

   0 HQLQJNDWNDQ 0 RQLWRULQJ  GDQ ( YDOXDVL LQWHUQDO KDVLO FDSDLDQ NLQHUMD DQJJDUDQ VHFDUD EHUNDOD P HODOXL DSOLNDVL 6,5( 1 $  VHUWD

P HP DQIDDWNDQ DSOLNDVL ( NVWHUQDO     0 HODNXNDQ NRP XQLNDVL \ DQJ  LQWHQVLI  GHQJDQ SLKDN 6) '  GDODP  UDQJND SHUFHSDWDQ SHQFDLUDQ

DQJJDUDQ 

   5 ( . 2 0 ( 1 ' $ 6, 3,0 3,1 $ 1

   0 HQJHYDOXDVL GDQ P HQJDQDOLVLV VHFDUD OHELK GHWDLO XQWXN SHQFDSDLDQ ,. 8  GDUL P XODL SURJUHVV NHJLDWDQ \ DQJ WHODK GLODNXNDQ XQWXN P HQFDSDL

WDUJHW ,. 8  NHQGDOD \ DQJ GLKDGDSL  VHUWD WLQGDN ODQMXW \ DQJ KDUXV GLODNXNDQ JXQD P HP SHUEDLNL NLQHUMD GL WULZXODQ EHULNXWQ\ D

   0 HODNXNDQ P RQLWRULQJ GDQ HYDOXDVL WHUKDGDS XQLW NHUMD GL OLQJNXQJDQ 81- \ DQJ P HQJDODP L NHVXOLWDQ GDODP  SHQJXP SXODQ GDWD NLQHUMD

   3HQJXDWDQ NRRUGLQDVL DQWDU SLP SLQDQ XQLW NHUMD GL OLQJNXQJDQ 81 - VHKLQJJD GDSDW EHUNRODERUDVL GDODP  SHUEDLNDQ NLQHUMD GL WULZ XODQ

EHULNXWQ\ D DWDX P DVD \ DQJ DNDQ GDWDQJ 

' HP LNLDQ ODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD WULZXODQ ,, WDKXQ      XQWXN GLP DQIDDWNDQ GDODP  UDQJND SHUEDLNDQ NLQHUMD SHULRGH VHODQMXWQ\ D 

-DNDUWD     -XOL     

5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD

3URI  ' U  . RP DUXGLQ  0  6L 
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

/ $32 5$1  . ,1 ( 5 -$

75 ,: 8 / $ 1  ,,,

8 1 ,9 ( 56,7$ 6 1 ( * ( 5 , -$ . $57$

7$+ 8 1      

%HULNXW LQL NDP L VDP SDLNDQ KDVLO &DSDLDQ . LQHUMD SDGD 81,9( 56,7$6 1( * ( 5, -$. $57$ V G %XODQ 2 NWREHU 7DKXQ      GHQJDQ XUDLDQ VHEDJDL EHULNXW

 

   352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1  ,,,

1 R 6DVDUDQ . HJLDWDQ ,QGLNDWRU . LQHUMD . HJLDWDQ 6DWXDQ 7DUJHW

3HUMDQMLDQ

. LQHUMD

7DUJHW

5HQDNVL

7ULZ XODQDQ

&DSDLDQ

7ULZ XODQDQ

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO

P HQGDSDW SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL

ZLUDVZDVWD 

   7:       7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HQJKDELVNDQ SDOLQJ VHGLNLW     GXD SXOXK  VNV GL OXDU

NDP SXV  DWDX P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGDUP D GL

NDP SXV ODLQ  GL 4 6    EHUGDVDUNDQ ELGDQJ LOP X  4 6    E\

VXEMHFW   EHNHUMD VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX

P HP ELQD P DKDVLVZD \ DQJ EHUKDVLO P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ

UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO GDODP     OLP D  7DKXQ 7HUDNKLU

   7:       7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ WHWDS EHUNXDOLbNDVL DNDGHP LN 6  

P HP LOLNL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK LQGXVWUL

GDQ GXQLD NHUMD  DWDX EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL

SURIHVLRQDO  GXQLD LQGXVWUL  DWDX GXQLD NHUMD 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ -XP ODK NHOXDUDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD

P DV\ DUDNDW \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO

DWDX GLWHUDSNDQ ROHK P DV\ DUDNDW SHU MXP ODK GRVHQ 

KDVLO

SHQHOLWLDQ

SHU MXP ODK

GRVHQ

   7:        7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HODNVDQDNDQ NHUMD VDP D GHQJDQ P LWUD 

   7:       7:       

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH

P HWKRG  DWDX SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHN  WHDP  

EDVHG SURMHFW  VHEDJDL VHEDJLDQ ERERW HYDOXDVL 

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ

P HP LOLNL DNUHGLWDVL DWDX VHUWLbNDW LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL

SHP HULQWDK 

  7:      7:          

 >6.     @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD

NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL

OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ

7LQJJL

>,. .     @ 5DWD UDWD SUHGLNDW 6$. ,3 6DWNHU P LQLP DO %% SUHGLNDW $ 7:      7:      

 >6.     @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD

NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL

OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ

7LQJJL

>,. .     @ 5DWD UDWD QLODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ

5. $ .  /  6DWNHU P LQLP DO   

QLODL   7:      7:          

   + $6,/  $1 $ / ,6,6 &$3$ ,$1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1  ,,,

D   3( 1 <( 5$3$1  $ 1 * * $5$ 1

3DJX $QJJDUDQ VHEHVDU 5 S                 GDQ 5HDOLVDVL $QJJDUDQ V G     2 NWREHU      VHEHVDU 5 S                  DWDX       

P DND VLVD UHDOLVDVL SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ V G     2 NWREHU      5S                 

E   $ 1 $ / ,6,6 7( 5 . $ ,7 352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$   3( 50 $6$ / $+ $1   ' $1  675$ 7( * , <$ 1 *  ' ,/ $ . 8 . $ 1

$    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8     3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL ZLUDVZDVWD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   . HJLDWDQ 3UDNWLVL * RHV 7R &DP SXV GLP DQD NHJLDWDQ WHUVHEXW P HUXSDNDQ SHODWLKDQ WHUNDLW NRP SHWHQVL \ DQJ  GLEXWXKNDQ GL GXQLD
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

LQGXVWUL

   ) DNXOWDV P HQ\ XVXQ 3DQGXDQJ  3HQJHP EDQJDQ . HZ LUDXVDKDDQ \ DQJ  P HQJLQWHJUDVLNDQ P DWD NXOLDK . HZ LUDXVDKDDQ ' LJLWDO  / DE

. HZLUDXVDKDDE  GDQ ,QNXEDWRU %LVQLV

   3URGL UXWLQ P HP EHULNDQ LQIRUP DVL P HQJHQDL ORZRQJDQ NHUMD \ DQJ FRFRN XQWXN SDUD OXOXVDQ

   0 HODNVDQDNDQ SURJUDP  SHQJHP EDQJDQ NDULU P DKDVLVZ D  D  &DUHHU ' HYHORSP HQW &HQWUH E  6XSHU . HHSHU F  . HELMDNDQ Z DMLE

VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL G  3. /  0 DJDQJ  VDWX VHP HVWHU H  . HUMDVDP D GHQJDQ ' 8 ' ,  I  . RQVHOLQJ  NDULU J  %XUVD 0 DJDQJ  2 QOLQH K  . . /  L 

3HODWLKDQ VRIW VNLOO M  . HELMDNDQ SXEOLNDVL XQWXN P DKDVLVZD WLQJNDW DNKLU N  3HQ\ XOXKDQ . DULU O  . HUMD VDP D GHQJDQ OHP EDJD LQWHUQDVLRQDO

   3URJUDP  VWXGL P HODNXNDQ SHQLQMDXDQ NHP EDOL NXULNXOXP   NKXVXVQ\ D SHQ\ XVXQDQ 536 \ DQJ WHULQWHJUDVL GHQJDQ KDVLO SHQHOLWLDQ GDQ

3. 0  GRVHQ \ DQJ EHUVDQJNXWDQ

   3URJUDP  VWXGL P HQ\ HOHQJJDUDNDQ 2 QH 6WXGHQW 2 QH &RP SHWHQF\  &HUWLbFDWLRQ  2 62 &  

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   * DML     ;  80 3 WHUSHQXKL QDP XQ OHELK GDUL   EXODQ VHWHODK OXOXV    / XOXVDQ 81- VHEDJLDQ EHVDU EHNHUMD GL ' . , -DNDUWD GDQ VHNLWDUQ\ D 

VHP HQWDUD LWX 80 3 ' . , -DNDUWD WLQJJL KDO LQL \ DQJ EHOXP  ELVD GLFDSDL ROHK OXOXVDQ 81-

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HP SHUEDQ\ DN DFDUD -REIDLU    0 HQJRSWLP DOLVDVL OXOXVDQ GHQJDQ VHUWLbNDW \ DQJ  UHOHYDQ GHQJDQ SURJUDP  VWXGL VHKLQJJD GDSDW

P HQMDGL QLODL WDP EDK GL GXQLD LQGXVWUL    0 HQGRURQJ  OXOXVDQ XQWXN P HODQMXWNDQ VWXGL NH MHQMDQJ  6 

%   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJKDELVNDQ SDOLQJ VHGLNLW     GXD SXOXK  VNV GL OXDU NDP SXV  DWDX P HUDLK

SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   0 DKDVLVZD P HQJLNXWL NHJLDWDQ 0 %. 0  GHQJDQ NRQYHUVL    6. 6 GDQ NRP SHWLVL GL WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO

   6HOXUXK RUJDQLVDVL P DKDVLVZD WHODK P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ WLQJNDW QDVLRQDO VHEDJDL EHULNXW  D  %XVVLQHVV &DVH &RP SHWLWLRQ E 

3URJUDP  . UHDWLbWDV 0 DKDVLVZD F  3URJUDP  0 DKDVLVZD %HUZLUDXVDKD G  * HE\ DU $NXQWDQVL H  12 6(   1DWLRQDO 2 QOLQH 6HP LQDU ( FRQRP LFV 

I  ( $  ( [ SORUH J  0 DQDJHP HQW ( YHQW    ) DNXOWDV P HQ\ HGLDNDQ  D  3HODWLKDQ NHSHP LP SLQDQ P DKDVLVZD SURGL GDQ IDNXOWDV E  3URJUDP

2 QH 6WXGHQW 2 QH $FKLHYHP HQW  P HQGRURQJ VLVZD XQWXN DNWLI P HQJLNXWL NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO P DXSXQ LQWHUQDVLRQDO  F  6HNRODK

0 DZDSUHV G  0 HP EHQWXN ELGDQJ NDMLDQ ELGDQJ LOP X H  0 HQJLULP NDQ P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL SHUORP EDDQ    3HP EHULDQ %HDVLVZD

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   ' LSHUOXNDQ SHUOXDVDQ SHP ELQDDQ P DKDVLVZD EHUSUHVWDVL DJDU MXP ODK P DKDVLVZD EHUSUHVWDVL OHELK P HQLQJNDW

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HP HWDNDQ DMDQJ NRP SHWLVL \ DQJ UHOHYDQ XQWXN GLLNXWL P DKDVLVZD GDQ P HP RWLYDVL P DKDVLVZD XQWXN P HQJLNXWL DMDQJ ORP ED WLQJNDW

QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO

&   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGDUP D GL NDP SXV ODLQ  GL 4 6    EHUGDVDUNDQ ELGDQJ LOP X  4 6    E\  VXEMHFW   EHNHUMD

VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX P HP ELQD P DKDVLVZD \ DQJ EHUKDVLO P HUDLK SUHVWDVL SDOLQJ UHQGDK WLQJNDW QDVLRQDO GDODP     OLP D 

7DKXQ 7HUDNKLU

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   %HEHUDSD GRVHQ VXGDK P HODNXNDQ WULGKDUP D GL NDP SXV ODLQ EDLN NDP SXV GDODP  4 6     P DXSXQ QRQ 4 6  \ DNQL NHJLDWDQ  D 

. RODERUDVL ULVHW QDVLRQDO E  . RODERUDVL ULVHW LQWHUQDVLRQDO F  . RODERUDVL 3 0  1DVLRQDO G  . RODERUDVL 3 0  ,QWHUQDVLRDO H  . RODERUDVL

3XEOLNDVL 1DVLRQDO GDQ ,QWHUQDVLRQDO    %HEHUDSD GRVHQ EHUNHJLDWDQ GL OXDU NDP SXV VHEDJDL NRQVXOWDVQ  DXGLWRU  NRP LVDULV  NRP LWH

SHUXVDKDDQ GDQ SUDNWLVL P HQJDMDU    0 HZDMLENDQ GRVHQ XQWXN P HQMDGL GRVHQ SHP ELP ELQJ EDJL P DKDVLVZD \ DQJ P HQJLNXWL NRP SHWLVL

WLQJNDW QDVLRQDO

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

. DP SXV 4 6     WLGDN EDQ\ DN  VHKLQJJD EDQ\ DN GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ GL OXDU NDP SXV QDP XQ WLGDN GL NDWHJRUL 37 4 6    

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   ,QIRUP DVL P HQJHQDL DJHQGD NHJLDWDQ ROHK OHP EDJD DWDX LQVWLWXVL GL OXDU NDP SXV GLSHUROHK P HODOXL SHOLEDWDQ WLP  LQWL \ DQJ EHUDVDO GDUL

P DVLQJ P DVLQJ  GRVHQ \ DQJ  DGD GL ) DNXOWDV    0 HQMDMDJL NHUMD VDP D GHQJDQ NDP SXV EHUNDWHJRUL 4 6     DJDU FDSDLDQ ,. 8    OHELK

P HQLQJNDW ODJL

'    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ WHWDS EHUNXDOLbNDVL DNDGHP LN 6   P HP LOLNL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK LQGXVWUL GDQ GXQLD

NHUMD  DWDX EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL SURIHVLRQDO  GXQLD LQGXVWUL  DWDX GXQLD NHUMD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   ) DNXOWDV P HQ\ HOHQJJDUDNDQ SURJUDP  2 / 2 && 2 QH / HFWXUHU 2 QH &HUWLbFDWH &RP SHWHQFH    %DQWXDQ ELD\ D EDJL GRVHQ \ DQJ P HQJLNXWL

VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL    ' RVHQ P HQJLNXWL SURJUDP  3UDNWLVL 0 HQJDMDU 0 HQJDMDU GDUL ' LNWL    ) DNXOWDV P HQGRURQJ  DJDU VHP XD GRVHQ

EHUSHQGLGLNDQ 6     ' RVHQ 81- \ DQJ WHODK P HQDP DWNDQ SHQGLGLNDQ 6     ' RVHQ WHODK P HP SXQ\ DL VHUWLbNDW NRP SHWHQVL DWDX SURIHVL   

0 HQVHUWLbNDVL GRVHQ VHVXDL GHQJDQ NRP SHWHQVL NHLOP XDQ    0 HODNXNDQ SHP HWDDQ VWXGL ODQMXW GRVHQ SDGD WLDS  SURJUDP  VWXGL   

0 HODNXNDQ P RQLWRULQJ  GDQ HYDOXDVL EHUNDOD SDGD GRVHQ \ DQJ  VHGDQJ  VWXGL ODQMXW DJDU VHJHUD P HQ\ HOHVDLNDQ P DVD VWXGLQ\ D    

0 HQJXQGDQJ SUDNWLVL XQWXN P HQJDMDU GL 81-

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   +DP SLU VHOXUXKQ\ D GRVHQ 81-  P HP LOLNL VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL  KDQ\ D VDMD VDDW LQL GL DUDKNDQ XQWXN P HQJLNXWL GDQ P HP SHUROHK

VHUWLbNDVL NRP SHWHQVL LQWHUQDVLRQDO VHVXDL ELGDQJ  P DVLQJ P DVLQJ

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQGRURQJ GRVHQ 81- P HQJLNXWL VHUWLbNDVL NRP SWHWHQVL LQWHUQDVLRQDO    SHQ\ HGLDDQ GDQD VHUWLbNDVL LQWHUQDVLRQDO    6HWLDS 3URGL 6  

GL 81 - EHUXSD\ D P HQJLNXWL SURJUDP  3UDNWLVL 0 HQJDMDU GDUL . HP GLNEXG VHWLDS VHP HVWHUEWD    0 HQMDOLQ NHUMDVDP D P DQGLUL GHQJDQ

SUDNWLVL    3URGL P HQGRURQJ GRVHQ XQWXN P HODQMXWNDQ VWXGL GRNWRUDO
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

(    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      -XP ODK NHOXDUDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NHSDGD P DV\ DUDNDW \ DQJ  EHUKDVLO P HQGDSDW UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO DWDX

GLWHUDSNDQ ROHK P DV\ DUDNDW SHU MXP ODK GRVHQ 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

3URJUHV &DSDLDQ ,. 8    EHUGDVDUNDQ SHUKLWXQJDQ SXEOLNDVL 6&2 386 GDQ 3HQGDIWDUDQ +DN . HND\ DDQ ,QWHOHNWXDO WHUGDWD VHEDQ\ DN  D 

. DU\ D 7XOLV ,OP LDK       E  . DU\ D 7HUDSDQ        F  . DU\ D 6HQL       $GDSXQ EHUEDJDL NHJLDWDQ \ DQJ WHODK GLODNVDQDNDQ GDODP  SHULRGH

7:    DGDODK  D  : RUNVKRS SHQLQJNDWDQ 7DWD . HOROD 2 -6 81 - 7DKXQ      XQWXN SHQLQJNDWDQ SHQJHORODDQ -XUQDO 2 -6 81 - E  . HJLDWDQ

3HQHUDSDQ 6WDQGDULVDVL GDQ 3HQLODLDQ . HVHVXDLDQ +DVLO KDVLO 3HQHOLWLDQ 7DKXQ      F  . HJLDWDQ 3HODWLKDQ $QJJRWD . OLUHQV ( WLN 81 -

7DKXQ      G  . HJLDWDQ 0 RQLWRULQJ GDQ ( YDOXDVL  0 2 1( 9  3HQHOLWLDQ GDQ 3HQJDEGLDQ NHSDGD 0 DV\ DUDNDW +LEDK / 330  81- H  : RUNVKRS

3HQ\ XVXQDQ %XNX 3DQGXDQ 3HQHOLWLDQ GDQ 3HQJDEGLDQ 0 DV\ DUDNDW I  3HP HWDDQ . HJLDWDQ 3HQJDEGLDQ NHSDGD 0 DV\ DUDNDW GDQ 3RWHQVL

3HQJHP EDQJDQ : LOD\ DK %LQDDQ 0 DV\ DUDNDW  61330   7DKXQ      J  6HP LQDU 1DVLRQDO 3HQJDEGLDQ NHSDGD 0 DV\ DUDNDW  61330  

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3DGD UHQWDQJ EXODQ -XOL $JXVWXV       NHJLDWDQ SHQHOLWLDQ P DVLK GDODP  SURVHV SHODNVDQDDQ NHJLDWDQ VHKLQJJD FDSDLDQQ\ D UDWD UDWD

P DVLK EHUXSD GUDIW

   8QWXN 3HQJDEGLDQ NHSDGD 0 DV\ DUDNDW VHEDJLDQ EHVDU VXGDK P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ QDP XP  NDUHQD SHULRGH NHJLDWDQ DGDODK GDUL

EXODQ MXQL RNWREHU VHKLQJJD FDSDLDQ OXDUDQ EHOXP  VHSHQXKQ\ D GLSHQXKL

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   . HWHUFDSDLDQ OXDUDQ GDODP  EHQWXN GUDIW  ODSRUDQ NHP DMXDQ SHQHOLWLDQ GDQ 3 0   / RJERRN GDQ / XDUDQ ZDMLE ODLQQ\ D GLFDWDW GL GDODP

IRUP DW P RQLWRULQJ GDQ HYDOXDVL    6HOXUXK SHQHULP D KLEDK SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ GLP RQHY VHVXDL GHQJDQ DJHQGD \ DQJ GLWHQWXNDQ

   0 HODOXL SURVHV P RQLWRULQJ  GDQ HYDOXDVL  VHOXUXK UHYLHZ HU WHODK P HQJLQJDWNDQ GRVHQ XQWXN P HP HQXKL VHOXUXK OXDUDQ ZDMLE \ DQJ

GLMDQMLNDQ 

)    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HODNVDQDNDQ NHUMD VDP D GHQJDQ P LWUD 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   6HEDJLDQ EHVDU SURGL GL 81 - WHODK P HP SHUOXDV NHUMD VDP D GHQJDQ SDUD P LWUD EDLN P LWUD GL OHP EDJD SHQGLGLNDQ P DXSXQ QRQ

SHQGLGLNDQ    0 HP EDQJXQ VLVWHP  P DQDMHP HQ NXDOLWDV XQWXN P HQLQJNDWNDQ NXDOLWDV NHUMD VDP D \ DQJ GLMDOLQ 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

%HOXP  VHP XD SURGL VHVXDL GHQJDQ NULWHULD P LWUD \ DQJ WHUGDSDW SDGD LQGLNDWRU NLQHUMD

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HUOXDVDQ NRODERUDVL LQWHUQDVLRQDO GHQJDQ 3HUJXUXDQ 7LQJJL GDQ OHP EDJD GL OXDU QHJHUL WHUXWDP D XQWXN P HQGXNXQJ  SHUWXNDUDQ

GRVHQ GDQ P DKDVLVZD WHUVHEXW    0 HP SHUWDKDQNDQ NHUMD VDP D \ DQJ WHODK WHUMDOLQ  P HODNVDQDNDQ NHJLDWDQ NHJLDWDQ GDODP  3. 6 \ DQJ

EHOXP  WHUODNVDQD    3HQGDP SLQJDQ SURGL XQWXN P HZXMXGNDQ NHUMD VDP D LQWHUQDVLRQDO

*    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH P HWKRG  DWDX

SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHN  WHDP  EDVHG SURMHFW  VHEDJDL VHEDJLDQ ERERW HYDOXDVL 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HQ\ DP DDQ SHUVHSVL SHQ\ XVXQDQ 536 SHP EHODMDUDQ EHUEDVLV NDVXV GDQ EHUEDVLV SUR\ HN    . XULNXOXP  SURGL VDDW LQL VXGDK EHUEDVLV

. . 1 ,  2 %(   ,&7  GDQ 0 %. 0

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3HUOXQ\ D SHQJLQWHJUDVLDQ 536    3URGL NHVXOLWDQ P HQJLGHQWLbNDVL XSGDWH GDUL 536 \ DQJ DGD

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQ\ LDSNDQ DXGLW P XWX LQWHUQDO \ DQJ VDODK VDWX IRNXVQ\ D DGDODK WHUNDLW SHQ\ HP SXUQDDQ SHQJLQWHJUDVLDQ    0 HQGRURQJ SURGL XQWXN

P HQJKLP EDX GRVHQ SHQJDP SX P DWD NXOLDK XQWXN P HP SHUEDLNL 536 GDQ SURVHV SHP EHODMDUDQ

+    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   \ DQJ P HP LOLNL DNUHGLWDVL DWDX VHUWLbNDW LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL SHP HULQWDK 

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

3URGL 6  \ DQJ WHODK P HQGDSDWNDQ DNUHGLWDVL ,QWHUQDVLRQDO VG 7ULZXODQ ,,, WDKXQ      VHEDJDL EHULNXW     3URGL 6  3HQGLGLNDQ -DVP DQL   

3URGL 6  . LP LD    3URGL 6  3HQGLGLNDQ %LRORJL    3URGL 6  %LRORJL    3URGL 6  3HQGLGLNDQ . LP LD    3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWURQLND   

3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWUR    3HQGLGLNDQ 7HNQLN 0 HVLQ    3HQGLGLNDQ 7HNQLN %DQJXQDQ     3HQGLGLNDQ ,QIRUP DWLND GDQ 7HNQLN . RP SXWHU

$GDSXQ XVXODQ SURJUDP  VWXGL P HQGDSDWL DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO GL WDKXQ       3HQGLGLNDQ %DKDVD GDQ 6DVWUD ,QGRQHVLD  3HQGLGLNDQ

%DKDVD $UDE  6DVWUD ,QJJULV  3HQGLGLNDQ %DKDVD ,QJJULV  3HQGLGLNDQ %DKDVD 3UDQFLV 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

3HQJDMXDQ DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO P HODOXL WDKDSDQ \ DQJ  NHWDW GDQ SDQMDQJ  EDLN WLQJNDW 81 - P DXSXQ SDGD OHP EDJD SHQHUELW

DNUHGLWDVL  6HODLQ LWX  VXEVWDQVL DVSHN \ DQJ GLDNUHGLWDDVL MXJD EHUEHGD GDUL VHWLDS OHP EDJD SHQHUELW VHUWLbNDW DNUHGLWDVL 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   7HUXV P HQ\ LDSNDQ SURGL SURGL XQWXN P HQJXVXONDQ DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO    3HP \ LDSDQ GDQ SURGL SURGL \ DQJ  DNDQ GLYLVLWDVL   

3HQ\ HOHUDVDQ NXDOLWDV DNDGHP LN SDGD SHQ\ XVXQDQ ERUDQJ DNUHGLWDVL DQWDUD GDODP  QHJHUL P DXSXQ OXDU QHJHUL

,   6.      0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ 7LQJJL

  ,. .      5DWD UDWD SUHGLNDW 6$. ,3 6DWNHU P LQLP DO %%

3URJUHVV   . HJLDWDQ  
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLbNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

3DGD EXODQ $JXVWXV       WHODK GLODNVDQDNDQ ( YDOXDVL 0 DQGLUL $NXQWDELOLWDV . LQHUMD GHQJDQ 1LODL $NXQWDELOLWDV . LQHUMD        NDWHJRUL $

 GHQJDQ LQWHUSUHWDVL P HP XDVNDQ  P HP LP SLQ SHUXEDKDQ  EHUNLQHUMD WLQJJL  GDQ VDQJDW DNXQWDEHO  ULQFLDQ VHEDJDL EHULNXW  D 

3HUHQFDQDDQ . LQHUMD              E  3HQJXNXUDQ . LQHUMD            F  3HODSRUDQ . LQHUMD              G  ( YDOXDVL $NXQWDELOLWDV . LQHUMD

,QWHUQDO            

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

$GD EHEHUDSD GRNXP HQ WHUNDLW $NXQWDELOLWDV . LQHUMD ,QVWDQVL 3HP HULQWDK  $. ,3  \ DQJ EHOXP  RSWLP DO GLEXDW ROHK 81-

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

0 HP SHUVLDSNDQ GDQ 0 HQLQGDNODQMXWL UHNRP HQGDVL UHNRP HQGDVL \ DQJ WHODK GLEHULNDQ ROHK 7LP  ( YDOXDVL GDUL ,QVSHNWRUDW -HQGHUDO GDQ

%LUR 3HUHQFDQDDQ . HP GLNEXGULVWHN GHP L SHUEDLNDQ P DQDMHP HQ 81- GL P DVD \ DQJ DNDQ GDWDQJ

-   6.      0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 6DWXDQ . HUMD GL OLQJNXQJDQ ' LWMHQ 3HQGLGLNDQ 7LQJJL

  ,. .      5DWD UDWD QLODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ 5. $ .  /  6DWNHU P LQLP DO   

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HUEDLNDQ SHUHQFDQDDQ GHQJDQ P HUHYLX ' ,3$ VHFDUD SHULRGLN  5HYLVL +DO ,,, ' ,3$ 

   0 HQJRSWLP DONDQ SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ VHFDUD SURSRUVLRQDO VHVXDL GHQJDQ 5HQFDQD 3HQDULNDQ ' DQD

   3HQJLVLDQ &DSDLDQ 2 XWSXW VHFDUD EHUNDOD GDODP  UDQJND WHUFDSDLDQQ\ D EHODQMD \ DQJ  EHUNXDOLWDV  HIHNWLI  GDQ HbVLHQ  $  1LODL ( . $

      81- 3HU 7:    7DKXQ      EHUGDVDUNDQ $SOLNDVL 63$6,. ,7$ 6,,0 352 . $ . HP GLNEXGULVWHN         %  1LODL ,. 3$       81 - 3HU 7:   

7DKXQ      EHUGDVDUNDQ DSOLNDVL 2 0 63$1 . HP HQNHX        

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

3DGD SHODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD SDGD $SOLNDVL 63$6,. ,7$ QLODL ,. 3$ P DVLK    QDP XQ 7LP  ,7 . HP HQWHULDQ 3HQGLGLNDQ  . HEXGD\ DDQ 

5LVHW GDQ 7HNQRORJL P DVLK GDODP  WDKDS DNVHOHUDVL GHQJDQ . HP HQWHULDQ . HXDQJDQ VHKLQJJD QLODL ,. 3$ GDODP  $SOLNDVL 63$6,. ,7$ P DVLK

EHOXP  ELVD WHUEDFD  EHUQLODL   

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQJRSWLP DONDQ UHDOLVDVL SHODNVDQDDQ GDUL VHWLDS NHJLDWDQ NHJLDWDQ GDUL VHWLDS VXP EHU GDQD  NKXVXVQ\ D \ DQJ  EHUVXP EHU GDUL

%2 371  \ DQJ  EDUX GLVDKNDQ SHU WULZXODQ    ( bVLHQVL EHODQMD RSHUDVLRQDO GLVHVXDLNDQ GHQJDQ LQGLNDWRU NHJLDWDQ GL OLQJNXQJDQ 81-   

0 HQLQJNDWNDQ NHSDWXKDQ WHUKDGDS UHJXODVL SHODNVDQDDQ DQJJDUDQ  83 783  ' DWD . RQWUDN  / 3- %HQGDKDUD     0 HQLQJNDWNDQ 0 RQLWRULQJ

GDQ ( YDOXDVL LQWHUQDO KDVLO FDSDLDQ NLQHUMD DQJJDUDQ VHFDUD EHUNDOD P HODOXL DSOLNDVL 6,5( 1$ VHUWD P HP DQIDDWNDQ DSOLNDVL ( NVWHUQDO   

0 HODNXNDQ NRP XQLNDVL \ DQJ LQWHQVLI GHQJDQ SLKDN 6) '  GDODP  UDQJND SHUFHSDWDQ SHQFDLUDQ DQJJDUDQ 

   5 ( . 2 0 ( 1 ' $ 6, 3,0 3,1 $ 1

%HUGDVDUNDQ UDSDW GDQ GLVNXVL GHQJDQ SLP SLQDQ XQLW NHUMD WHUNDLW ODQJNDK NRQNULW \ DQJ WHODK GLVXVXQ GDQ GLODNVDQDNDQ VWUDWHJL \ DQJ GLEXDW

VDP SDL P HQMDGL KDVLO \ DQJ  WHUXNXU VHEDJDLP DQD XQWXN P HQGXNXQJ  DUDK NHELMDNDQ . HP HQGLNEXG 5LVWHN  ODQJNDK NHGHSDQ 81 - KDUXV    

0 HQJHYDOXDVL GDQ P HQJDQDOLVLV VHFDUD OHELK GHWDLO WHUNDLW NHQGDOD \ DQJ GLKDGDSL XQWXN ,. 8 \ DQJ FDSDLDQ NLQHUMDQ\ D KDP SLU VDP D GHQJDQ WDUJHW

   0 HODNXNDQ SHQGDP SLQJDQ SDGD IDNXOWDV \ DQJ QLODL NLQHUMDQ\ D P DVLK GL EDZDK WDUJHW

GDQ    &DSDLDQ NLQHUMD WULZ XODQ VHEHOXP Q\ D DJDU GLMDGLNDQ GDVDU DWDX SHP DQIDDWDQ SHUEDLNDQ NLQHUMD GL WULZ XODQ EHULNXWQ\ D  ' HP LNLDQ

UHNRP HQGDVL NDP L VDP SDLNDQ  DWDV SHUKDWLDQ GDQ NHUMDVDP DQ\ D  . DP L XFDSNDQ WHULP D NDVLK 

' HP LNLDQ ODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD WULZXODQ ,,, WDKXQ      XQWXN GLP DQIDDWNDQ GDODP  UDQJND SHUEDLNDQ NLQHUMD SHULRGH VHODQMXWQ\ D 

-DNDUWD     2 NWREHU     

5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD

3URI  ' U  . RP DUXGLQ  0  6L 
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLcNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

/ $32 5$1  . ,1 ( 5 -$

75 ,: 8 / $ 1  ,9

8 1 ,9 ( 56,7$ 6 1 ( * ( 5 , -$ . $57$

7$+ 8 1      

%HULNXW LQL NDP L VDP SDLNDQ KDVLO &DSDLDQ . LQHUMD SDGD 81 ,9( 56,7$6 1 ( * ( 5, -$. $57$ V G %XODQ ' HVHP EHU 7DKXQ      GHQJDQ XUDLDQ VHEDJDL

EHULNXW  

   352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1  ,9

1 R 6DVDUDQ . HJLDWDQ ,QGLNDWRU . LQHUMD . HJLDWDQ 6DWXDQ 7DUJHW

3HUMDQMLDQ

. LQHUMD

7DUJHW

5HQDNVL

7ULZ XODQDQ

&DSDLDQ

7ULZ XODQDQ

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO

P HP LOLNL SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL ZLUDVZDVWD

   7:       7:       

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DKDVLVZD 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ

P HQMDODQNDQ NHJLDWDQ SHP EHODMDUDQ GL OXDU SURJUDP  VWXGL DWDX

P HUDLK SUHVWDVL

   7:       7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ EHUNHJLDWDQ WULGKDUP D GL SHUJXUXDQ

WLQJJL ODLQ  EHNHUMD VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX

P HP ELP ELQJ P DKDVLVZD EHUNHJLDWDQ GL OXDU SURJUDP  VWXGL

   7:       7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ P HP LOLNL VHUWLcNDW

NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK GXQLD XVDKD GDQ GXQLD LQGXVWUL

DWDX SHUVHQWDVH SHQJDMDU \ DQJ EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL

SURIHVLRQDO  GXQLD XVDKD  DWDX GXQLD LQGXVWUL

   7:       7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

>,. 8    @ -XP ODK NHOXDUDQ GRVHQ \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDWNDQ

UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO DWDX GLWHUDSNDQ ROHK

P DV\ DUDNDW LQGXVWUL SHP HULQWDK SHU MXP ODK GRVHQ

UDVLR    7:        7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ -XP ODK NHUMDVDP D SHU SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   '  UDVLR     7:         7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ

P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH

P HWKRG  DWDX SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHFW  WHDP  EDVHG

SURMHFW  VHEDJDL EDJLDQ GDUL ERERW HYDOXDVL

   7:       7:         

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV

NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

>,. 8    @ 3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   \ DQJ P HP LOLNL

DNUHGLWDVL DWDX VHUWLcNDVL LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL SHP HULQWDK

  7:      7:          

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD

NHOROD 3HUJXUXDQ 7LQJJL

1HJHUL

>,. 8    @ 3UHGLNDW 6$. ,3 SUHGLNDW $ 7:     $ 7:     $

 >6    @ 0 HQLQJNDWQ\ D WDWD

NHOROD 3HUJXUXDQ 7LQJJL

1HJHUL

>,. 8    @ 1LODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ 5. $ .  / QLODL   7:       7:          

   + $6,/  $1 $ / ,6,6 &$3$ ,$1  . ,1 ( 5 -$  75 ,: 8 / $1  ,9

D   3( 1 <( 5$3$1  $ 1 * * $5$ 1

3DJX $QJJDUDQ VHEHVDU 5 S                 GDQ 5HDOLVDVL $QJJDUDQ V G     -DQXDUL      VHEHVDU 5 S                  DWDX       

P DND VLVD UHDOLVDVL SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ V G     -DQXDUL      5S                 

E   $ 1 $ / ,6,6 7( 5 . $ ,7 352 * 5 ( 6 &$3$ ,$ 1  . ,1 ( 5 -$   3( 50 $6$ / $+ $1   ' $1  675$ 7( * , <$ 1 *  ' ,/ $ . 8 . $ 1

$    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8     3HUVHQWDVH OXOXVDQ 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ EHUKDVLO P HP LOLNL SHNHUMDDQ  P HODQMXWNDQ VWXGL  DWDX P HQMDGL ZLUDVZDVWD

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

-XP ODK OXOXVDQ WDKXQ      \ DQJ EHUKDVLO GLKLP SXQ VHMXP ODK       W  GDQ MXP ODK OXOXVDQ \ DQJ VHVXDL GHQJDQ NULWHULD VHMXP ODK       Q  

5HDOLVDVL FDSDLDQ GL WDKXQ      GLSHUROHK VHEHVDU     OXOXVDQ \ DQJ EHUKDVLO P HQGDSDW SHNHUMDDQ

P HODQMXWNDQ VWXGL

DWDX P HQMDGL Z LUDVZ DVWD  3HUVHQWDVL LQL P DVLK GL EDZ DK FDSDLDQ \ DQJ  GLWDUJHWNDQ 81 - GDODP  SHUMDQMLDQ NLQHUMD VHEHVDU      -LND

GLEDQGLQJNDQ GHQJDQ FDSDLDQ ,. 8    WDKXQ WDKXQ VHEHOXP Q\ D  FDSDLDQ ,. 8    WDKXQ      P HQJDODP L SHQLQJNDWDQ  3HQJXP SXODQ GDWD

7UDFHU 6WXG\  GLODNXNDQ GHQJDQ EHUEDJDL FDUD XQWXN P HQGRURQJ  WHUFDSDLQ\ D WDUJHW SHQJLVLDQ DQWDUD ODLQ GHQJDQ P HQJDGDNDQ



 

 
 
 

158 

  

&DWDWDQ 

   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLcNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

SHQJLVLDQ VHFDUD EHUNDOD VHEDJDL VDODK VDWX V\ DUDW SHP EHUNDVDQ Z LVXGD  SHQJLVLDQ IRUP  NRP LWP HQ DOXP QL VHKLQJJD DOXP QL VXGDK

EHUNRP LWP HQ GL DZ DO XQWXN P HODNXNDQ SHP EDKDUXDQ GDWD VHODP D GXD WDKXQ NH GHSDQ  . HJLDWDQ SHQJHP EDQJDQ VRIW VNLOO MXJD

GLEHULNDQ GL VHWLDS EXODQ VHEDJDL EHQWXN LQIRUP DVL UXWLQ \ DQJ GLEHULNDQ ROHK SXVDW NDULHU NHSDGD SDUD DOXP QL XQWXN P HP EDQJXQ SROD

NRP XQLNDVL \ DQJ EDLN GHQJDQ DOXP QL  ' L DNKLU ZHELQDU  VHOXUXK SHVHUWD NHJLDWDQ GLEHULNDQ OLQN IRUP XOLU 7UDFHU 6WXG\  \ DQJ GDSDW GLLVL

ROHK $OXP QL 81-  %HNHUMDVDP D GHQJDQ 837 7,.   3XVDW . DULHU MXJD P HODNXNDQ SHQJLULP DQ IRUP XOLU 7UDFHU 6WXG\  VHFDUD P DVVDO P HODOXL

EODVW HP DLO GDQ : KDWV$SS VHFDUD EHUNDOD  ' DODP  P HODNXNDQ SHQJLULP DQ IRUP XOLU LQL 3XVDW . DULHU MXJD P HOLEDWNDQ 7LP  7UDFHU 6WXG\

\ DQJ  WHUGLUL GDUL ' RVHQ GDQ 7HQDJD . HSHQGLGLNDQ \ DQJ  P HUXSDNDQ SHUZ DNLODQ GDUL VHWLDS IDNXOWDV VHUWD P HOLEDWNDQ EHEHUDSD

P DKDVLVZ D DNWLI 81 - VHEDJDL VXUYH\ RU  6HWHODK P HODNXNDQ SHQJLULP DQ IRUP XOLU  3XVDW . DULHU GDQ 7LP  7UDFHU 6WXG\  MXJD P HODNXNDQ

YDOLGDVL GDWD GHQJDQ P HQJKXEXQJL NHP EDOL EHEHUDSD DOXP QL XQWXN P HP DVWLNDQ GDWD \ DQJ  GLLVLNDQ VXGDK VHVXDL  3URJUDP  GDQ

. HJLDWDQ \ DQJ P HQGXNXQJ NHWHUFDSDLDQ ,. 8     3HP EHNDODQ NHSDGD FDORQ ZLVXGDZDQ \ DQJ GLODNXNDQ VHEHOXP  NHJLDWDQ ZLVXGD

   0 HODNXNDQ SHODWLKDQ VRIW VNLOO P DXSXQ KDUG VNLOO DJDU OXOXVDQ 81- P HP LOLNL NHNXDWDQ P HQWDO GDQ P RWLYDVL P HQMDGL ZLUDXVDKDZDQ

   3HP EXDWDQ : HEVLWH 6LVWHP  7UDFHU 6WXG\  \ DQJ WHULQWHJUDVL XQWXN VHOXUXK ) DNXOWDV

   3HP EXDWDQ : HEVLWH 6WDWLVWLN 7UDFHU 6WXG\  \ DQJ GDWDQ\ D GDSDW WHUXSGDWH VHFDUD UHDO WLP H GDQ WHUEXND XQWXN XP XP

   %HUNRRUGLQDVL GHQJDQ ,NDWDQ $OXP QL 81- XQWXN P HQLQJNDWNDQ SHQJLVLDQ GDWD WUDFHU VWXG\

   0 HODNXNDQ HYDOXDVL VHFDUD EHUNDOD WHUKDGDS KDVLO FDSDLDQ ,. 8 GL VHWLDS IDNXOWDV 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3HUXEDKDQ LQGLNDWRU SHQLODLDQ OXOXVDQ VDDW LQL EHOXP  WHULQWHJUDVL SDGD ZHEVLWH WUDFHU VWXG\  81-  VHKLQJJD SHUKLWXQJDQ GDWD GLODNXNDQ

VHFDUD P DQXDO      7UDFHU VWXG\  EHOXP  P DP SX P HQMDQJNDX VHOXUXK DOXP QL 81 -  VHODLQ LWX  NHQGDOD WHNQLV VHSHUWL EHUJDQWLQ\ D QRP RU

NRQWDN  NHWHUEDWDVDQ VLVWHP  NRP XQLNDVL GDQ NXUDQJQ\ D P LQDW DOXP QL P HQJLVL NXHVLRQHU

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   8SGDWLQJ VLVWHP  DSOLNDVL WUDFHU VWXG\  VHVXDL GHQJDQ NULWHULD SDGD SDQGXDQ WHUEDUX  DNDQ GLODNXNDQ VHJHUD 

   3URJUDP  SHQJLVLDQ WUDFHU VWXG\  GDQ HYDOXDVL GLODNXNDQ VHFDUD EHUNDOD VHWLDS   EXODQ VHNDOL  SHU WULZXODQ 

   0 HQJDNWLINDQ SHUDQ GDUL LNDWDQ DOXP QL 81- XQWXN P HQMDULQJ LQIRUP DVL GDUL SDUD DOXP QL WHUNDLW NHEXWXKDQ WUDFHU VWXG\  GDQ P HP EXND

IRUXP  IRUXP  GLVNXVL DQWDUD DOXP QL GDQ P DKDVLVZD  NKXVXVQ\ D FDORQ ZLVXGDZDQ

   8QWXN P HQLQJNDWNDQ MXP ODK SHQJLVL WUDFHU VWXG\  GLODNXNDQ GHQJDQ FDUD P HQMDGLNDQ SHQJLVLDQ WUDFHU VHEDJDL VDODK VDWX V\ DUDW

SHP EHUNDVDQ ZLVXGD GDQ P HODNXNDQ GRXEOH FKHFN SDGD VDDW DOXP QL P HOHJDOLVLU ,MD] DK

   0 HQLQJNDWNDQ NHP LWUDDQ GHQJDQ EHUEDJDL OHP EDJD EDLN GDODP  GDQ OXDU QHJHUL  %80 1  DJDU VHP DNLQ WHUEXND SHOXDQJ NHUMD EDJL

OXOXVDQ 81- P HODOXL EHUEDJDL IRUXP  WHUP DVXN MRE IDLU

   0 HQFDQDQJNDQ XVDKD EHUVDP D VHVDP D DOXP QL 81-

   0 HQJLQWHQVLINDQ ELP ELQJDQ NRQVHOLQJ P DKDVLVZD DNWLI DJDU P HP LOLNL SHUHQFDQDDQ NDULHU

   0 HP EHULNDQ SHODWLKDQ WLSV GDQ WULN P HP SHUROHK EHDVLVZD XQWXN P HP RWLYDVL FDORQ ZLVXGDZDQ VWXGL ODQMXW

   0 HODNVDQDNDQ 3URJUDP  2 QH 6WXGHQW 2 QH &RP SHWHQF\  &HUWLcFDWLRQ  2 / 2 &   3URJUDP  2 QH 6WXGHQW 2 QH 6NLOO  2 62 6   P HP EHQWXN / 63 

SURJUDP  6XSHU . HHSHU  %ULGJLQJ  3URJUDP   3URJUDP  ( QWUHSUHQHXUVKLS $FDGHP \   SHP XWDNKLUDQ NXULNXOXP   GDQ P HODNXNDQ SURJUDP

KLEDK SHQJHP EDQJDQ SURGL XQWXN P HQGXNXQJ SHQFDSDLDQ ,. 8   

%   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV OXOXVDQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DKDVLVZ D 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ  P HQMDODQNDQ NHJLDWDQ SHP EHODMDUDQ GL OXDU SURJUDP  VWXGL DWDX P HUDLK

SUHVWDVL

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

,. 8    VXGDK P HODP SDXL JROG VWDQGDU \ DQJ  GLWHWDSNDQ NHP GLNEXGULVWHN      GDWD ,. 8    P HUXSDNDQ JDEXQJDQ GDWD GDUL %LGDQJ

DNDGHP LN GDQ ELGDQJ NHP DKDVLVZDDQ GDQ DOXP QL  6HKLQJJD XQWXN GDWD NHVHOXUXKDQ ,. 8    GLODNXNDQ VLQNURQLVDVL GDWD EHUVDP D 8QLW

7HUNDLW  6HOXUXK GDWD \ DQJ  VXGDK WHUKLP SXQ P HUXSDNDQ NRQWULEXVL GDUL VHP XD XQLW \ DQJ  DGD GL 81 - P XODL SDGD OHYHO 3URGL VDP SDL

XQLYHUVLWDV     6HFDUD NHVHOXUXKDQ XQWXN ,. 8    VXGDK P HQFDSDL WDUJHW VHVXDL WDUJHW ,. 8  8 QLYHUVLWDV GDQ JROG VWDQGDUG

NHP GLNEXGULVWHN     0 DKDVLVZD EDQ\ DN P HQJLNXWL SURJUDP  SHP EHODMDUDQ GL OXDU SURJUDP  VWXGL P HOLSXWL NHJLDWDQ 3. 0   3. /   0 6,%  6HODLQ

LWX MXJD P DKDVLVZD WHUOLEDW GDODP  NHJLDWDQ 0 %. 0  VHSHUWL SHUWXNDUDQ P DKDVLVZD  NHWHUOLEDWDQ P DKDVLVZ D GDODP  DNVL NHP DQXVLDDQ

LQWHUQDVLRQDO  NHWHUOLEDWDQ P DKDVLVZD GDODP  SHQHOLWLDQ  P DKDVLVZD P DJDQJ  EHUVHUWLcNDW GDQ \ DQJ  P HQJLNXWL LQERXQG VHOXUXKQ\ D

VXGDK WHUGDWD     ' DWD 0 DKDVLVZ D \ DQJ  P HQJLNXWL ORP ED QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO 6HEDJLDQ EHVDU GLGDSDW GDUL NRP SHWLVL \ DQJ

GLVHOHQJJDUDNDQ ROHK 3XVSUHVQDV GDQ MXJD / HP EDJD ODLQQ\ D GHQJDQ GLGDP SLQJL ROHK GRVHQ SHP ELP ELQJ VHVXDL ELGDQJQ\ D     %HEHUDSD

NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO \ DQJ EHUKDVLO GLLNXWL GDQ P HUDLK SUHVWDVL DQWDUD ODLQ  0 74 1  . 5, . 0 , ( [ SR  3. 0  3,0 1$6 / ,' 0  3,/ 0 $35( 6  . -, 

. * %,  32 0 1$6  ( $  ( [ SORUH  %XVVLQHVV &DVH &RP SHWLWLRQ     0 HODOXL 3URJUDP  2 QH 6WXGHQW 2 QH $FKLHYHP HQW 0 HQGRURQJ VLVZD XQWXN

DNWLI P HQJLNXWL NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO P DXSXQ LQWHUQDVLRQDO 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   0 %. 0  P HUXSDNDQ NHELMDNDQ SHP HULQWDK  WHWDSL GDODP  LP SOHP HQWDVLQ\ D GL WLQJNDW 3URJUDP  VWXGL WLGDN VHP XD SURJUDP  VWXGL dHNVLEHO

GDODP  NRQYHUVL 6. 6 0 %. 0

VHODLQ LWX EHOXP  VHP XD P DKDVLVZD P HQJLNXWL NHJLDWDQ 0 %. 0  VHFDUD DNWLI

   3HQGDWDDQ P DKDVLVZD \ DQJ P HQJLNXWL P DJDQJ EHUVHUWLcNDW P DVLK P HQHP XL NHQGDOD NDUHQD WLGDN VHP XD P DKDVLVZD P HP LOLNL DNXQ

6,30 $     3URJUDP  NHUMDVDP D SHUWXNDUDQ SHODMDU EHOXP  VHP XD WHUGDWD GDODP  V\ VWHP  LQIRUP DVL GL XQLYHUVLWDV    %HEHUDSD P DWHUL NXOLDK

GDODP  VNHP D P HUGHND EHODMDU WLGDN VHVXDL GHQJDQ WXMXDQ SHP EHODMDUDQ P DXSXQ NRP SHWHQVL \ DQJ LQJLQ GLFDSDL OXOXVDQ SURJUDP  VWXG\

   ) LOWHULVDVL GDWD DQWDUD 3. 0  GDQ 3. /  \ DQJ P DVXN GDODP  NDWHJRUL 0 %. 0  GDQ 5HJXOHU    0 DKDVLVZD EHOXP  VHP XD P HODSRUNDQ GDWD

SUHVWDVL \ D NH 3URJUDP  6WXGL GDQ ) DNXOWDV    1 DP D GRVHQ SHP ELP ELQJ  \ DQJ  EHOXP  WHUWHUD GDODP  SUHVWDVL P DKDVLVZ D    3HUOX

P HQLQJNDWNDQ ODJL NHVDGDUDQ P LQDW P DKDVLVZ D XQWXN EHUNHJLDWDQ    6. 6 GL OXDU NDP SXV    0 HQJLNXWL VRVLDOLVDVL NHJLDWDQ . DP SXV

0 HUGHND  0 %. 0   VHSHUWL 30 0   ,,60 $  0 6,%  GDQ : 0 .  \ DQJ GLDGDNDQ . HP HQGLNEXGULVWHN     0 HQJDGDNDQ VRVLDOLVDVL P HQJHQDL NHJLDWDQ

. DP SXV 0 HUGHND  0 %. 0   VHSHUWL 30 0   ,,60 $  0 6,% GDQ : 0 .  NH P DKDVLVZD ) 33VL 81-     0 HQGRURQJ GDQ P HUHNUXW P DKDVLVZD XQWXN

P HQJLNXWL SURJUDP  . DP SXV 0 HUGHND  0 %. 0   GHQJDQ P HP HWDNDQ P LQDW P DKDVLVZ D SDGD SURJUDP  \ DQJ  WHUVHGLD     0 HQJDGDNDQ

SHQGDP SLQJDQ SDGD SURVHV SHQGDIWDUDQ SURJUDP  . DP SXV 0 HUGHND  0 %. 0   VHSHUWL 30 0   ,,60 $  0 6,%  GDQ : 0 .      0 HODNVDQDNDQ

6KDULQJ 6HVVLRQ 2 QOLQH GHQJDQ DOXP QL NHJLDWDQ . DP SXV 0 HUGHND  0 %. 0    VHSHUWL D  6KDULQJ $OXP QL ,,60 $  E  6KDULQJ $OXP QL 30 0   F 

6KDULQJ $OXP QL 0 6,%      0 HQJLNXWVHUWDNDQ P DKDVLVZD SDGD SURJUDP  LQLVLDWLI IRUP  EHUEDJDL 37 DWDX / 37.  \ DQJ P HQJDGDNDQ NHJLDWDQ

SHUWXNDUDQ P DKDVLVZD  VHSHUWL 3HUP DWDVDUL DWDX 3HUP DWD 0 HUGHND     0 HP EHULNDQ GXNXQJDQ GDQ GRURQJDQ EDJL P DKDVLVZD P HODOXL

SHODNVDQDDQ SHP ELP ELQJDQ ROHK ' RVHQ 3HP ELP ELQJ XQWXN P HQJLNXWL EHUEDJDL NRP SHWLVL WLQJNDW QDVLRQDO DWDXSXQ LQWHUQDVLRQDO JXQD
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLcNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

P HUDLK SUHVWDVL WHUEDLN  WHUXWDP D SDGD NRP SHWLVL \ DQJ  EHUDGD GLEDZ DK QDXQJDQ 3XVSUHVQDV     0 HP EHULNDQ DSUHVLDVL SDGD

P DKDVLVZD GL SHUWHQJDKDQ GDQ DNKLU WDKXQ GHQJDQ P HP EHULNDQ FLQGHUDP DWD GDQ VHUWLcNDW

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQLQJNDWNDQ VRVLDOLVDVL NHJLDWDQ 0 %. 0  GDQ NHJLDWDQ NHP DKDVLVZDDQ VHFDUD P HQ\ HOXUXK GDUL WLQJNDW XQLYHUVLWDV KLQJJD SURJUDP

VWXGL GHQJDQ P HOLEDWNDQ VHOXUXK 8QLW . HJLDWDQ . HP DKDVLVZDDQ     0 HP EHULNDQ DSUHVLDVL GDODP  EHQWXN SHQJKDUJDDQ WHUWHQWX WHUKDGDS

P DKDVLVZD \ DQJ WHODK P HP EHULNDQ SUHVWDVL WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO     0 HQLQJNDWNDQ SHP ELQDDQ VHFDUD NRP SUHKHQVLI GDQ

P HP EHULNDQ LQWHQVLI WHUKDGDS NHJLDWDQ \ DQJ DGD GL RUP DZD \ DQJ P HQGXNXQJ SHQLQJNDWDQ ,. 8     3HQJHP EDQJDQ VLVWHP  LQIRUP DVL GDQ

DSOLNDVL \ DQJ WHULQWHJUDVL GDODP  KDO RWRP DVL SHQGDWDDQ SHUWXNDUDQ SHODMDU VHKLQJJD P HQMDGL HIHNWLI GDQ HcVLHQ     0 HQMDOLQ . HUMDVDP D

GHQJDQ . DP SXV ODLQ P DXSXQ LQGXVWUL \ DQJ  P HP SXQ\ DL NHVDP DDQ YLVL GDQ P HQGXNXQJ  WHUFDSDLQ\ D WXMXDQ SHP EHODMDUDQ GDQ

NRP SHWHQVL OXOXVDQ \ DQJ  GLUXP XVNDQ GDODP  NXULNXOXP     0 HQLQJNDWNDQ SHQGDWDDQ SUHVWDVL GDQ NHJLDWDQ 0 %. 0  P DKDVLVZD GHQJDQ

P HOLEDWNDQ %( 0  GDQ 8QLW . HJLDWDQ . HP DKDVLVZ DDQ ODLQQ\ D GDUL WLQJNDW XQLYHUVLWDV KLQJJD SURJUDP  VWXGL     0 HQGRURQJ  GDQ

P HQLQJNDWNDQ RUJDQLVDVL NHP DKDVLVZ DDQ GDQ P DKDVLVZ D XQWXN WHUXV DNWLI  P HODNXNDQ NHJLDWDQ    VNV GL OXDU NDP SXV    5HYLVL

DQJJDUDQ WHUNDLW SHODNVDQDDQ HYDOXDVL OXDUDQ NHLNXWVHUWDDQ SURJUDP  . DP SXV 0 HUGHND SDGD LQWHUQDO SURGL VHUWD SHQJDGDDQ SURJUDP

UHJHQHUDVL SHVHUWD NHJLDWDQ . DP SXV 0 HUGHND \ DQJ GLODNVDQDNDQ ROHK DOXP QL NHSDGD DGLN WLQJNDW GL LQWHUQDO SURGL 

&   6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ  EHUNHJLDWDQ WULGKDUP D GL SHUJXUXDQ WLQJJL ODLQ  EHNHUMD VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL  DWDX

P HP ELP ELQJ P DKDVLVZD EHUNHJLDWDQ GL OXDU SURJUDP  VWXGL

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HQLQJNDWDQ . DSDVLWDV 3HP ELP ELQJ . HP DKDVLVZDDQ    %HQFKP DUNLQJ SHP ELP ELQJDQ NHP DKDVLVZDDQ NH EHEHUDSD SHUJXUXDQ WLQJJL

   6RVLDOLVDVL DGP LQLVWUDVL SHQXJDVDQ GRVHQ VHEDJDL SHP ELP ELQJ  SURJUDP  NDP SXV P HUGHND    YLVLWLQJ  OHFWXUHU    . HUMDVDP D OLQWDV

SHUJXUXDQ WLQJJL SHUWXNDUDQ GRVHQ GDODP  P HQJDMDU    3URJUDP  SUDNWLVL P HQJDMDU P DQGLUL    6RVLDOLVDVL GDQ NRQVROLGDVL GRVHQ WHQWDQJ

SHUHQFDQDDQ NHJLDWDQ GLOXDU NDP SXV GDQ ORP ED LOP LDK    0 HQMDGL GRVHQ WDP X SDGD XQLYHUVLWDV 4        0 HQMDGL QDUDVXP EHU EHUEDJDL

NHJLDWDQ VHSHUWL 5HYLHZ  GDQ HYDOXDVL 3HWXQMXN 7HNQLV %DQWXDQ 3HP HULQWDK 3URJUDP  3HQGLGLNDQ . HFDNDSDQ . HUMD 7DKXQ       . HJLDWDQ

. RRUGLQDVL ) LQDOLVDVL 3HQJHP EDQJDQ . XULNXOXP  3HQGLGLNDQ GDQ 3HODWLKDQ 3HP ELQDDQ ,GHRORJL 3DQFDVLOD  GDQ 3HP EDKDVDQ 3HGRP DQ

,QVHQWLI  $NVHODUDVL 3HQ\ DWXDQ GDQ 3HQJJDEXQJDQ 3HUJXUXDQ 7LQJJL 6Z DVWD 9RNDVL     7HUOLEDW GDODP  EHUEDJDL . HJLDWDQ VHSHUWL

,P SURYLQJ 0 HFKDQLFDO ( JLQHHULQJ +XP DQ 5HVRXUFHV  3HQ\ XVXQDQ . LVL . LVL GDQ 7HODDK 6RDO 3&.  ' DODP  -DEDWDQ  ) LQDOLVDVL %DKDQ $MDU (  

0 RGXO %HUGDVDUNDQ 6. /  . XUVXV GDQ 3HODWLKDQ  3HQ\ XVXQDQ 0 RGXO 2 QOLQH %LGDQJ  63$  SHQHODDK EXNX WHNV XWDP D \ DQJ  GLWHUELWNDQ

NHP HQGLNEXGULVWHN  7UDLQLQJ  GDQ 6HUWLcNDVL . RP SHWHQVL ) RRG 6HQVRU\  $QDO\ VLV  -XUL / RP ED . RP SHWLVL 3HVHUWD ' LGLN %HUNHEXWXKDQ

. KXVXV  / . 6 3' %.   7LQJNDW 1DVLRQDO  3HQGLGLNDQ 0 HQHQJDK . HSHP LP SLQDQ 1DKGDWXO 8ODP D  30 . 18  7LQJNDW 1DVLRQDO     . RODERUDVL

ULVHW  SHQJDEGLDQ GDQ SXEOLNDVL QDVLRQDO 	 LQWHUQDVLRQDO     6RVLDOLVDVL SURJUDP  . DP SXV 0 HUGHND  0 %. 0      . HUMDVDP D GHQJDQ

EHEHUDSD SHUJXUXDQ WLQJJL GDODP  NHJLDWDQ WULGKDUP D SHUJXUXDQ WLQJJL     6RVLDOLVDVL NHJLDWDQ NHP DKDVLVZDDQ

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   %HOXP  VHP XD GRVHQ WHUOLEDW GDODP  P HP ELP ELQJ  P DKDVLVZD EHUSUHVWDVL VDP SDL WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO    0 DKDVLVZ D

WLGDN P HQJLQIRUP DVLNDQ EDKZ D DNDQ P HQJLNXWL NRP SHWLVL  VHKLQJJD ELVD P HQGDSDWNDQ SHP ELQDDQ \ DQJ  P HP DGDL  FHQGHUXQJ

P HODSRUNDQ NHWLND VXGDK P HP HQDQJNDQ NRP SHWLVL    3HQGDQDDQ NHP DKDVLVZDDQ GDQ GRVHQ SHP ELP ELQJ  \ DQJ  WHUEDWDV    -XP ODK

SUDNWLVL \ DQJ P HQJDMDU GL VHWLDS SURJUDP  VWXGL MXP ODKQ\ D P DVLK UHQGDK    %HOXP  EDQ\ DNQ\ D P LWUD P LWUD EHUHSXWDVL P HP DQIDDWNDQ

NHSDNDUDQ GRVHQ VHVXDL ELGDQJ  LOP XQ\ D    6WDQGDU DWDX NXDOLcNDVL NRP SHWHQVL \ DQJ  GLV\ DUDWNDQ ROHK SHUJXUXDQ WLQJJL ODLQ DWDX

OHP EDJD ODLQ WLGDN HNXLYDOHQ DWDX WLGDN OLQHDU  GDQ    -XP ODK GDQ NXUXQ Z DNWX GRVHQ \ DQJ  GLEXWXKNDQ P HQMDGL SUDNWLVL DP DW

EHUJDQWXQJ NHSDGD NHEXWXKDQ GDQ NHP DP SXDQ OHP EDJD SHP RKRQ     ' XQLD LQGXVWUL P HQJDODP L NHVXOLWDQ GDODP  P HQ\ HVXDLNDQ MDGZDO

GHQJDQ SHUJXUXDQ WLQJJL    %HEHUDSD SHP ELP ELQJDQ GDUL GRVHQ SDGD SUHVWDVL P DKVLVZD \ DQJ P HUDLK MXDUD SDGD SHUORP EDDQ WLQJNDW

LQWHUQDVLRQDO P DXSXQ QDVLRQDO EHOXP  WHUNRRGLQDVLNDQ GDODP  VXUDW SHQXJDVDQ ELP ELQJDQ      %HOXP  EDQ\ DN 37 \ DQJ EHUVHGLD XQWXN

P HODNXNDQ SHUWXNDUDQ GRVHQ GDODP  P HQMDODQNDQ NHJLDWDQ WULGKDUP D  WHUXWDP D 376

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HUOX DGDQ\ D VRVLDOLVDVL XQWXN P HQXP EXKNDQ P RWLYDVL GDQ NHVDGDUDQ NHSDGD VHP XD GRVHQ XQWXN WHUOLEDW GDODP  P HP ELP ELQJ

P DKDVLVZD P HQJLNXWL NHJLDWDQ ORP ED     P HQJLQWHJUDVLNDQ NHJLDWDQ P DKDVLVZD GHQJDQ NHJLDWDQ GRVHQ VHKLQJJD GDSDW P HQJXUDQJL

EHEDQ ELD\ D SHQGDP SLQJDQ NHP DKDVLVZDDQ    $OLK NHSDNDUDQ GDODP  JDJDVDQ NRP SHWLVL P HODOXL SHQGDP SLQJDQ JXUX EHVDU ROHK GRVHQ

P XGD GDODP  P HP ELP ELQJ  NHP DKDVLVZ DDQ    P HQ\ LDSNDQ GRVHQ DJDU ORORV VHOHNVL VHEDJDL GRVHQ SHQGDP SLQJ  SURJUDP  SURJUDP

NDP SXV P HUGHND    P HP DQIDDWNDQ Z HE SUDNWLVL P HQJDMDU XQWXN P HQDP EDK MXP ODK SUDNWLVL \ DQJ  P HQJDMDU VHFDUD SDUXK ZDNWX   

P HP EDQJXQ NHUMDVDP D GHQJDQ SHUJXUXDQ WLQJJL ODLQ \ DQJ OHELK P DVLI WHUNDLW NHJLDWDQ WULGKDUP D SHUJXUXDQ WLQJJL ODLQ     0 HODNXNDQ

SHP HWDDQ NRP SHWHQVL EHUEDJDL SHUJXUXDQ WLQJJL DWDX OHP EDJD \ DQJ SRWHQVLDO XQWXN P HODNXNDQ WULGDUP D     0 HP SHUNHFLO NHVHQMDQJDQ

 P LVP DWFK  DQWDUD VSHVLcNDVL NHDKOLDQ GDQ NXDOLcNDVL GRVHQ \ DQJ  GLSHUOXNDQ     0 HQJDMDN SURIHVLRQDO GDUL ' 8 ' ,  XQWXN P HQJDMDU

P DXSXQ P HP ELP ELQJ  VNULSVL P DKDVLVZ D     0 HQLQJNDWNDQ NHUMDVDP D GHQJDQ 371  GDQ 376 ODLQQ\ D GDODP  UXDQJ OLQJNXQJ  NHJLDWDQ

SHODNVDQDDQ WULGKDUP D 37     0 HQGRURQJ  GDQ P HQXJDVNDQ GRVHQ XQWXN WHWDS DNWLI  EHNHUMD VHEDJDL SUDNWLVL GL GXQLD LQGXVWUL    

0 HQXJDVNDQ GRVHQ VHFDUD EHUJDQWLDQ XQWXN P HP ELQD P DKDVLVZ D \ DQJ  DNDQ P HQJLNXWL NRP SHWLVL DWDX NHJLDWDQ . DP SXV 0 HUGHND

ODLQQ\ D

'    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ P HP LOLNL VHUWLcNDW NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ GLDNXL ROHK GXQLD XVDKD GDQ GXQLD LQGXVWUL DWDX SHUVHQWDVH

SHQJDMDU \ DQJ EHUDVDO GDUL NDODQJDQ SUDNWLVL SURIHVLRQDO  GXQLD XVDKD  DWDX GXQLD LQGXVWUL

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   8QLYHUVLWDV WHODK P HP DIDVLOLWDVL GRVHQ GDODP  SHQLQJNDWDQ NRP SHWHQVL P HODOXL SHP EHULDQ LQIRUP DVL GDQ VXUDW WXJDV  VHODLQ LWX

EHNHUMDVDP D GHQJDQ LQVWDQVL XQWXN P HQJDGDNDQ YLVLWLQJ OHFWXUH EDLN GDUL NDODQJDQ GXGL P DXSXQ XQLY ODLQ    3HUVHQWDVH GRVHQ \ DQJ

P HQGDIWDU VHUWLcNDW NRP SHWHQVL SURIHVL VHP DNLQ P HQLQJNDW    0 HODNXNDQ SHUHNUXWDQ GRVHQ SUDNWLVL \ DQJ  GLODNXNDQ VHWLDS VHP HVWHU

\ DQJ GLNRRUGLQLU ROHK SHUJXUXDQ WLQJJL     3HUVHQWDVH GRVHQ WHWDS EHUNXDOLcNDVL DNDGHP LN 6  P HQJDODP L SHQLQJNDWDQ

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   6HUWLcNDVL P HP HUOXNDQ SHP ELD\ DDQ DWDX GDQD \ DQJ  FXNXS EHVDU    %HOXP  VHP XD GRVHQ P HP LOLNL NHVDGDUDQ XQWXN P HQLQJNDWNDQ

NRP SHWHQVL GLULQ\ D VHVXDL GHQJDQ ELGDQJ LOP X    3HQ\ HOHVDLDQ VWXGL GRVHQ \ DQJ VHGDQJ VWXGL ODQMXW 6  EHUJDQWXQJ VHFDUD HNVWHUQDO

GRVHQ \ DLWX NHSDGD SURVHV SHP ELP ELQJDQ GDQ NHZ DMLEDQ XQJJDK DUWLNHO WHULQGHNV VFRRSXV     -HGD Z DNWX XUXVDQ DGP LQLVWUDVL GDQ
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLcNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

NDOHQGHU DNDGHP LN EDQ\ DN P HQJJDQJJX ZDNWX EHODMDU GRVHQ \ DQJ VHGDQJ WXJDV EHODMDU    %DWDV ZDNWX SHQ\ HOHQJJDUDDQ NHJLDWDQ GDQ

SHODSRUDQ NHXDQJDQ P HQJDNLEDWNDQ EHEHUDSD SURGL WLGDN GDSDW P HUHDOLVDVLNDQ NHJLDWDQ SUDNWLVL P DVXN NDP SXV     3HQGDQDDQ NKXVXV

XQWXN SUDNWLVL P HQJDMDU P DVLK SHUOX GLWLQJNDWNDQ

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   $QJJDUDQ NKXVXV XQWXN GRVHQ GDODP  P HQLQJNDWNDQ VHUWLcNDVL NRP SHWHQVL SURIHVL \ DQJ  GDSDW P HQLQJNDWNDQ NHWHUFDSDLDQ ,. 8      

3HUOX SHUOXDVDQ NHUMDVDP D GHQJDQ OHP EDJD VHUWLcNDVL NRP SHWHQVL SURIHVL GRVHQ \ DQJ  GDSDW P HP IDVLOLWDVL NHJLDWDQ VHUWLcNDVL VHFDUD

NROHNWLI     0 HQJLULP NDQ GRVHQ SDGD SURJUDP  VHUWLcNDVL NRP SHWHQVL \ DQJ  GLGDQDL ROHK  XQLYHUVLWDV DWDX SLKDN OXDU    0 HP DGXNDQ

SHUWXP EXKDQ GDQ SHP HUDWDDQ NHVHP SDWDQ VHUWLcNDVL EDJL GRVHQ \ DQJ  WHODK GDQ EHOXP  P HP LOLNL VHUWLcNDVL EDLN GHQJDQ SHQGDQDDQ

XQLYHUVLWDV P DXSXQ OXDU    3HP HWDDQ IRUP DVL GDQ NHEXWXKDQ VWXGL ODQMXW GRVHQ 81- GDODP  NXUXQ    OLP D  WDKXQ NH GHSDQ  P HODSRUNDQ

IRUP DVLQ\ D  GDQ P HQMDGLNDQ VHEDJDL GDVDU VWXGL ODQMXW GRVHQ     0 RQLWRULQJ  GDQ ( YDOXDVL EHUNDOD NHP DMXDQ VWXGL ODQMXW GRVHQ   

. HMHODVDQ GDQ NRQVLVWHQVL SHQHUDSDQ DWXUDQ GLLNXWL GHQJDQ NHELMDNDQ GDQ UHJXODVL \ DQJ MHODV XQWXN WXJDV EHODMDU    0 HZDMLENDQ GRVHQ

\ DQJ EHOXP  6  XQWXN P HP LOLNL P LQLP DO   VHUWLcNDW NRP SHWHQVL    0 HP EXDW VLVWHP  LQIRUP DVL SHQJLQJDW EHUNDOD GRVHQ \ DQJ DNDQ KDELV

P DVD EHUODNX VHUWLcNDW NRP SHWHQVL XQWXN VHJHUD P HODNXNDQ SHUSDQMDQJDQ

(    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV GRVHQ SHQGLGLNDQ WLQJJL

  ,. 8      -XP ODK  NHOXDUDQ  GRVHQ  \ DQJ  EHUKDVLO P HQGDSDWNDQ  UHNRJ QLVL  LQWHUQDVLRQDO DWDX  GLWHUDSNDQ  ROHK

P DV\ DUDNDW LQGXVWUL SHP HULQWDK  SHU MXP ODK  GRVHQ

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   %XGD\ D P HQHOLWL GDQ NHJLDWDQ SHQJDEGLDQ P DV\ DUDNDW VXGDK EHUNHP EDQJ GHQJDQ EDLN  QDP XQ SXEOLNDVL SHUOX GLWLQJNDWNDQ WHUXWDP D

XQWXN SXEOLNDVL LQWHUQDVLRQDO     $GDQ\ D VNHP D KLEDK \ DQJ VDQJDW EHUYDULDVL EDLN WLQJNDW IDNXOWDV P DXSXQ XQLYHUVLWDV  WHUP DVXN VNHP D

SHQGDQDDQ VHSHUWL SHQGDQDDQ LQWHUQDO  LQVHQWLI  SXEOLNDVL  GDQ NOXVWHU P DQGLUL VHKLQJJD SHODNVDQDDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ

P HQLQJNDW     3HQLQJNDWDQ NHJLDWDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ WHODK P HQLQJNDWNDQ MXP ODK SXEOLNDVL GLEDQGLQJNDQ GHQJDQ WDKXQ

VHEHOXP Q\ D     . HJLDWDQ P RQLWRULQJ  GDQ HYDOXDVL NHP DMXDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ P DV\ DUDNDW EDLN WLQJNDW IDNXOWDV P DXSXQ

XQLYHUVLWDV VXGDK EHUMDODQ     $GDQ\ D SURJUDP  2 QH / HFWXUH ) LYH 6WXGHQWV  2 /  6  DWDX SURJUDP  ODLQ  GLP DQD GRVHQ P HP ELQD

P DKDVLVZ D XQWXN P HQJLNXWL NRP SHWLVL GDQ SXEOLNDVL WLQJNDW QDVLRQDO  VHNDOLJXV P HQJHP EDQJNDQ SD\ XQJ  SHQHOLWLDQ GRVHQ    

3HUFHSDWDQ Z DNWX GLP XODLQ\ D SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ P DV\ DUDNDW     $GDQ\ D LQIRUP DVL EHUNDOD GDQ WHUXSGDWH XQWXN SODWIRUP

SXEOLNDVL KDVLO SHQHOLWLDQ GDODP  EHQWXN VHP LQDU  FRQIHUHQFH GDQ ODLQQ\ D     0 HQLQJNDWNDQ NRODERUDVL ULVHW GRVHQ GHQJDQ SLKDN ' 8 ' ,

GDQ 37 ODLQ     $GDQ\ D SURJUDP  NHORP SRN ULVHW WLQJNDW IDNXOWDV GDQ XQLYHUVLWDV      3HODNVDQDDQ VHUL VHP LQDU P HNDQLVP H SXEOLNDVL

VFRSXV      . OLQLN 3HQXOLVDQ 3XEOLNDVL -XUQDO  SHQHUELWDQ MXUQDO IDNXOWDV GDQ OHP EDJD GDQ SHUFHSDWDQ MXUQDO IDNXOWDV      3HQLQJNDWDQ

LQWHJUDVL KDVLO SHQHOLWLDQ GRVHQ SDGD SHUNXOLDKDQ  5HQFDQD SHP EHODMDUDQ  

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   : DNWX \ DQJ  GLEXWXKNDQ FXNXS ODP D XQWXN SXEOLNDVL SDGD MXUQDO \ DQJ  FXNXS EDLN WHUXWDP D MXUQDO LQWHUQDVLRQDO EHUHSXWDVL    

. HLNXWVHUWDDQ P DKDVLVZ D GDODP  SHQHOLWLDQ GRVHQ P DVLK EHOXP  RSWLP DO    0 DVLK WHUGDSDW GRVHQ \ DQJ  EHOXP  P HP LOLNL ,'  6FRSXV   

%HEDQ NHUMD GRVHQ \ DQJ FXNXS EDQ\ DN EDLN DNDGHP LN P DXSXQ DGP LQLVWUDWLI GDQ MXJD NXUDQJQ\ D 6' 0   VHKLQJJD GRVHQ NXUDQJ P HP LOLNL

ZDNWX XQWXN P HP SHUVLDSNDQ NHJLDWDQ GHQJDQ RSWLP DO     %HOXP  RSWLP DOQ\ D NHORP SRN SHQHOLWLDQ  UHVHDUFK JURXS     %HOXP  DGDQ\ D

P HNDQLVP H DSUHVLDVL GDUL OHP EDJD XQLYHUVLWDV IDNXOWDV XQWXN GRVHQ \ DQJ VXGDK P HP EHULNDQ UHNRJQLVL LQWHUQDVLRQDO DJDU P HP RWLYDVL

GRVHQ GRVHQ ODLQ     %DQ\ DN KLEDK SHQHOLWLDQ GRVHQ \ DQJ EHOXP  P HQ\ DVDU SDGD SHQHOLWLDQ GHQJDQ OXDUDQ ZDMLE VFRSXV     . HELMDNDQ

EDUX WHQWDQJ SHP ERERWDQ GL 7:     P HQ\ HEDENDQ P HQXUXQQ\ D 6. 2 5 ,. 8    GLEDQGLQJNDQ WDKXQ VHEHOXP Q\ D     -XP ODK SHQHOLWLDQ GDQ

SHQJDEGLDQ NHSDGD P DV\ DUDNDW \ DQJ EHUVLIDW NRODERUDWLI UHODWLI P DVLK NXUDQJ      %HEDQ NHUMD GRVHQ \ DQJ WHUODOX EHUOHELK VHKLQJJD

NHJLDWDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ NXUDQJ  RSWLP DO      5RDGP DS EHUEDVLV NHORP SRN ELGDQJ  LOP X  UHVHDUFK JURXS  P DVLK EHOXP

EHUMDODQ VHFDUD RSWLP DO 

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   . RQWLQXLWDV SHQGDP SLQJDQ SHQXOLVDQ DUWLNHO LOP LDK XQWXN P HQLQJNDWNDQ SXEOLNDVL     . HLNXWVHUWDDQ P DKDVLVZD GDODP  SHQHOLWLDQ

GRVHQ GDSDW GLDSUHVLDVL VHFDUD IRUP DO     3HUOXDVDQ P LWUD NHUMDVDP D NHJLDWDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ P DV\ DUDNDW     3HQ\ HGLDDQ

GDQ ULVHW  3 0   KDN SDWHQ VHGHUKDQD VNDOD LQWHUQDVLRQDO     0 HODNXNDQ FRDFKLQJ FOLQLF KLQJJD SHQGDP SLQJDQ VXEP LW DUWLNHO NH MXUQDO

WHULQGHNV VFRSXV     0 HQGRURQJ GRVHQ GL 81- XQWXN P HQJDMXNDQ KLEDK SHQHOLWLDQ GDUL SHQGDQDDQ OXDU QHJHUL GDQ P HQJKDVLONDQ OXDUDQ

NRODERUDVL LQWHUQDVLRQDO     2 SWLP DVL NHORP SRN ULVHW EDLN WLQJNDW IDNXOWDV P DXSXQ XQLYHUVLWDV     3URP RVL EXGD\ D SHQHOLWLDQ GDQ

SHQXOLVDQ GL NDODQJDQ GRVHQ P HODOXL LQVHQWLI GDQ SHQJKDUJDDQ     0 HQ\ HOHQJJDUDNDQ NHJLDWDQ VHP LQDU LQWHUQDVLRQDO GHQJDQ OXDUDQ

SURVLGLQJ  WHULQGHNV VFRSXV      0 HQJXVXONDQ NHSDGD / 330  81 - XQWXN P HP EXDW NHELMDNDQ SHQHOLWLDQ GDQ SHQJDEGLDQ \ DQJ  EHUVLIDW

NRODERUDWLI      0 HP EHULNDQ SHQGDP SLQJDQ NHSDGD GRVHQ XQWXN P HP EDQWX SURVHV SHQJLVLDQ %. '       0 HQJDGDNDQ NHJLDWDQ ) * '

SHQ\ XVXQDQ URDGP DS SHQHOLWLDQ 

)    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     -XP ODK NHUMDVDP D SHU SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   '   '  

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

    3URJUDP  VWXGL P HODNXNDQ NHUMDVDP D NRODERUDVL ULVHW GDQ SXEOLNDVL GHQJDQ SHUJXUXDQ WLQJJL ODLQ GDQ GXQLD LQGXVWUL VHVXDL ELGDQJ

LOP X     3HP DQIDDWDQ NHUMD VDP D SDGD WLQJNDW QDVLRQDO VXGDK WHUFDSDL      6HEDJLDQ SURJUDP  VWXGL WHODK EHUKDVLO P HODNXNDQ NHUMD

VDP D GHQJDQ 3HUJXUXDQ 7LQJJL OHYHO LQWHUQDVLRQDO  GHQJDQ GXUDVL NHUMDVDP D \ DQJ  GLLQLVLDVL EHUNLVDU DQWDUD     WDKXQ \ DQJ

GLDSOLNDVLNDQ SDGD EHUEDJDL NHJLDWDQ WULGKDUP D      3HP DQIDDWDQ NHUMDVDP D SDGD WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDSOLNDVLNDQ

SDGD SUDNWHN NHUMD P DKDVLVZ D      3HQMDULQJDQ P LWUD XQWXN NHUMDVDP D SDGD WLQJNDW QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO GDUL NHJLDWDQ 3. /

 3UDNWLN . HUMD / DSDQJDQ  DWDX P DJDQJ P DKDVLVZD 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

    %HOXP  VHP XD SURGL P HODNXNDQ NHUMDVDP D VHFDUD QDVLRQDO GDQ LQWHUQDVLRQDO VHFDUD SHULRGLN UXWLQ  . HJLDWDQ P DVLK EHUVLIDW VSRQWDQ

GDQ GLQDP LV  NHP LWUDDQ EHOXP  WHUMDOLQ GHQJDQ VHP XD LQVWDQVL EDLN QDVLRQDO P DXSXQ LQWHUQDVLRQDO      %HOXP  WHUVHGLD XQLW . HUMDVDP D

NKXVXV GL WLDS XQLW  IDNXOWDV   \ DQJ  VLDS XQWXN P HQXOLVNDQ GUDIW GRNXP HQ NHUMDVDP D  P HQMDOLQ NRP XQLNDVL VHFDUD LQWHQVLI  GHQJDQ

/ HP EDJD ODLQ  GDQ P HQ\ LDSNDQ VWUDWHJL ELVQLV GHQJDQ P LWUD \ DQJ EHUODLQDQ MHQLVQ\ D      ' XUDVL \ DQJ FXNXS P HP DNDQ ZDNWX XQWXN

P HP SURVHV GRNXP HQ . HUMDVDP D \ DQJ  VHVXDL GHQJDQ DWXUDQ \ DQJ  EHUODNX GDQ WLGDN EHUHVLNR NH GHSDQQ\ D     0 R8  GDQ 0 R$ \ DQJ

GLP LOLNL GL WLQJNDW 8QLYHUVLWDV GDQ ) DNXOWDV EHOXP  VHOXUXKQ\ D GLWHUXVNDQ GDODP  EHQWXN ,$ SDGD WLQJNDW SURJUDP  VWXGL      %HEHUDSD

NHUMDVDP D DNDQ VHJHUD EHUDNKLU     . HUMDVDP D EHOXP  RSWLP DO GDQ EHOXP  GDSDW P HP EHULNDQ P DQIDDW P DNVLP DO EDJL XQLW      0 LWUD
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLcNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

P DVLK GLGRP LQDVL ROHK SHUXVDKDDQ QDVLRQDO GDQ SHUJXUXDQ WLQJJL GDODP  QHJHUL     0 DVLK WHUEDWDVQ\ D MDULQJDQ P LWUD LQWHUQDVLRQDO

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

    3HUOX GLEHQWXNQ\ D WLP  NKXVXV NHUMDVDP D GL WLQJNDW XQLW IDNXOWDV GDQ SURGL VHUWD SHUOX P HQGDSDWNDQ DSUHVLDVL P DVXN GDODP  SRLQ

UHP XQHUDVL DWDX P DVXN NH GDODP  JUDGH NKXVXV WLP  NHUMDVDP D     SHUOX DGDQ\ D WHP SODWH NKXVXV XQWXN GRNXP HQ NHUMDVDP D \ DQJ

WHUVWDQGDU VHKLQJJD P HP SHUFHSDW SURVHV YDOLGDVL GRNXP HQ NHUMDVDP DQ\ D XQWXN GLODNVDQDNDQ      3HUOX DGDQ\ D SURVHV SHQFDLUDQ GDQD

\ DQJ FHSDW GDQ HcVLHQ GHQJDQ SURVHGXU SHQFDLUDQ GDQD \ DQJ P HP XGDKNDQ VHKLQJJD SLKDN P LWUD DQWXVLDV XQWXN P HODNXNDQ NHUMDVDP D

GHQJDQ XQLYHUVLWDV IDNXOWDV GDQ SURGL     3URGL P HOHQJNDSL GRNXP HQ ,$ EHUGDVDUNDQ 0 R8  GDQ 0 R$ \ DQJ WHODK WHUVHGLD     0 HODNXNDQ

SHUSDQMDQJDQ NHUMDVDP D WHUNDLW 0 R8 0 R$  GDQ ,$  \ DQJ  DNDQ VHJHUD EHUDNKLU     0 HODNXNDQ P RQHY EHUNDOD WHUKDGDS LP SOHP HQWDVL

NHUMDVDP D \ DQJ GLODNXNDQ XQWXN P HQGDSDWNDQ KDVLO \ DQJ RSWLP DO      0 HQLQJNDWNDQ NXDOLWDV NHUMDVDP D GHQJDQ EHUEDJDL SLKDN P HODOXL

P RQLWRULQJ GDQ HYDOXDVL \ DQJ EHUNHVLQDP EXQJDQ      0 HQGRURQJ VHWLDS SURJUDP  VWXGL XQWXN P HP LOLNL P LWUD NHUMDVDP D LQWHUQDVLRQDO

GHQJDQ P HP SHUOXDV MDULQJDQ P LWUD LQWHUQDVLRQDO GDQ P HQLQJNDWNDQ GXUDVL NHUMDVDP D DJDU SURJUDP  SURJUDP  GDSDW EHUNHODQMXWDQ     

0 HQLQJNDWNDQ NRRUGLQDVL P HODOXL VLVWHP  NRP XQLNDVL VDWX SLQWX XQWXN P HP SHUFHSDW SHODNVDQDDQ NHUMD VDP D      0 HODNVDQDNDQ

VRVLDOLVDVL ,$ GDODP  NHUDQJND / LJD ,. 8        0 HODNVDQDNDQ ZRUNVKRS SHQJXDWDQ NHUMDVDP D      0 HODNVDQDNDQ ZRUNVKRS RSWLP DOLVDVL

,. 8 81-      P HODNXNDQ EHQFKP DUNLQJ GHQJDQ SHUJXUXDQ WLQJJL ODLQ  P HP EXND MHMDULQJ LQWHUQDVLRQDO

*    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8      3HUVHQWDVH P DWD NXOLDK 6  GDQ '   '   '   '   \ DQJ P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH P HWKRG  DWDX

SHP EHODMDUDQ NHORP SRN EHUEDVLV SURMHFW  WHDP  EDVHG SURMHFW  VHEDJDL EDJLDQ GDUL ERERW HYDOXDVL

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

D  ' DWD \ DQJ WHUNXP SXO P HODOXL WDXWDQ IRUP  \ DQJ GLVHEDU NHSDGD GRVHQ ) ,.   E  6HOXUXK P DWD NXOLDK GL SURGL 6   3VLNRORJL 81 - WHODK

P HQJJXQDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ SHP HFDKDQ NDVXV  FDVH EDVHG  DWDX SHP EHODMDUDQ EHUEDVLV SUR\ HN  SURMHFW EDVHG  VHVXDL GHQJDQ

536  F  . XULNXOXP  SURGL VDDW LQL VXGDK EHUEDVLV . . 1 ,  2 %(   ,&7  GDQ 0 %. 0   ' L ) (      P DWD NXOLDK P HQJJXQDNDQ SHP HFDKDQ NDVXV

 FDVH P HWKRG  DWDX SURMHFW EDVHG OHDUQLQJ  G  3DGD VHP HVWHU 7:    WHUMDGL SHQLQJNDWDQ MXP ODK P DWD NXOLDK \ DQJ P HQJJXQDNDQ &%/  3%/

GHQJDQ NXDOLcNDVL SHQLODLDQ SDUWLVLSDVL GDQ KDVLO SUR\ HN GDUL     0 .           P HQMDGL      0 .            . HJLDWDQ \ DQJ  WHODK

GLODNXNDQ XQWXN P HQLQJNDWNDQ ,. 8    GL ) 7 DGDODK      : RUNVKRS &%/  GDQ 3%/     3HP EHQWXNDQ WLP  ,. 8       . RUGLQDVL GHQJDQ NRRUSURGL

H  3HQ\ HVXDLDQ GDWD I  536  0 .  GL ) 0 ,3$  \ DQJ  GLEXDW P HQ\ HVXDLNDQ GHQJDQ NHEXWXKDQ NXULNXOXP  J  ' DWD \ DQJ  DGD GL 7:   

P HQXQMXNNDQ SURVHV SHP EHODMDUDQ &%/  GDQ 3M%/  \ DQJ  EHUODQJVXQJ  GL    SURGL 6  ) %6 VXGDK EHUWDP EDK GDUL P DWD NXOLDK  0 .  

VHP HVWHU     NDUHQD VHP HVWHU     VHGDQJ EHUODQJVXQJ  K  ) ,3 81- SDGD WDKXQ      P HQ\ HOHQJJDUDNDQ SHP EHODMDUDQ VHP HVWHU    

GDQ     GHQJDQ WRWDO P DWD NXOLDK \ DQJ GLVHOHQJJDUDNDQ EHUMXP ODK     P DWD NXOLDK  6HOXUXK P DWD NXOLDK \ DQJ GLDMDUNDQ GL ) DNXOWDV

,OP X 3HQGLGLNDQ  ) ,3  81 - \ DLWX VHEDQ\ DN     P DWD NXOLDK P HQJJXQDNDQ P HWRGH FDVH P HWKRG  GDQ DWDX WHDP  EDVHG SURMHFW  6HEDJLDQ

P DWD NXOLDK KDQ\ D P HQJJXQDNDQ P HWRGH FDVH P HWKRGV  VHGDQJNDQ VHEDJLDQ \ DQJ ODLQ KDQ\ D P HQJJXQDNDQ P HWRGH EHUEDVLV SUR\ HN

WLP   GDQ 6HEDJLDQ \ DQJ ODLQ P HQJJXQDNDQ NHGXDQ\ D  FDVH P HWKRG GDQ SURMHFW EDVHG   . HJLDWDQ \ DQJ WHODK GLODNVDQDNDQ VHKLQJJD

P HQFDSDL KDVLO WHUVHEXW DGDODK     +LEDK 3HQXOLVDQ %DKDQ $MDU GHQJDQ P HQJJXQDNDQ FDVH P HWKRG DWDX SURMHFW EDVHG OHDUQLQJ    

3HQ\ XVXQDQ 3HGRP DQ / DERUDWRULXP  \ DQJ GDSDW GLJXQDNDQ GDDW SHP EHODMDUDQ    3HODNVDQDDQ SUDNWLVL P HQJDMDU GDQ YLVLWLQJ OHFWXUHU   

9LVLWLQJ 6FKRODU ROHK . HL] HU GDUL -HUP DQ    3HODNVDQDDQ VWXGLXP  JHQHUDOH SHU SURJUDP  VWXGL

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

D  6HEDJLDQ GRVHQ ) ,.  EHOXP  P HQJXP SXONDQ 536 P DWD NXOLDK SDGD VHP HVWHU         E  / DSRUDQ EDJLDQ ERERW HYDOXDVL XQWXN P DWD

NXOLDK GL ) 33VL WHODK GLVHUWDNDQ SDGD P DVLQJ   P DVLQJ 536 KDQ\ D VDMD P DVLK SHUOX SHQLQMDXDQ WHUNDLW ERERW HYDOXDVL VHEHVDU     SDGD

VHWLDS P DWD NXOLDK  F  ' L ) (  P DVLK NXUDQJ    SHUVHQ 0 .  P HQJJXQDNDQ SHP HFDKDQ NDVXV GDUL GDUL    SHUVHQ \ DQJ GL UHQFDQDNDQ  G 

%HOXP  VHP XD GRVHQ ) 7 P HODNXNDQ SHUEDLNDQ 536  GHQJDQ SHQLODLDQ VHVXDL GHQJDQ NHWHQWXDQ ,. 8     -XP ODK P DWD NXOLDK \ DQJ

P HQLQJNDW SDGD 7:      VHP HVWHU      GDQ 7:      6HP HVWHU       VHKLQJJD WHUMDGL SHUXEDKDQ SHP EDJL  H  7LGDN VHOXUXKQ\ D 536

WHUVHGLD SDGD GDWDEDVH ) ,6 I  3HP EXDWDQ 536 GL ) 0 ,3$  P HP HUOXNDQ Z DNWX NKXVXV GDQ KDUXV P HOLEDWNDQ SHP DQJNX NHSHQWLQJDQ

VHKLQJJD WLGDN P XGDK XQWXN P HODNXNDQ SHUEDLNDQ VHFDUD EHUNHODQMXWDQ GDODP  ZDNWX \ DQJ  VLQJNDW J  ' DWD P DWD NXOLDK  0 .   \ DQJ

GLNXP SXONDQ SURGL P DVLK WHUMDGL SHQJXODQJDQ  WHUXWDP D 0 . 8   +DO WHUVHEXW WHODK GLVRUWLU  K  3HUP DVDODKDQ \ DQJ WHUMDGL ,. 8    DGDODK

EDKZD SHQJJXQDDQ FDVH P HWKRG DWDX WHDP  EDVHG SURMHFW SDGD SHUNXOLDKDQ GL OLQJNXQJDQ IDNXOWDV LOP X 3HQGLGLNDQ XQLYHUVLWDV QHJHUL

-DNDUWD VHFDUD NXDQWLWDWLI  GDSDW GLNDWDNDQ EHUDGD SDGD NRQGLVL RSWLP DO         $NDQ WHWDSL GDODP  SUDNWLN SHQ\ HOHQJJDUDDQQ\ D

LP SOHP HQWDVLQ\ D P DVLK VDQJDW EHUYDULDVL  %HEHUDSD FDWDWDQ SHQWLQJ P HQJHQDL LP SOHP HQWDVL P HWRGH SHP EHODMDUDQ FDVH P HWKRG DWDX

WHDP  EDVHG SURMHFW P HOLSXWL

   ,QWHQVLWDV GRVHQ GDODP  P HODNXNDQ P RQLWRULQJ VHFDUD WHUVWUXNWXU GDQ EHUNDOD WHUNDLW SHUNHP EDQJDQ DQDOLVLV NDVXV GDQ DWDX SUR\ HN

\ DQJ  GLODNXNDQ ROHK P DKDVLVZ D    3HP EHULDQ IHHGEDFN \ DQJ  FXNXS WHUNDLW NHP DP SXDQ HYDOXDVL GLUL P DKDVLVZ D GDODP  P HODNXNDQ

DXWKHQWLF DVHVP HQ WHUNDLW NDVXV GDQ DWDX SUR\ HN \ DQJ GLNHUMDNDQ    ' RVHQ EHOXP  P HP DKDP L EHWXO P HWRGH LQL    %HOXP  WHUVHGLDQ\ D

EDKDQ DMDU GDQ SDQGXDQ ODERUDWRULXP  \ DQJ VHVXDL GHQJDQ NHGXD P HWRGH WHUVHEXW b

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

D  0 HQVRVLDOLVDVLNDQ SHQJXP SXODQ 536 P DWD NXOLDK GL ) ,.   P HP DVWLNDQ SHUNXOLDKDQ P HQ\ HOHQJJDUDNDQ P HWRGH SHP EHODMDUDQ FDVH

P HWKRG P DXSXQ WHDP  EDVHG SURMHFW EHUGDVDUNDQ 536 \ DQJ GLNXP SXONDQ E  0 HODNXNDQ ORNDNDU\ D NHSDGD GRVHQ ) 33VL XQWXN HYDOXDVL

GDQ SHP XWDNKLUDQ NXULNXOXP  WHUXWDP D WHUNDLW HYDOXDVL SHODNVDQDDQ &%/   3-%/   F  ' L ) (      P DWD NXOLDK P HQJJXQDNDQ SHP HFDKDQ

NDVXV  FDVH P HWKRG  DWDX SURMHFW EDVHG OHDUQLQJ  3HQJHP EDQJDQ NXULNXOXP  NHODV LQWHUQDVLRQDO XQWXN WLJD SURGL  $NXQWDQVL  %LVQLV

' LJLWDO  GDQ 0 DQDMHP HQ  G  0 HQGRURQJ NRUSURGL GL ) 7 XQWXN P HQJKLP EDX GRVHQ SHQJDP SX P DWD NXOLDK XQWXN P HP SHUEDLNL 536 GDQ

SURVHV SHP EHODMDUDQ VHVXDL NXDOLcNDVL ,. 8     0 HZDMLENDQ NRUSURGL XQWXN P HQJDMXNDQ GDIWDU P DWD NXOLDK JDQMLO GDQ JHQDS GL DZDO

VHP HVWHU JHQDS VHKLQJJD QLODL SHP EDJL ,. 8    GDSDW VWDELO GDUL 7:   7:    H  3HODWLKDQ GDQ SHQ\ HJDUDQ SHQ\ XVXQDQ 536 XQWXN GRVHQ

) ,6  I  3HUOX VLQNURQLVDVL IRUP DW 536 GL WLQJNDW 8QLYHUVLWDV VDP SDL SURJUDP  VWXGL VHKLQJJD NHWHUFDSDLDQ P LVL LQVWLWXVL WHUXNXU GDUL 536  J 

' LVHSDNDWL SDWRNDQ MXP ODK P DWD NXOLDK \ DQJ GLP DVXNNDQ NH GDODP  GDWD ,. 8    6,5( 1$ EHUGDVDUNDQ NRGH P DWD NXOLDK EXNDQ NRGH VHNVL 

* 3-0  VLJDS P HQ\ HOHNVL GDWD ,. 8   \ DQJ P DVXN VHKLQJJD NHVDODKDQ SURGL ELVD WHUDWDVL  73-0  GDQ DGP LQ 3URGL MXJD WHODK GLLQJDWNDQ DJDU

WLGDN P HODNXNDQ NHVDODKDQ \ DQJ VDP D DWDX P LULS  3HP EHULWDKXDQ GDQ WHQJJDW SHQJLQSXWDQ GLEXDW OHELK SDQMDQJ DJDU P DNVLP DO  K 

8QWXN P HQLQJNDWNDQ NXDOLWDV SHQJJXQDDQ SHP EHODMDUDQ FDVH P HWKRG DWDX WHDP  EDVHG SURMHFW  ) ,3 81- SHUOX GLODNXNDQ VWUDWHJL VHEDJDL

EHULNXW

   0 HODNXNDQ HYDOXDVL WHUKDGDS NHEHUKDVLODQ SHQJJXQDDQ FDVH P HWKRG DWDX WHDP  EDVHG SURMHFW GDODP  P HQLQJNDWNDQ SHP DKDP DQ GDQ

NHWHUOLEDWDQ P DKDVLVZD XQWXN P HQHQWXNDQ SHQ\ HVHVXDLDQ WHUKDGDS WDKDSDQ NHJLDWDQ SHUNXOLDKDQ    0 HQ\ HGLDNDQ SHODWLKDQ EDJL

GRVHQ XQWXN P HQJHP EDQJNDQ NHWHUDP SLODQ SHQJDMDUDQ GHQJDQ P HWRGH NDVXV  WHUP DVXN FDUD P HUDQFDQJ GDQ P HQ\ XVXQ VWXGL NDVXV

\ DQJ  HIHNWLI     0 HQGRURQJ  NRODERUDVL DQWDU GRVHQ XQWXN SHUWXNDUDQ LGH GDQ SUDNWLN WHUEDLN GDODP  SHQHUDSDQ P HWRGH NDVXV    
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLcNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

0 HQGHQJDUNDQ XP SDQ EDOLN GDUL P DKDVLVZD VHFDUD WHUDWXU XQWXN P HQLODL HIHNWLYLWDV P HWRGH NDVXV GDQ P HODNXNDQ SHQ\ HVXDLDQ MLND

GLSHUOXNDQ    +LEDK EDKDQ DMDU EHUEDVLV FDVH P HWKRG DWDX WHDP  EDVHG SURMHFW    +LEDK P LFUROHDUQLQJ    3HQJHP EDQJDQ VP DUW FODVV

+    6     0 HQLQJNDWQ\ D NXDOLWDV NXULNXOXP  GDQ SHP EHODMDUDQ

  ,. 8     3HUVHQWDVH SURJUDP  VWXGL 6  GDQ '   '   \ DQJ P HP LOLNL DNUHGLWDVL DWDX VHUWLcNDVL LQWHUQDVLRQDO \ DQJ GLDNXL SHP HULQWDK

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

3URJUDP    . HJLDWDQ 3URJUDP  6WXGL 6  GDQ '   \ DQJ  WHODK P HQGDSDWNDQ VHUWLcNDW DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO GDUL / HP EDJD DNUHGLWDVL \ DQJ

GLDNXL SHP HULQWDK VDP SDL WDKXQ      DGDODK    6  3HQGLGLNDQ -DVP DQL $4 $6 DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  . LP LD $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5  

6  %LRORJL $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ . LP LD $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ %LRORJL $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6 

3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWURQLND $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ 7HNQLN ( OHNWUR $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ 7HNQLN

0 HVLQ $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  3HQGLGLNDQ 7HNQLN %DQJXQDQ $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5     6  3HQGLGLNDQ ,QIRUP DWLND GDQ 7HNQLN

. RP SXWHU $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5  3URJUDP  6WXGL 6  GDQ '   \ DQJ WHODK GLYLVLWDVL GDQ P HQXQJJX VHUWLcNDW DNUHGLWDVL LQWHUQDVLRQDO GDUL

/ HP EDJD DNUHGLWDVL \ DQJ GLDNXL SHP HULQWDK SDGD WDKXQ        6  ) LVLND $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  0 DWHP DWLND $6,,1  DQJJRWDQ\ D

( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ ) LVLND $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ 0 DWHP DWLND $6,,1  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5 3URJUDP  6WXGL 6  GDQ '  

\ DQJ  WHODK P HQJDMXNDQ XVXODQ DNUHGLWDVL GDQ P HQXQJJX GLYLVLWDVL SDGD EXODQ -XQL GDQ -XOL      / HP EDJD DNUHGLWDVL \ DQJ  GLDNXL

SHP HULQWDK SDGD WDKXQ        6  6DVWUD ,QJJULV ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ %DKDVD 3HUDQFLV ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5  

6  3HQGLGLNDQ %DKDVD ,QJJULV ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ %DKDVD GDQ 6DVWUD ,QGRQHVLD ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6 

3HQGLGLNDQ %DKDVD $UDE ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ 0 DV\ DUDNDW ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5   6  3HQGLGLNDQ . KXVXV ) ,%$$

DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  3HQGLGLNDQ * XUX GDQ $QDN 8VLD ' LQL ) ,%$$  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  3HQGLGLNDQ * XUX 6HNRODK ' DVDU ) ,%$$

DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  6RVLRORJL ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  3HQGLGLNDQ 6RVLRORJL ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  3HQGLGLNDQ ,36

) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  3HQGLGLNDQ $JDP D ,VODP  ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  3HQGLGLNDQ ,OP X . RP XQLNDVL ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D

( 4 $5     6  3HQGLGLNDQ ( NRQRP L ) ,%$$  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5     6  3HQGLGLNDQ %LVQLV ) ,%$$  DQJJRWDQ\ D ( 4 $5     6  3HQGLGLNDQ

$GP LQLVWUDVL 3HUNDQWRUDQ ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  0 DQDMHP HQ ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5    6  $NXWDQVL ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5

   6  3VLNRORJL ) ,%$$ DQJJRWDQ\ D ( 4 $5 ' DUL    3URJUDP  6WXGL 6WXGL 6  GDQ '   \ DQJ WHODK P HP LOLNL OXOXVDQ SDGD WDKXQ       WHUGDSDW

   SURJUDP  VWXGL VXGDK P HP LOLNL VHUWLcNDW DNUHGLDWVL LQWHUQDVLRQDO    SURJUDP  VWXGL VHGDQJ  P HQXQJJX VHUWLcNDW DNUHGLWDVL GDQ   

SURJUDP  VWXGL VHGDQJ P HQXQJJX YLVLWDVL SURVHV DNUHGLWDVL 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

   3URVHV DNUHGLWDVL ROHK  / HP EDJD DNUHGLWDVL P HP SXQ\ DL SURVHV \ DQJ  3DQMDQJ     3URVHV WHUELWQ\ D VHUWLcNDW FXNXS  ODP D VHWHODK

DNUHGLWDVL    . HWDWQ\ D SURVHV DNUHGLWDVL P HQ\ HEDENDQ ZDNWX WXQJX SURVHV YLVLWDVL GDUL VDDW XQJJDK GRNXP HQ 6HOI ( YDOXDWLRQ 5HSRUW

 6( 5  \ DQJ FXNXS ODP D

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQLQJNDWNDQ NXDOLWDV SURVHV SHP EHODMDUDQ GL VHWLDS SURJUDP  VWXGL \ DQJ VXGDK WHUDNUHGLWDVL P DXSXQ \ DQJ EHOXP  WHUDNUHGLWDVL   

0 HQ\ LDSNDQ GDWD GXNXQJ  VHSHUWL SHGRP DQ GDQ SDQGXDQ XQWXN VHWLDS NHJLDWDQ \ DQJ  EHUNDLWDQ GHQJDQ NXDOLWDV SHP EHODMDUDQ   

0 HQ\ LDSNDQ SURJUDP  VWXGL \ DQJ  DNDQ GLYLVLWDVL DJDU P HP SXQ\ DL GDWD GXNXQJ  \ DQJ  OHQJNDS GDQ YDOLG    0 HQ\ LDSNDQ V\ VWHP

GRNXP HQWDVL EHUEDVLV ,7 GL VHWLDS SURJUDP  VWXGL P DXSXQ 8336  8QLW 3HQJHOROD 3URJUDP  6WXGL  \ DRWL GL ) DNXOWDV 

,   6     0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 3HUJXUXDQ 7LQJJL 1 HJHUL

  ,. 8     3UHGLNDW 6$. ,3

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

1LODL $NXQWDELOLWDV . LQHUMD ,QVWDQVL 3HP HULQWDK  $. ,3  81 - WDKXQ      \ DLWX       GHQJDQ NDWHJRUL $  GHQJDQ LQWHUSUHWDVL P HP XDVNDQ 

P HP LP SLQ SHUXEDKDQ  EHUNLQHUMD WLQJJL  GDQ VDQJDW DNXQWDEHO  ULQFLDQ VHEDJDL EHULNXW  D  3HUHQFDQDDQ . LQHUMD              E 

3HQJXNXUDQ . LQHUMD              F  3HODSRUDQ . LQHUMD              G  ( YDOXDVL $NXQWDELOLWDV . LQHUMD ,QWHUQDO             6HFDUD

NHVHOXUXKDQ QLODL $. ,3 81 - GL WDKXQ      P HQJDODP L SHQLQJNDWDQ GLEDQGLQJ  WDKXQ       GDODP  XSD\ D SHQLQJNDWDQ QLODL $. ,3 81 -

P HODNXNDQ NHVHODUDVDQ DQWDU GRNXP HQ SHUHQFDQDDQ  SHUHQFDQDDQ NLQHUMD \ DQJ  EHURULHQWDVL KDVLO  NHWHUNDLWDQ SURJUDP  NHJLDWDQ

GHQJDQ 56%  3HQJXNXUDQ NLQHUMD EHUMHQMDQJ  VHUWD SHP DQIDDWDQ ODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD VHFDUD EHUNDOD 

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

$GD EHEHUDSD GRNXP HQ WHUNDLW $NXQWDELOLWDV . LQHUMD ,QVWDQVL 3HP HULQWDK  $. ,3  \ DQJ EHOXP  RSWLP DO GLEXDW ROHK 81-

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   3HQJXDWDQ NRP LWP HQ VHOXUXK MDMDUDQ SLP SLQDQ GDODP  SHQLQJNDWDQ $. ,3    3HQHUDSDQ DQJJDUDQ EHUEDVLV NLQHUMD  $QJJDUDQ EHUEDVLV

NLQHUMD GLKDUDSNDQ GDSDW P HP LQLP DOLVLU SRWHQVL WHUMDGLQ\ D LQHcVLHQVL DQJJDUDQ GLNDUHQDNDQ VHOXUXK SURJUDP  NHJLDWDQ DNDQ P HP LOLNL

NHWHUNDLWDQ DWDX P HUXSDNDQ FDUD XQWXN P HZ XMXGNDQ WXMXDQ GDQ VDVDUDQ \ DQJ  WHODK GLWHWDSNDQ GL GDODP  GRNXP HQ SHUHQFDQDDQ

VWUDWHJLV    3HP ELQDDQ $. ,3 P HODOXL SHQ\ HOHQJJDUDDQ SHQGLGLNDQ GDQ SHODWLKDQ DWDX ELP ELQJDQ NHSDGD LQWHUQDO 81-

-   6     0 HQLQJNDWQ\ D WDWD NHOROD 3HUJXUXDQ 7LQJJL 1 HJHUL

  ,. 8     1LODL . LQHUMD $QJJDUDQ DWDV 3HODNVDQDDQ 5. $ .  /

3URJUHVV   . HJLDWDQ  

   3HUEDLNDQ SHUHQFDQDDQ GHQJDQ P HUHYLX ' ,3$ VHFDUD SHULRGLN  5HYLVL +DO ,,, ' ,3$     0 HQJRSWLP DONDQ SHQ\ HUDSDQ DQJJDUDQ VHFDUD

SURSRUVLRQDO VHVXDL GHQJDQ 5HQFDQD 3HQDULNDQ ' DQD    3HQJLVLDQ &DSDLDQ 2 XWSXW VHFDUD EHUNDOD GDODP  UDQJND WHUFDSDLDQQ\ D EHODQMD

\ DQJ  EHUNXDOLWDV  HIHNWLI GDQ HcVLHQ  $  1LODL ( . $        81- 7DKXQ      EHUGDVDUNDQ $SOLNDVL 63$6,. ,7$ 6,,0 352 . $  . HP GLNEXGULVWHN  

      %  1LODL ,. 3$       81- 7DKXQ      7DKXQ      EHUGDVDUNDQ DSOLNDVL 2 0 63$1 . HP HQNHX        

. HQGDOD   3HUP DVDODKDQ  

3DGD SHODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD SDGD $SOLNDVL 63$6,. ,7$ QLODL ,. 3$ P DVLK    QDP XQ 7LP  ,7 . HP HQWHULDQ 3HQGLGLNDQ  . HEXGD\ DDQ 

5LVHW GDQ 7HNQRORJL P DVLK GDODP  WDKDS DNVHOHUDVL GHQJDQ . HP HQWHULDQ . HXDQJDQ VHKLQJJD QLODL ,. 3$ GDODP  $SOLNDVL 63$6,. ,7$ P DVLK

EHOXP  ELVD WHUEDFD  EHUQLODL   

6WUDWHJL   7LQGDN / DQMXW  

   0 HQJRSWLP DONDQ UHDOLVDVL SHODNVDQDDQ GDUL VHWLDS NHJLDWDQ NHJLDWDQ GDUL VHWLDS VXP EHU GDQD  NKXVXVQ\ D \ DQJ  EHUVXP EHU GDUL

%2 371  \ DQJ  EDUX GLVDKNDQ SHU WULZXODQ    ( cVLHQVL EHODQMD RSHUDVLRQDO GLVHVXDLNDQ GHQJDQ LQGLNDWRU NHJLDWDQ GL OLQJNXQJDQ 81-   
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   88 ,7(  1R     7DKXQ      3DVDO   $\ DW    ,QIRUP DVL ( OHNWURQLN GDQ DWDX KDVLO FHWDNDQQ\ D P HUXSDNDQ DODW EXNWL \ DQJ VDK  

   ' RNXP HQ LQL WHODK GLWDQGDWDQJDQL VHFDUD HOHNWURQLN P HQJJXQDNDQ VHUWLcNDW HOHNWURQLN \ DQJ GLWHUWLENDQ ROHK %6U(

0 HQLQJNDWNDQ NHSDWXKDQ WHUKDGDS UHJXODVL SHODNVDQDDQ DQJJDUDQ  83 783  ' DWD . RQWUDN  / 3- %HQGDKDUD     0 HQLQJNDWNDQ 0 RQLWRULQJ

GDQ ( YDOXDVL LQWHUQDO KDVLO FDSDLDQ NLQHUMD DQJJDUDQ VHFDUD EHUNDOD P HODOXL DSOLNDVL 6,5( 1$ VHUWD P HP DQIDDWNDQ DSOLNDVL ( NVWHUQDO   

0 HODNXNDQ NRP XQLNDVL \ DQJ LQWHQVLI GHQJDQ SLKDN 6) '  GDODP  UDQJND SHUFHSDWDQ SHQFDLUDQ DQJJDUDQ 

   5 ( . 2 0 ( 1 ' $ 6, 3,0 3,1 $ 1

   0 HODNXNDQ DQDOLVLV VHFDUD NRP SUHKHQVLI  FDSDLDQ VHWLDS ,. 8  GL IDNXOWDV XQWXN P HQJHWDKXL NHQGDOD GDQ SHUP DVDODKDQ \ J  GLKDGDSL VHUWD

ODQJNDK ODQJNDK VWUDWHJLV JXQD SHQLQJNDWDQ ,. 8  GL SHULRGH EHULNXWQ\ D     6WUDWHJL GDQ WLQGDN ODQMXW \ DQJ GLFDQWXP NDQ GDODP  ODSRUDQ NLQHUMD

VHWLDS IDNXOWDV GDSDW GLHMDZDQWDKNDQ GDODP  EHQWXN SURJUDP  NHUMD \ DQJ WHUXNXU     0 HODNXNDQ SHQGDP SLQJDQ NKXVXV SDGD IDNXOWDV GHQJDQ QLODL

NLQHUMD GL EDZDK WDUJHW XQLYHUVLWDV 

' HP LNLDQ ODSRUDQ SHQJXNXUDQ NLQHUMD WULZXODQ ,9 WDKXQ      XQWXN GLP DQIDDWNDQ GDODP  UDQJND SHUEDLNDQ NLQHUMD SHULRGH VHODQMXWQ\ D 

-DNDUWD     -DQXDUL     

5HNWRU 8 QLYHUVLWDV 1 HJHUL -DNDUWD

3URI  ' U  . RP DUXGLQ  0  6L 
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